starring 


hari ini hujannya lebat. dari jake bangun sampai sekarang 
hujannya tidak berhenti-henti. gila. jiwa bolosnya seketika 
meronta-ronta minta keluar. 


"buk hari ini sekolahnya di-skip dulu boleh nggak?" 


jake hampir dilempar piring oleh ibunya karena permintaan 
bodoh tadi. untung jake cepat-cepat teriak minta maaf 
sebelum kepalanya pecah. 


"Yadi apa guna mantel, hah?!" tanya ibu garang sambil 
menyuapi daniel yang sedang nonton kartun pagi. jake 
memandang iri adik bungsunya yang santai sekali. padahal 
sudah kelas enam tapi makan saja masih disuapin. 


jungwon sudah ikut ayah ke sekolah. diantar naik mobil 
karena satu arah dengan tempat kerja ayah. jake merajuk. 


"masa cogan pakai mantel ponco sih, buuk," keluhnya kesal. 
ibunya melotot garang. menyeret jake yang sebenarnya 
sudah rapi ke depan teras. menyuruh berangkat. 


"kamu ini ya! eh, itu ada mamanya sunghoon. bentar!" 


ibu jake berlari keluar pagar. meneriaki mobil putih yang 
katanya mobil ibu sunghoon. jake ingin mengumpati ibunya 
habis-habisan. cari malu. 


mobil putih itu berhenti di depan rumah jake yang memang 
di pinggir jalan. membuka kaca jendela. 


"masuk aja, jake." ibu sunghoon mengizinkan. jake malu- 
malu masuk ke mobil ibu sunghoon. menatap ibunya sinis. 
durhaka. 


jake diam di mobil. musik bahasa inggris menjadi latar 
mereka saat ini. jake duduk di sebelah ibu sunghoon. 
sunghoon sendiri duduk di belakang. diam menatap jendela 
mobil. 


"tante nggak tau kalian satu sma. sunghoon nggak pernah 
cerita." ibu sunghoon mulai buka suara. jake tertawa kikuk. 
menggaruk rambut yang tidak gatal. 


"yaiyalah. ngapain cerita. emang aku siapa." batin jake. dia 
mencuri-curi pandang kepada sunghoon yang duduk 
dibelakang. melihat dari cermin dashboard mobil. 


ibu sunghoon mengajak jake ngobrol apa saja selama di 
jalan. tanya sudah punya pacar apa belum, sekelas sama 
sunghoon atau tidak, ranking berapa, sama sunghoon 
pernah berantem apa tidak, dan pertanyaan basa-basi 
lainnya. 


mereka diturunkan di depan pos satpam supaya tidak 
terlalu basah karena hujan. jake tersenyum dan 
mengucapkan terima kasih kepada ibu sunghoon. 


sunghoon dan jake menatap satu sama lain. sebelum 
sunghoon merangkul jake hangat. berjalan beriringan. 


I was in love with you when we were younger, you were 
mine 


karena setiap orang punya rahasia masing-masing. 
termasuk jake dan sunghoon. 


youth. 
sunghoon 


jake 


hero 


anak jaman dulu berbeda dengan sekarang. mereka tidak 
sehebat anak kecil jaman dulu dalam hal bersosialisasi 
dengan tetangga. 


jake yang masih berumur lima tahun membawa sepeda nya 
kencang. membelah angin pagi. kadang-kadang meneriaki 
ibu-ibu atau bapak-bapak yang sedang lewat di jalan. 
apalagi kalau ada yang latah. beuh, damage nya bukan 
main. 


dia diberi tugas oleh ibu untuk beli kue. jake sebagai anak 
yang cita-citanya sebagai pahlawan tentu mengiyakan 
perintah ibunya dengan semangat. pahlawan itu kan suka 
menolong. 


jake sampai dengan selamat di depan toko kue. berdiri 
dengan polos di depan etalase. memilih kue basah yang tadi 
sudah diamanahkan. 


"apa ya tadi? coba ingat-ingat. risoles, donat meises, donat 
gula, agar-agar, terus eeh, risoles. udah apa ya?" jake 
mengingat keras apa-apa saja yang disuruh ibu tadi. merasa 
sudah yakin, dia meminta kakak penjaga untuk membantu 
mengambilkan kue-kue. 


"ini, dek. semuanya dua puluh ribu." kakak penjaga toko 
memberikan kue yang telah diisi dalam kotak sambil 
tersenyum ramah. 


jake merogoh saku celananya dengan percaya diri. 


matanya melotot kaget ketika melihat lembar uang yang dia 
bawa. tangannya bergetar takut. 


"ha? kok warna ungu? harusnya kan hijau?!" teriak jake 
panik. kakak di toko kue berusaha menenangkan jake. 
menawarkan untuk mengurangi kue supaya haragnya pas 
dengan uang yang dibawa. jake menggeleng heboh. 


"nggak mau kak! kalau ada yang kurang kata ibuk nanti 
kami berantem." jake mulai berlinang air matanya. bocah itu 
menatap tanah kesal. kenapa uangnya bisa kurang? 


"berisik banget, jake." 


jake menoleh ketika melihat siapa yang berbicara. seorang 
bocah laki-laki yang tampan sejak dini. wajah datarnya 
memandang jake jijik. menoyor dahi jake pelan. 


"kak bayarnya sekalian, ya. kayaknya uang aku cukupa, 
deh." 


jake berteriak senang sambil memeluk bocah tampan itu. 
mendusel di dadanya. 


"huwaa, sunghoon emang paling hebat!" pekiknya. 
sunghoon langsung mendorong jake sampai terpisah jauh. 
ia mendengus kemudian mendekati kakak penjaga toko kue. 


jake di belakang sunghoon tersenyum lebar. setiap orang 
punya pahlawan favorit masing-masing. sunghoon pahlawan 
favoritnya. 


"dek, ini uangnya warna biru. harusnya warna biru sama 
ungu dua lembar. uangnya kurang..." 


sunshine 
"tungguin aku!" 


jake selalu berkata begitu kepada sunghoon asal pulang 
sekolah. ia melambaikan tangannya dari jendela kelas, 
membiarkan sunghoon menunggu di depan sana. kadang 
sunghoon sering mikir, kenapa jake rajin sekali 
membersihkan kelas? kan sudah ada jadwal piket. ini 
hampir tiap hari jake terus yang beres-beres. dari kelas satu, 
serius. 


"udah! ayo pulang." jake menggandeng sunghoon dengan 
semangat. sunghoon diam saja sambil mengeratkan 
gandengannya. menyamakan langkah dengan jake. 


langit sudah mulai berganti warna tapi mereka berdua baru 
pulang. orang-orang sudah wangi, rapi selesai mandi, 
mereka masih pakai baju tadi siang. inilah yang membuat 
sunghoon agak malas ikut kelas tambahan. 


akhir pekan itu untuk liburan, istirahat di rumah. ngapain 
capek-capek belajar ke sekolah. kalau bukan karena jake, 
sunghoon juga ogah ikut pelajaran tambahan. 


"pulang lewat jalan belakang aja, yuk!" ajak jake. menatap 
sunghoon penuh harap. sunghoon menggeleng. penolakan 
mutlak. jelas terlihat begitu di mata jake. tapi dia tidak 
menyerah. 


"ayolah- kapan lagi, ya?" jake berhenti. berdiri di hadapan 
sunghoon. menggoncang pundak sahabatnya. sunghoon 
memutar bola mata. malas sekali kalau lewat jalan 
belakang. harus memutar. lama sampai ke rumah. sunghoon 
kan kangen kasur. 


"nggak. kalau lewat jalan belakang sepi. nanti diculik om- 
om genit, mau?" sunghoon tidak salah. jalan belakanh 
emang agak sepi karena tidak ada jalan aspal. hanya ada 
jalan setapak. banyak semak-semak dan pohon besar. 
jarang ada manusia. binatang mah banyak. 


"anak bandel kayak kita mana ada yang mau nyulik." jake 
bersikap realistis. dia memeluk sunghoon erat. masih 
melancarkan segala cara merayu supaya bisa pulang lewat 
jalan belakang. 


sunghoon mendorong jake pelan supaya melepaskan 
pelukannya. menggandeng tangan jake. mengalah untuk 
ikut pulang lewat jalan belakang. jake tersenyum senang, 
memamerkan barisan gigi putihnya selam perjalanan. 


"apa sih motivasi kamu pulang lewat jalan belakang?" tanya 
sunghoon bingung. jake balas menatap sunghoon bingung. 


"motivasi itu apa?" 


sunghoon menghela nafas. dasar jake, tidak rajin membaca. 
tidak tau banyak bahasa. padahal dirinya saja yang 
menggunakan kata-kata yang terlalu dewasa untuk anak 
usia sepuluh tahun. 


"kenapa mau pulang lewat jalan belakang? kan jalan biasa 
lebih cepat." 


jake memberi jeda sebelum menjawab. mengeratkan 
genggaman tangannya kepada sunghoon. mengayunkan 
tangan mereka pelan. 


"aku mau lama-lama sama sunghoon. nggak boleh?" 


sunghoon tercekat. rasanya dia kena sakit jantung seperti 
nenek sebelah ibunya. nyeri-nyeri aneh gimana gitu. 


sunghoon berdehem untuk mengurangi rasa sakitnya. 


"kita kan tetangga, jake. tiap malam kamu juga kerjain 
tugas bareng dirumahku. masih kurang lama?" 


not your boy 


sunghoon tidak suka semua murid smp nya kecuali jake. 
tidak suka bukan berarti benci juga. cuma tidak mau terlalu 
berurusan dengan mereka. makannya sunghoon agak ribet 
kalau jake tidak masuk. 


selain rindu, tentunya. dia juga agak malas bicara dengan 
murid lain. biasa kan ada jake yang mewakili. 


iya, sunghoon bos. jake juru bicaranya. ironis. 


tapi orang yang paling dibenci sunghoon sepanjang sejarah 
smp adalah jay. anak orang kaya yang banyak gaya. 
menurut sunghoon. 


sunghoon sebenarnya tidak ada masalah dengan jay. jay 
anak yang baik, dia juga dermawan. saking dermawannya 
kalau jumpa teman di jalan sering dibagi uang. 


serasa jadi pengemis dadakan. serius. 


itu semua bermula ketika kelas jake kebagian belajar di 
ruang seni, seharusnya. tapi gurunya tidak masuk, cuti istri 
melahirkan. 


akhirnya mereka main-main di ruang seni. murid perempuan 
berkumpul di dekat kaca ruang seni. biar bisa touch up 
katanya. 


sunghoon smp mana sih anak muridnya pada bisa touch up? 


yang laki-laki gabut. ada yang sok-sokan dance padahal 
kalau diliat udah kayak orang sawan. ada yang main 
xylophon tapi karena lagu yang dimainkan aneh jadi kayak 
backsound video jumpscare anak duaribuan. 


jake dan sunghoon duduk di pinggir. bersandar ke tembok. 
menatap kelakuan aneh teman-temannya yang lain. 


damai sekali awalnya suasana hati sunghoon sebelum jay 
datang bergabung. dengan senyum sok ganteng sambil 
bawa gitar. dia ikut bergabung bersama mereka. tanpa 
permisi. 


"hai, jake," sapa jay kepada jake sambil senyum. 
"dih, sksd. jijik." batin sunghoon sewot. 


jake balas senyum saja. jarinya bergerak penasaran 
menyentuh gitar. 


"kamu bisa main gitar?" tanya jake semangat. jay 
mengangguk. mulai menggenjreng gitar ketika melihat 
mata jake yang berbinar. 


"nyanyiin, dong. boleh, ya?" pinta jake. jay mengangguk 
semangat. sunghoon tidak suka melihatnya. 


haha, cemburu. kasihan 


jay mulai memetik gitar. memainkan intro untuk lagu yang 
akan dinyanyikan. sunghoon yang katanya tidak suka masih 
stay disitu. menyimak apa yang akan dilakukan jay. 


bergetar hatiku 
saat ku berkenalan dengannya 
kudengar dia menyebutkan nama dirinya 


jake kelihatan tertarik. suara jay bagus, kok. tapi di telinga 
sunghoon rasanya lebih menyiksa dari pada omelan 
mamanya. panas. 


sejak ku bertemu, ku telah jatuh hati padanya 


sunghoon merasa lagunya makin lama makin ngawur. 
daripada mengamuk nanti dia disitu, mendingan pergi aja 
jauh-jauh. jake juga harus dibawa tentunya. 


sunghoon segera menarik jake supaya bangkit dari duduk. 
meremas telapak tangannya. 


jay berhenti bernyanyi ketika melihat mereka berdua 
bangun tiba-tiba. melayangkan tatapan bertanya. 


"maaf ya, bang. kita nggak ada uang receh. ngamen ke 
yang lain aja sana. dah." 


sunghoon dan jake pergi entah kemana. meninggalkan jay 
yang sedang menahan kesal. liat saja, emang sunghoon saja 
yang benci jay. jay juga benci sunghoon. 


stupidity 


kata orang cinta itu bikin bodoh. tidak salah. beda cerita 
untuk jake. 


karena cinta dia rela pura-pura bodoh. untuk dapat hati 
sahabatnya yang dingin begitu, jake rela apa saja. 


"sunghoon ini gimana?" 


mereka berdua sedang duduk di atas karpet bulu-bulu di 
kamar sunghoon. menikmati angin minggu pagi yang masuk 
melalui pintu balkon kamar yang sengaja di buka. mama 
sunghoon dari kemarin ngomel-ngomel karena anaknya 
hidupkan ac dari pagi sampai pagi lagi. 


katanya lagi simulasi kutub utara. 
"simulasi kutub utara kepalamu! mahal bayar listrik iya." 


jadilah hari ini mereka menikmati angin alami. segar juga, 
kok. apalagi bareng jake. hehe 


sunghoon melihat buku matematika yang ditunjuk jake. soal 
latihan 5.2 yang baru dipelajari semalam. sunghoon 
mendelik curiga. 


"kok tanya aku? kamu kan pintar matematika." 


jake menjilat bibir gugup. modusnya harus berjalan lancar. 
di sudah rela bodoh di depan sunghoon. padahal motto jake 
adalah : matematika ilmu yang menyenangkan. 


tapi demi dengar suara sunghoon ketika menjelaskan, dia 
rela bertanya materi yang jelas-jelas sudah dikuasai. 


kan benar, cinta bikin bodoh. 
jake tidak tau saja, sunghoon jauh lebih bodoh darinya. 


buktinya sunghoon tetap menjelaskan materi yang jake 
tanyakan. padahal sunghoon belajar materi itu juga dari 
jake. 


sunghoon apa saja yang jake pinta semua diiyakan. 
walaupun tidak langsung, harus ada perjuangan dulu. 


semua menyimpan rahasia di dalam diri masing-masing. 
tidak ada yang mau mengungkapkan duluan. membiarkan 
diperam di sana. sama-sama berpikir, begini saja sudah 
cukup. 


"yang mananya nggak ngerti?" sunghoon mendekatkan diri 
kepada jake. jake meletakkan pahanya di atas paha 
sunghoon. pewe, katanya. sunghoon adem soalnya. 


"jelasin aja dulu, nanti baru aku tanya-tanya." jake 
menidurkan kepalanya ke atas meja. menatap sunghoon 
yang sedang berbicara dari samping. tidak ada satupun 
perkataan sunghoon yang masuk ke telinganya. tidak 
penting. 


yang penting pesona sunghoon ketika menjelaskan. 
ekspresi seriusnya lucu sekali di mata jake. tangan jake 
malah iseng menyentuh tahi lalat di hidung sunghoon. 
gemas. 


sunghoon berhenti berbicara. melirik jake yang sekarang 
sudah cengar-cengir seperti orang gila. dia menepis pelan 
telunjuk jake. mendekatkan wajah mereka. menyentil dahi 
jake. 


"gila. jelek." 


jake manyun dibilang jelek. 
"masa orang ganteng gini di bilang jelek." 


sunghoon mendengus. mengelus rambut jake pelan 
sebelum menariknya ke pelukan. membiarkan jake 
bersandar di dadanya. 


jake juga diam saja. mengulum senyum ketika mendengar 
detak jantung sunghoon yang berdetak kencang. sama 
seperti dirinya. 


philia pt. 1 


jake bosan sekali malam ini padahal malam minggu. 
biasanya dia menghabiskan waktu dengan bermain di 
kamar sunghoon. 


tapi sekarang orang yang dipikirkan sedang keluar. 
menemani sepupunya dari luar kota. jake hanya bisa 
menatap jendela kamarnya yang berhadapan langsung 
dengan balkon kamar sunghoon. 


baru semalam tidak ada sunghoon saja jake sudah galau. 
bagaimana kalau sunghoon meninggalkannya? kalau tiba- 
tiba sunghoon punya pacar terus jarang main sama dia? 


jake tidak masalah asalkan yang jadi pacarnya sunghoon 
dirinya. 


hehe, ngarep. 


jake tersentak ketika mendengar hp nya berdering. kaget 
melihat display name yang menelepon. 


anak kesayangan buk mimi is calling... 


jake buru-buru mengangkat telepon kemudian menunggu 
sapaan dari seberang sana. menahan nafas. 


"turun, gih. aku di teras, nih." 
jake otomatis berdiri karena terkejut. hampir melompat. 
"lah? emang udah selesai bawa sepupu kamu jalan-jalan?" 


jake segera berlari turun ke bawah. diteriaki daniel karena 
hampir tertabrak dengan sepeda. 


lagian daniel main sepeda dalam rumah malam-malam, kan 
gila :) 


membuka pintu depan dengan semangat. 


di sana sunghoon berdiri, dengan telepon yang masih 
menempel di telinga. menatap jake yang ngos-ngosan 
bingung. 


"a-ah. aku kira kamu tipu tadi." jake tersenyum canggung. 
mengelus tengkuk salah tingkah. sunghoon tersenyum. 


"masih sempat, kan?" 


"hah?" pertanyaan random sunghoon membuat jake jadi 
keong. hah heh hah heh. 


sunghoon melihat jam tangannya. kemudian memandang 
langit 


"jalan-jalan, yuk! mutar-mutar makan angin," ajak 
sunghoon. jake agak bingung sebenarnya. walaupun ada 
senang-senangnya juga. yaiyalah orang diajak jalan sama 
gebetan. 


"kok tiba-tiba?" tanya jake agak sangsi. aneh menurut nya 
seorang sunghoon yang tidak suka keluar tiba-tiba 
mengajaknya jalan-jalan. sunghoon mengangkat bahu. 
menunjuk motornya yang sudah terparkir di depan pagar 
rumah jake. 


"cepat ganti baju. aku tunggu." sunghoon mendorong 
pundak jake ke dalam rumah. 


"nggak jelas," gerutu jake sambil naik tangga. 


lima menit kemudian jake turun. tidak perlu lama. jake kan 
tidak perlu dandan. tidak perlu pakai baju yang bagus- 
bagus sekali. lagian cuma jalan-jalan saja kata sunghoon. 
jadi dia cuma pakai jaket sama celana training. 


sunghoon gayanya juga gitu. inilah efek kalau anak 
rumahan tiba-tiba disuruh keluar. 


sunghoon dan jake aman-aman saja ketika mau berangkat. 
sebelum dua adik laknat jake berteriak minta ikut ketika 
mereka sedang pakai helm. 


"cepat, hoon! si daniel larinya kencang!" 


philia pt.2 


jake memperhatikan suasana jalanan malam minggu. dia 
sudah duga bakal ramai tapi tidak menyangka seramai ini. 
mereka sepertinya terlalu banyak main di rumah. 


banyak anak muda dan keluarga berkeliaran sepanjang 
jalan. membuat penuh lalu lintas. 


tiga puluh menit mereka keliling-keliling tidak jelas. 
memelankan motor ketika melewati alun-alun. ingin lihat 
aktivitas apa sih yang dilakukan anak seumuran mereka di 
waktu begini. 


ketika lewat pasar malam pun, sunghoon memelankan laju 
motornya. mencium aroma popcorn dan gulali yang bikin 
lapar. tapi tidak ada yang bawa uang dari mereka berdua. 
kan janjinya mutar-mutar saja. 


jake mulai bingung kenapa sunghoon tiba-tiba berhenti di 
tempat yang sangat familiar baginya. walaupun dalam 
pencahayaan yang sangat minim sekalipun. 


halaman belakang sekolah. 


"kenapa tiba-tiba kesini?" tanya jake sambil turun dari 
motor. mengikuti sunghoon. 


sunghoon mengangkat bahu. membuka pagar belakang 
sekolah yang tidak dikunci. jake buru-buru menyusul 
sunghoon. berjalan bersisian. 


"itu motornya nggak masalah ditinggal di luar?" jake melirik 
motor yang diparkir di luar pagar sedangkan mereka sudah 
agak jauh masuk ke lingkungan sekolah. sunghoon 
menggeleng. 


"nggak masalah. asal helm aman," jawabnya sambil 
mengetuk helm jake. 


jake mendengus. orang gila. lebih sayang helm daripada 
motor. 


sunghoon memimpin jalan menuju tribun tempat biasa 
murid-murid nonton kalau ada acara olahraga. duduk di 
deretan paling atas. jake mengikuti. 


duduk di atas sana sambil memperhatikan keadaan sekolah 
yang sepi dan gelap. cuma ada cahaya bulan yang 
menyinari keadaan. 


satu lagi, muka sunghoon. glowing banget nggak ada 
ampun. 


jake mengusap lengannya. angin malam makin dingin, di 
tambah suasana dengan pencahayaan terbatas. jadi ngeri. 
apalagi jake takut hantu. 


"kita ngapain sih disini?" jake menoleh kepada sunghoon. 
melihat sahabatnya yang santai saja duduk sambil 
senderan. menatap lurus ke arah lapangan. 


"nggak ada. buang-buang waktu aja," jawab sunghoon 
seadanya. lagian menurut sunghoon tiap malam minggu 
juga cuma duduk-duduk saja di kamar. menghabiskan waktu 
sampai ketiduran sendiri. di atas karpet bulu-bulu. 


"pulang aja, yuk. di sini serem." jake mendekat ke 
sunghoon. memeluk lengannya erat. meletakkan dagu ke 
pundak sunghoon. 


sunghoon menempelkan pipinya ke rambut cokelat jake. 


"santai. kan ada aku." sunghoon mengecup pucuk kepala 
jake pelan. membiarkan jake mengeratkan pelukan pada 
lengannya. menikmati suasana hening malam ini yang 
berpadu dengan suara tokek dari tribun. 


eh tunggu, sejak kapan di sekolah ada tokek? 


"jake katanya kalau ada suara tokek tandanya-" 


"ayo pulang, hoon. sekarang." jake sudah hampir menangis 
ditempat. meremas lengan sunghoon kesal. 


medicine 


sudah sepuluh menit sunghoon menunggu jake. kakinya 
bergerak gelisah. bentar lagi gerbang sekolah ditutup 
sedangkan jake belum kelihatan batang hidungnya. 


"nggak jadi nebeng apa, ya?" sunghoon melongok ke arah 
pagar rumah jake. geram karena jake tidak kunjung datang, 
sunghoon akhirnya berinisiatif menghampiri jake ke 
rumahnya. masuk sembarangan lewat pintu belakang yang 
tidak tau kenapa tidak pernah dikunci. 


kalau masuk maling gimana, tuh? 


"halo? jake?" suara sunghoon menggema di ruang tamu 
rumah jake. rumahnya kosong tanda orangtua jake sudah 
berangkat kerja. sunghoon naik ke lantai dua. menuju 
kamar jake. membuka pintu kayu berwarna putih yang di 
depannya ada foto kesayangan jake. 


leila. 
iya, jake lebih sayang anjing daripada sunghoon. 
ciAA kalah saing sama binatang si ganteng :) 


sunghoon langsung membuka pintu kamar jake. tanpa izin 
seperti biasanya. 


di dalam sana jake sedang duduk di tepi ranjang. dengan 
baju kaos oblong warna hitam dan celana pendek motif 
kotak-kotak coklat. menatap lurus meja belajar di 
hadapannya. sunghoon bingung. kenapa jake belum mandi 
padahal sudah lima menit lagi gerbang sekolah di tutup. 


sunghoon menghampiri jake. berjongkok di hadapan 
sahabatnya. 


"kok belum mandi? nggak sekolah?" tanya sunghoon 
bingung. jake menoleh. melirik sunghoon lesu. menarik 
lengan sunghoon supaya duduk di sampingnya. 


"kamu sendiri kok belum berangkat? nggak sekolah?" jake 
balas bertanya. tangannya mulai melingkar di pinggang 
sunghoon. keningnya ia sandarkan ke pundak sunghoon. 


ah, bodoh. sunghoon buru-buru menyentuh pipi, kening, 
dan leher jake dengan punggung tangan. panas. 


kenapa daritadi dia tidak sadar jake lemas sekali. air 
mukanya tidak ceria seperti biasanya. tidak ada cengiran 
mengesalkan terukir di bibir jake. tidak peka sekali 
sunghoon sebagai sahabat. 


gimana mau naik level jadi pacar kalau begini? 
"kamu sakit, ya?" 


kalau jake sedang tidak lembek seperti sekarang, sudah dia 
tonjok mulut sunghoon. emang kurang jelas apalagi jake 
sampai harus ditanya lagi sakit atau tidak? 


apa jake harus akting pura-pura pingsan. sekalian biar 
sunghoon peka? dasar gila. 


akhirnya jake hanya berdehem sebagaimana jawaban. 
sedang malas bicara. tenaganya tidak ada untuk mengobrol 
dengan sunghoon. 


eh tapi kalau cuddle doang mah, sanggup aja. 


"hari ini nggak usah masuk ya, hoon? temenin aku." jake 
mendongak. menatap sunghoon yang tetap selalu tampan 
walau rambut tidak pernah disisir asal pergi sekolah. tidak 
pernah pakai bedak tapi parfum habis sebotol. prinsip 
sunghoon : laki wajib wangi. 


jari jake memainkan dasi sunghoon yang selalu disimpul 
setengah hati. menarik-narik hingga dasinya longgar. 


sunghoon mengangguk saja. tidak sanggup bicara. yang 
ada teriak heboh dia nanti gara-gara kelakuan jake. 


jake tersenyum tipis. kembali memeluk sunghoon, 
menempelkan pipi ke dada sunghoon. 


jari-jari panjang sunghoon menyisir rambut jake. 
mengusaknya gemas sambil bertanya. 


"jadi mau ngapain kita sekarang?" 


feeling 


hari ini panas sekali, serius. jake takjub sunghoon sudah 
habis lima kantong es teh dingin dua ribuan yang mereka 
beli dari kantin. duduk di depan kelas. di koridor lantai dua. 
bersandar pada tembok. 


jake melonggarkan dasi seragam hari rabu, membuka 
kancing paling atas sambil mengipasi wajah dengan tangan. 
sunghoon jangan ditanya lagi. kemeja sekolah sudah seperti 
outer untuknya. tinggal tunggu dapat sp dari bk saja karena 
tidak menggunakan atribut sekolah selayaknya. 


mereka berdua mengernyit heran ketika lapangan sekolah 
tiba-tiba ramai dikerubungi para murid. tidak ada kerjaan 
sekali berjemur disana ketika matahari terik tepat di atas 
kepala. jake berdiri, kepo. 


"kesana, yuk!" ajak jake sambil menarik-narik lengan 
sunghoon. sahabatnya mengeluh malas. sengaja 
memberatkan badannya supaya tidak bisa diseret jake. 


"malas, ah. kamu nggak liat itu rame banget?" 


jake berdecak melihat ekspresi lempeng sahabatnya. 
akhirnya dia berdiri dekat pagar pembatas. melihat dari atas 
saja. kelihatan juga, kok. 


sunghoon ikut berdiri di sebelah jake. memperhatikan orang 
di lapangan. mereka berdua bisa tau jelas yang di bawah 
sedang apa ketika mendengar sorakan kompak murid- 
murid. 


"terima! terima!" 


confession. 


tidak terlalu kelihatan siapa orang yang sedang menyatakan 
cinta disana. jake melirik sunghoon yang sedang menumpu 
dagu dengan tangan kanannya. mengehela nafas pelan. 
berharap orang disebelahnya peka. 


"wah nekat banget. nggak malu apa?" komentar sunghoon. 
pengakuan cinta yang harus mendapat perhatian banyak 
orang seperti itu. 


"kalau nanti ada yang nembak kamu kayak gitu, kamu mau 
nggak?" sunghoon bersandar pada tiang. menatap jake 
penasaran. 


jake diam sebentar. memperhatikan pasangan baru yang 
sedang bersenang-senang di lapangan. 


“nggak tau. tergantung orangnya," jawab jake pelan. 


"aku nggak bakalan kayak gitu kalau mau nembak orang." 
sunghoon duduk di dekat pagar pembatas. capek berdiri. 
menarik lengan jake supaya ikut duduk di sampingnya. 


"aku mau nembak berdua aja gitu. nggak perlu orang lain 
tau. ngapain coba pamer-pamer." 


"ya kan biar orang tau kalau udah ada pacar. berbagi 
kebahagiaan gitulah," sanggah jake. sunghoon mendengus. 
menggeleng tidak setuju. 


"yang pamer-pamer gitu biasanya cepat putus," bisiknya. 
melirik ke arah lapangan yang masih penuh murid-murid. 


"kenapa?" 


"karena rame yang sirik, lah." sunghoon menatap ke depan. 
tersenyum sendiri tiba-tiba. 


"orang gila." untung jake cinta jadi dia menahan umpatan 
untuk sunghoon. 


"apalagi yang jadi pacarku nanti. kasihan banget semua 
orang sirik ke dia. susah jadi orang ganteng." 


sekarang jake tidak bisa tahan lagi. tangannya langsung 
menempeleng kepala sunghoon. berharap kepercayaan diri 
sahabatnya yang kelewatan itu hilang dibawa angin. 


the man who never fall in love 


sunghoon sangat suka masa-masa ketika dia masih sd. 
ketika hanya jake satu-satunya teman yang dimiliki. tidak 
terkenal di sekolah. masih polos dalam belum tahu apa itu 
cinta-cintaan. pikirannya hanya seputar sekolah-main- 
sekolah-main. 


orang bilang punya muka tampan itu anugerah. banyak 
yang iri padanya. tapi menurut sunghoon sendiri ini adalah 
cobaan. kalau waktu sd dulu mana ada klasifikasi mau 
temenan sama orang ganteng atau orang jelek. selama 
kaya, ada barang bagus atau aneh semua mau jadi 
temanmu. namanya saja pemikiran anak kecil. 


sekarang dia sudah sma. sudah lebih rasional. sudah cerdik. 
asal bisa menutupi kekurangan masing-masing, semua akan 
aman. apalagi untuk sunghoon yang isi otaknya jake saja. 
wajar dia bingung mau bertindak bagaimana di halaman 
belakang sekolah sekarang ini. 


heeseung si ketua osis tiba-tiba mengajaknya bertemu. 
sunghoon diberi tau oleh euijoo yang diberi tau oleh 
nicholas yang diberi tau oleh jaebeom yang disuruh 
sampaikan dari heeseung. 


ribet ah. 


jujur, sunghoon tidak terlalu kenal dengan kakak tingkatnya 
itu. dia hanya pernah dengar para murid membicarakan 
kalau orang di hadapannya saat ini anak yang cerdas, 
kalem, ramah, tapi tetap tegas. ada masalah apa sunghoon 
sampai harus berhadapan dengannya. 


"ada apa ya, kak?" tanya sunghoon sopan. begini-begini dia 
masih sadar diri. tidak mungkin kurang ajar dengan orang 


lebih tua. heeseung berdehem. mengusap lengannya 
sendiri. mencari-cari target yang bisa dipandang asalkan 
jangan mata sunghoon. 


"saya suka sama kamu," ujar heeseung pelan tapi ada 
keyakinan disana. sunghoon mengerjapkan mata bingung. 
apa ini? pengakuan cinta? tidak pernah kepikiran olehnya, 
serius. 


kicauan burung pipit menjadi penghias kesunyian mereka 
berdua. pengumuman untuk para siswa yang tadi pagi 
datang terlambat masuk ke dalam gendang telinga 
sunghoon. tidak fokus pikirannya. 


"hah? apa? gimana?" sunghoon melempar hingga tiga 
pertanyaan sekaligus karena terlalu pusing. dia sadar 
dirinya punya wajah dan fisik yang bagus. sadar juga 
banyak yang jatuh hati padanya. tapi euijoo pernah berkata 
satu waktu pada sunghoon tentang kebenaran. 


“itu, anak yang duduk lima bangku dari kita suka sama 
kamu." euijoo berbisik kepada sunghoon yang duduk di 
belakangnya. melempar tatapan kepada murid yamg 
dimaksud. sunghoon manggut-manggut. 


"tapi nggak berani deketin karena kamu diam banget. dia 
segan," tambah euijoo lagi. sunghoon mengangkat bahu 
cuek. tidak peduli hal itu. sudah biasa dia dianggap dingin 
karena terlalu diam atau apalah. lagian selama orang 
tersebut tidak ada pengaruhnya dalam hidup sunghoon, dia 
tidak peduli. 


makannya sekarang dia bingung sekali ketika tiba-tiba 
mendengar bahwa heeseung ternyata menyukainya. 


"saya suka sama kamu," ulang heeseung dengan suara yang 
lebih besar. mulai berani menatap manik sunghoon. 


walaupun harus menahan rasa gugup yang luar biasa. 
mengepalkan tangannya untuk menetralkan diri. 


sunghoon bergeming. menatap wajah heeseung yang 
menurutnya lucu. agak mirip kelinci. apalagi giginya. 
membalas tatap mata lebar heeseung dengan berani. dia 
masih bingung. 


"terus?" sunghoon membuka suara. berdoa dalam hati 
supaya responnya tidak terasa kasar. heeseung menggigit 
bibir bawahnya pelan. menunduk. membuka mulut 
beberapa kali tanpa suara. ragu harus bilang atau tidak. 


akhirnya ia menarik nafas panjang. menatap sunghoon 
penuh harap. 


"saya mau jadi pacar kamu." 


sunghoon langsung nge-blank seketika. 


the man who tell the truth 


jake bingung melihat sunghoon sejak pulang sekolah tadi 
melamun saja. padahal yang ajak jake main ke rumah 
adalah dia. tapi dianya sendiri hanya diam menatap kosong 
ke arah televisi. 


"hoon," panggil jake. menyikut perut sunghoon pelan. 
sahabatnya menoleh. menyenderkan kepalanya ke bahu 
jake. bibirnya melengkung kebawah. 


jake menghela nafas. meletakkan stick ps kemudian 
memeluk sunghoon. membiarkan sahabat sejak kecilnya itu 
menyandarkan kepala di bahunya. mengelus rambut hitam 
halus pelan. 


"kalau ada apa-apa cerita, bodoh. kan ada aku." jake 
mengusap hidungnya di pucuk kepala sunghoon. 


sunghoon sendiri bimbang. harus diceritakan atau tidak 
masalah di sekolah tadi. menarik nafas panjang sebelum 
melepaskan diri dari pelukan jake. duduk bersisian seperti 
awal. bersandar pada kaki sofa. 


"misal tiba-tiba ada yang bilang suka sama kamu terus-" 


"-ribet ah, hoon. langsung aja," potong jake gemas. akibat 
terlalu lama berteman dengan sunghoon yang benci orang 
basa-basi, dia jadi ketularan. 


sunghoon menggaruk pipinya pelan. 
"itu... kamu kenal kak heeseung, nggak?" 


jake menoleh heran kepada sunghoon. pertanyaannya aneh 
sekali. gila sih kalau ada yang tidak tau murid se-famous 


heeseung. dia mengangguk pelan. 
sunghoon menjilat bibir gusar. menyisir poninya kasar. 


"dia suka sama aku," kata sunghoon pelan. memperhatikan 
ekspresi jake yang masih belum mengerti arah pembicaraan 
mereka. dia merengut ketika jake malah melempar tatapan : 
"kepedean anying" 


"wah, nggak percaya?" sunghoon melotot kepada jake. 
sahabatnya sendiri hanya tersenyum miring. meremehkan. 


"nggak. kecuali aku dengar sendiri," balas jake. 
melambaikan tangan tidak percaya. melempar stick ps ke 
pangkuan sunghoon. "udahlah, ayo main lagi." 


pria tampan berusia enam belas tahun itu mengehela nafas 
kasar. kurang ajar sekali jake. apa karena terlalu bersahabat 
sunghoon jadi kelihatan tidak ada apa-apa nya dimata jake? 
jahat sekali kalau iya. 


sunghoon bersandar lagi pada pundak jake. melirik jake 
yang santai sekali bermain sambil makan keripik. 


"terus katanya dia mau jadi pacar aku-" 
"uhukk!" 


sunghoon panik ketika jake tersedak keripik kentang. dia 
langsung bangun berlari mengambil air dari dapur. bodoh 
sekali. padahal tadi jake juga bawa air ke dalam kamar. 


"nih, minum dulu!" sunghoon memberikan gelas berisi air 
minum kepada jake. mukanya khawatir, takut sahabatnya 
sekarat. "makannya pelan-pelan aja. chill." 


jake meminum air semangat sampai tandas. memegang 
dadanya yang sakit karena tersedak. mengontrol pernafasan 
dengan baik lalu mengangkat wajah. menatap sunghoon. 


"kamu bilang apa tadi?" 
"o-oh, itu, kak heeseung bilang dia mau jadi pacar aku." 


jake diam sebentar, kemudian mengangguk pelan. 
membetulkan posisi duduk. menatap televisi. 


ah, dia keduluan orang. harusnya jake sadar sahabatnya ini 
banyak yang suka. mimpi kalau menunggu sunghoon yang 
menyatakan perasaannya duluan. dia kan tidak tau 
sunghoon suka dia juga atau tidak. coba saja jake seberani 
heeseung. pasti sekarang ada dua kemungkinan. 


yang pertama, sunghoon jadi pacarnya. yang kedua 
sunghoon menjauhinya. karena sunghoon tidak suka dia. 
jake menahan diri karena takut kemungkinan kedua ini yang 
muncul. 


"terus?" tanya jake setengah hati. antara penasaran atau 
tidak. takut jantungnya tidak kuat menerima jawaban. 


"aku kan nggak mau jadi pacar kak heeseung, aku kan mau 
nya jadi pacarmu-" sunghoon buru-buru mengatupkan 
bibirnya. memaki diri sendiri dalan hati karena keceplosan. 


jake terdiam kaku. menoleh ke arah sunghoon dengan 
tatapan horor. matanya melotot. sunghoon memasang muka 
panik. ikut melebarkan mata juga. tapi lima detik kemudian 
ia mengehela nafas pelan. mengacak-acak rambut pelan. 


sudahlah, sekarang sunghoon kepikiran peribahasa yang 
diajarkan ibu mimi, guru bahasa indonesianya kemarin. 


sepala-pala mandi biarlah basah 


"hm, aku suka sama kamu." sunghoon meraih telapak 
tangan jake. mengelus punggung tangannya pelan. jake 
diam saja. masih syok. tangan sunghoon bergerak 
menangkup pipi jake. mengusapnya pelan dengan ibu jari. 


"Yadi pacar aku, yuk?" sunghoon tersenyum lembut. 
berusaha terdengar setulus mungkin walau suaranya 
bergetar. kan ini pertama kalinya sunghooon nembak orang. 
kalau tidak diterima bagaimana? 


mata sunghoon membulat ketika melihat air mata jatuh ke 
pipi jake. mukanya yang tadi sudah tenang jadi panik lagi. 
ini si jake kenapa? masa nangis gara-gara jadi pacar 
sunghoon? harusnya orang senang dong, menurut 
sunghoon. 


"eh? aduh, kok nangis?" sunghoon memeluk jake. mengelus 
punggung jake yang nangisnya makin kencang. jake 
memeluk pinggang sunghoon erat. membiarkan basah 
pundak sahabatnya itu. dia bingung sendiri kenapa 
menangis. 


mungkin karena mimpi yang pertama jadi kenyataan. 
berpikir apa kebaikan yang pernah diberikan dalam dunia 
yang banyak dosa ini. kenapa tuhan baik sekali padahal dia 
tidak terlalu rajin beribadah. 


sunghoon membiarkan jake menangis hingga tenang lebih 
dahulu. dalam hatinya belum tenang karena belum ada 
jawaban dari jake. 


"ayuk," jawab jake dalam pelukan sunghoon dengan masih 
sesegukan. meremas kemeja seragam sunghoon erat. 


sunghoon mengehela nafas lega. menyamankan 
sandarannya pad kaki sofa. menarik tangan jake untuk tidak 
memeluk punggungnya. takut tangan sahabat eh pacar 
barunya terjepit. 


hehe, pacar. 


senyum lebar terkembang di wajahnya. ingin sekali 
berteriak tapi takut dikira kenapa-napa oleh orangtuanya. 
mengacak-acak rambut jake gemas. pelampiasan rasa 
senang. 


"eh tapi kak heeseung gimana?" tanya jake dengan suara 
sengau. masih bingung apa jawaban sunghoon ketika 
heeseung menembaknya. 


sunghoon diam sejenak. mengecup pucuk kepala jake 
berkali-kali alih-alih menjawab. 


"apa ya? tadi pas dia bilang gitu aku langsung lari soalnya." 


sunday morning 


pagi-pagi sunghoon sudah menguap bosan diikuti suasana 
hujan yang sangat mendukung. kalau bukan karena jake 
yang minta temankan belajar, sudah kembali bersatu dia 
dengan kasur. pagi minggu itu jangan dibuang sia-sia. 
habiskan dengan tidur. tidak peduli senin sudah mulai ujian. 


jangan bohong, kalian semua sama seperti sunghoon. 


sunghoon terkekeh melihat ekspresi fokus jake belajar. 
menusuk-nusuk pipi pacarnya dengan jari telunjuk. 
membuat jake mengalihkan perhatiannya. menatap jengkel 
sunghoon yang pasang senyum tanpa dosa. 


"santai jake. nggak bakal ada yang ambil, kok posisi ranking 
satu kamu." sunghoon mengacak-acak rambut cokelat jake. 
tetangganya itu menghela nafas pelan. menumpu dagu 
dengan tangan kiri. tangan kanannya sibuk membolak- 
balikkan buku paket. 


"bilangnya gitu tapi pas smp kamu pernah dapat ranking 
satu, kan?" jake bertanya sinis. bingung kenapa ada yang 
namanya bakat alami. padahal dirinya tiap hari bersama 
sunghoon. tidak pernah melihat primadona sekolah itu 
benar-benar serius belajar. 


sunghoon merangkul jake. mencium pucuk kepalanya. 
tertawa melihat ekspresi cemberut jake. lawak soalnya. 


"hoki, jake. hoki." 


jake mendengus. enak sekali bilangnya hoki. menghina 
orang yang sudah bekerja keras. 


"ke kasur yuk, jake!" ajak sunghoon semangat. rasa 
mengantuknya sudah tidak bisa ditahan lagi 


jake menatap sunghoon tidak percaya. menjauhi diri dari 
sang pacar. menggeleng takjub. pikirannya bercabang 
kemana-mana. 


"wah sunghoon ngajak buat maksiat pagi-pagi." 


sunghoon menjitak jake gemas. menyeretnya ke atas kasur. 
memeluk jake dari samping. membiarkan jake mengusapkan 
hidung mancungnya di bahu sunghoon. mengelus rambut 
jake pelan. 


"sunghoon," panggil jake. sunghoon bergumam tidak jelas. 
matanya sudah tertutup. kelewat mengantuk. apalagi aroma 
parfum jake membuatnya teler. 


"kalau aku dapat ranking satu kasih hadiah, dong." 


sunghoon membuka matanya kembali. menatap pintu kaca 
penghubung balkon dan kamar jake yang tertutup gorden 
berwarna wine. mengecup pucuk kepala jake pelan. 
mengelus punggungnya. 


"boleh. kamu minta apa aja aku kasih." 


childhood 


mungkin untuk anak yang totally bodo amat seperti 
sunghoon, hari pembagian raport pun serasa seperti hari 
biasa. lain cerita karena ini jake dan murid ambis sejenis. 
hari pembagian raport sudah seperti hari terakhir mereka 
hidup di bumi. mukanya kuyu seperti ayam yang sudah 
diwanti-wanti tukang jagal untuk disembelih. 


tapi berbeda dengan hari ini. sunghoon melotot panik ketika 
mendengar namanya yang menjadi ranking satu di 
semester ketiga ini. pujian-pujian guru dan teman 
sekelasnya tidak ada yang masuk ke telinga. sibuk menoleh 
horor kepada jake yang hanya tersenyum tipis kepadanya. 
berjalan linglung ketika wali kelas mereka memanggil 
namanya untuk kedua kali. mengambil rapor yang 
diberikan. 


masih syok karena bahkan jake yang rajin tiap malam 
belajar tidak masuk tiga besar. merasa bersalah luar biasa 
ketika mendengar jake memujinya. sunghoon bahkan tidak 
bisa tersenyum sedikitpun. 


bahkan dalam perjalanan pulang mereka tidak bicara. jake 
terlalu kecewa dengan nilainya. sunghoon terlalu segan 
memulai pembicaraan. melirik pacar nya dengan ujung 
mata. mengehela nafas. 


"maaf, jake," kata sunghoon pelan. jake menoleh sebentar 
lalu menggeleng pelan. 


"kenapa minta maaf? emang kamu salah apa?" jake 
tersenyum tipis. menatap tanah sepanjang perjalanan 
pulang. sunghoon tidak salah apa-apa. salahnya sendiri 


terlalu berekspektasi tinggi terhadap kerja kerasnya. 
walaupun tidak bohong dia rasa kecewa sekali. 


tarikan pada tangannya membuat jake berhenti. menoleh 
bingung pada sunghoon yang memasang senyum lebar. 


"pulang jalan belakang, yuk!" ajak sunghoon semangat. 
membuat kerutan di dahi jake bertambah. gila ini si 
sunghoon, ngajak pulang lewat jalan belakang. memangnya 
mereka masih sd? ini sudah sma. beda lokasi dengan sd. 


"gimana caranya?" 


sunghoon tidak menjawab. hanya menyuruh jake segera 
naik ke motor. 


"pegangan ya, nanti kamu terbang aku nggak tanggung." 


jake mendengus. memeluk pinggang sunghoon. mendusel 
di pundaknya. mencium baju seragam sunghoon sudah bau 
matahari. 


"gila dikira aku kertas bakal terbang," jawab jake yang 
dibalas kekehan oleh sunghoon. 


contoh pengendara motor yang tidak baik adalah sunghoon. 
tidak pakai helm. pulang lewat gang kecil adalah jalan 
ninjanya. malas gitu pakai helm. nanti rambutnya lepek jadi 
tidak ganteng lagi. 


jake memperhatikan sepanjang jalan pulang. dia benar- 
benar pulang lewat jalan belakang. sudah enam tahun 
lamanya tapi tempat ini tidak ada perubahan yang lebih 
maju. jalannya tetap jalan setapak. semak belukar makin 
rindang. sunghoon memarkirkan motornya di bawah salah 
satu pohon. menyeret jake bekas kubangan yang sudah 


mengering. membentuk ceruk dangkal. berjongkok di 
tepian. 


"tuh, nangis terus sana di kubangan. nanti biar jadi kolam." 
sunghoon mendorong pipi pundak jake pelan. tertawa pelan 
ketika melihat mata jake yang berkaca-kaca. menariknya ke 
dalam pelukan. mengelus punggung jake yang bergetar. 


merenung karena selama ini setiap orang ternyata punya 
hal sepele yang menjadi titik kelemahan mereka. dimata 
sunghoon mungkin jadi ranking satu atau dapat nilai bagus 
tidak terlalu berharga tapi jake lain. 


"nggak apa-apa. kamu nggak dapat ranking satu aku kasih 
hadiah. mau apa?" sunghoon menangkup pipi jake. 
mengusap air mata di pipi tirusnya. 


jake menggeleng. "nggak tau. belum kepikiran mau apa." 


sunghoon tersenyum. menarik jake untuk tidur di atas 
rumput-rumput liar yang tidak berduri. menatap matahari 
yang pelan-pelan mencari posisi tepat di atas ubun-ubun. 


jake tersenyum malu ketika sunghoon menumpu kepala 
dengan sebelah lengan sedangkan dia masih rebahan. 
seolah-olah wajah sunghoon menutupi matahari di atas. 
melihat tepat ke mata jake. 


"kok kamu bisa ranking satu, sih? baru ingat tumben juga 
kamu nggak remed." 


sunghoon tersenyum saja. hoki memang ujian kali ini dia 
satu ruangan dengan heeseung. sebelahan lagi. bisa tanya- 
tanya. mengandalkan perasaan sang kakak kelas yang 
nyatanya masih digantung. brengsek memang. 


starlight 


tidak ada perubahan signifikan dalam kehidupan jake dan 
sunghoon setelah berpacaran. masih sama saja seperti dulu. 
berangkat sekolah sama-sama. menghabiskan akhir pekan 
dengan menjalankan simulasi kutub utara di kamar 
sunghoon bersama-sama. 


"katanya kalau orang pacaran itu malam minggu jalan- 
jalan." jake membuka pembicaraan. matanya tetap fokus ke 
layar televisi besar kamar sunghoon. menatap monster yang 
sedang mereka habisi untuk menyelesaikan misi. 


"kamu mau keluar?" tanya sunghoon. menggerakkan tangan 
cekatan ketika monster hampir memakan character jake 
dalam game. mendapat gumaman terimakasih dari jake. 


"hm, boleh. tapi jangan tempat yang rame," jawab jake. 
menyuruh sunghoon memutar otak kemana tempat yang 
tidak ramai yang jake maksud. 


"sekolah-" 


"enggak!" sambar jake cepat. masih trauma masalah tokek 
tempo hari. sunghoon tidak ngerti dimana yang jake 
maksud. meletakkan joystick ketika character nya sudah 
mati dimakan zombie. menonton jake masih bermain sambil 
masih berpikir kemana yang harus dituju kalau memang 
mau keluar. resiko anak rumahan. 


sunghoon dapat ide ketika melihat foto jadul ayahnya yang 
masih terbingkai di rak buku kamar. karena ini memang 
peninggalan ayah ketika masih muda. waktu sunghoon lahir 
baru kamarnya diwariskan ke anaknya. tanpa 
menghilangkan satupun ornamen yang dulu pernah 
menghias kamar ini. 


berpikir bahwa anak muda jama dulu lebih gagah dan keren 
gayanya dibandingkan jaman sekarang. nanti kalau ketemu 
ayah mau minta kamera buat foto. kayaknya kamera ayah 
aesthethic. 


"ayok, jake!" sunghoon menarik tangan jake semangat. 
sudah tau tujuan mereka akan kemana. memakai jaket 
karena hari sudah malam. antisipasi biar tidak masuk angin. 


jake melihat-lihat keadaan kota sepanjang jalan. malam 
minggi sepertinya memang tak pernah sepi. masih sama 
seperti ketika mereka keluar terakhir kali. mulai curiga 
karena tempat yang sunghoon tuju makin lama makin sepi. 
memeluk pinggang pacarnya erat. 


"mau kemana, sih?" tanya jake. sunghoon tidak jawab 
membuat jake makin gelisah. dia memang minta ketempat 
yang tidak ramai tapi tidak harus se sepi ini juga. 


motor berhenti di tengah padang rumput luas yang tidak 
ada lampu jalannya atau pun tiang-tiang. satu-satunya 
pencahayaan hanyalah bulan purnama malam ini. juga 
bintang-bintang. agak takjub ketika mendongak melihat 
banyak sekali bintang bertaburan. lebih kelihatan karena 
tidak ada polusi cahaya disini. membiarkan sunghoon 
menggandeng tangannya ketika dia sendiri sibuk 
mengagumi bintang. 


"kamu nggak tau ini dimana?" sunghoon menarik jake untuk 
duduk di sebelahnya. mendapat gelengan dari jake. 
sunghoon menghela nafas. menarik jake supaya ikut 
merebahkan diri ke atas rumput. menjadikan lengan 
masing-masing sebagai bantal. 


"ini kan di jalan belakang." sunghoon ikut menatap bintang 
di langit yang menurutnya tidak menarik. lebih menarik 


orang disebelahnya walaupun dalam gelap. kalau misal tiba- 
tiba sunghoon buta nanti pun muka jake yang hanya dia 
ingat. bucin tolol. 


sunghoon menumpu kepala dengan sebelah tangannya. 
menghadap jake yang masih menatap langit. mengelus 
pipinya sebagai bentuk cari perhatian. jake menggulirkan 
matanya. melirik sunghoon. 


"kenapa?" 


sunghoon menggeleng. meskipun sia-sia karena jake juga 
tidak kelihatan. mendekatkan wajah hingga bisa merasakan 
hembusan nafas dari hidung mancung jake. menelan ludah 
gugup karena ini pertama kali berpikiran melakukannya. 
menempelkan pelan-pelan bibir mereka. begitu saja selama 
satu menit. diam dalam posisi tersebut hingga jake menarik 
baju sunghoon. memperdalam ciuman. membiarkan jari jake 
mengelus rahangnya. menggigit bibir jake yang lebih padat 
di bagian bawah pelan. 


melepaskan ciuman pertama yang canggung dengan 
keadaan hening menjadi jeda. jake bangun dari posisi 
berbaring. ikut duduk seperti sunghoon. bersandar ke dada 
pacarnya. sunghoon diam saja. mengelus surai burnette jake 
pelan. agak menyesal dia kira orang-orang yang pertama 
pacaran akan langsung bisa berciuman seperti di film. 
nyatanya susah juga. besok kalau ayah pulang di akan 
bertanya. tapi kalau sudah terlanjur penasaran dia telepon 
ayah saja. 


holiday 
haters anak buk mimi (5) 
ej: main yuk! 
ej: pak jaehwan baru buka kolam baru 
ej: ayolah gaaass 
jay: dih miskin liburannya level main kolam tetangga 
orang riya kick ajalah. Jijik aku. 
jay : iri bilang pembantu 
nicholas : jay juga nggak liburan. orang kita lagi main ps 
jay : bacot si cina 
jake : rasis ah. nggak suka 
nicholas : tauk tuh jayardi. tepok aja jake! tepok 


sini aku wakilkan jake 


jay : hei siluman penguin ayo kita gelud. hati nicholas 
kosong tuh! 


nicholas : kok 
nicholas : fitnah 


jake : 
jake : sini peyuk 


biar aku wakilkan aja. 
rumah nicholas jauh di hongkong 


nicholas : plis lah aku orang taiwan 


ej : WEEE PEMBAHASANKU TENGGELAM 
ej : ayolahhhh mandi kolammmm 
ej : ayollaaaahahh 


nicholas : bacot item! 


ej : apAAAAAA 
ej : @jake si cina rasis niih 
ej : peyuk aku dongggg 


HEH! 
JAN MAEN-MAEN! 


jay : wAo fans ratu ular 
jay : jangan ditemenin ges 


ej : @sunghoon D/H KOK NGAMOK?! 


iyalah ngapain minta peluk sama pacarku. 
ups 


ke spill jakeu () 
sawiyy 


nicholas : wat 
ej: wat 
jay : INI APA MISKAAAH 


jake : ... fuck sunghoon 
jake : yaudah lah udah terlanjur 
jake: () 


jay : WAH JAKE JAHAT BANGET. 
jay : kan kita udah janji jangan temenan sama anak buk 
mimi 


jay : eh sekarang malah pacaran 
jay : kemusuhan lah aku :( 


jake: bacot banget jayardi 
jake : kamu pacaran sama adekku aja aku nggak ribut 


ej : hA? jay pacaran sama daniel?!! 
nicholas : pedo 


astaga kamu ini berdosa banget 


j 
ay : sama jungwon tolol 


jay : yakali daniel 
jay : nicholas nggak ngaca 


olYA 
sama si ni-ki bocah jepun itu wkwkkw 
parah 


nicholas : siapa yang pedo anjing 

nicholas : aku kan cuma cari yang lebih muda 

nicholas : /agian masih keliatan bocah si jake daripada ni-ki 
jake : kok jadi aku sih 


ej : jangan pada bahas pacar dong 
ej : yang jomblo mah sabar 

ej : AYO DONG KE KOLAAAAM 

ej : AYOLAHHHHH 


jake : aku sih boleh aja asal ada tebengan 


nicholas : @sunghoon tuh supir pribadi 


aku kalo jake ikut jelas ikutan juga. 
nanti diganggu buaya macam kalian bahaya 


jay : di rumah si sunghoon nggak ada kaca. 

jay : nanti holkay sumbangin 

jay : selo 

jay : eh, jake ajak si jungwon juga dong. nanti aku tebengin 
deh kalian semua. 


ej : SERIUS SULTAN? 

ej : AYOK JAKE AJA JUNGWON 

ej : DANIEL JUGA 

satu keluarga aja terus sekalian 
jake: @jay gampang bos 


nicholas : kasian si jungwon jadi tumbal. 


(read by 4) 


kolam renang 


sunghoon sedari awal mobil berangkat tadi selalu fokus ke 
arah kaca dashboard mobil. melihat jake yang sedang 
menonton sesuatu di ponselnya bersama jungwon dan 
euijoo. jiwa bucin sunghoon meronta iri. 


“jay aku-" 


"enggak!" potong jay cepat. menggeram marah kepada 
sunghoon yang duduk disebelahnya. 


"bukan kamu aja yang nggak bisa sama pacar. aku juga!" 
sungutnya kesal sambil fokus membawa mobil ke kolam 
tempat mereka main hari ini. bukan kolam pak jaehwan 
tentunya. gila emang si euijoo ngajak main ke kolam lele. 
mau jadi relawan pak jaehwan dia. 


sunghoon menatap dendam nicholas dan ni-ki yang duduk 
di deret paling belakang. curiga buat maksiat tapi buru-buru 
menepis pikirannya. nggak mungkin nicholas sebejat itu. 
masih sadar ni-ki anak smp. 


"jangan nyender ke pundak pacarku, ya!" sunghoon 
mengancam euijoo. memukul pahanya gemas ketika kepala 
euijoo bersandar pada pundak jake. mendapat juluran lidah 
dari salah satu temannya. 


"iri bilang sahabat. jijik bucin!" 


sunghoon hampir meremas muka euijoo sebelum jay 
menarik bahunya paksa untuk hadap ke depan lagi. 
menyuruh untuk tidak mempedulikan euijoo. 


"santai, bro. bentar lagi sampai, kok." jay menenangkan 
sunghoon. mendapat gumaman pelan dari bocah kelewat 


putih itu. tiba-tiba merasa aneh kenapa bisa dekat dengan 
jay yang dulu sangat dibencinya karena tau jay suka jake. 
tapi sekarang damai karena jay sudah pacaran dengan 
jungwon. nggak tau gimana ceritanya. 


mobil memasuki perkarangan kolam yang terlihat sepi. 
padahal harusnya kan ramai karena sedang masa liburan. 
tapi sekarang hanya ada beberapa petugas saja yang 
terlihat. membuat sunghoon mendelik curiga. 


"kamu bawa kita kemana? kenapa sepi banget?" tanyanya 
sangsi. 


"kayak nggak tau sultan aja. dia nyewa satu kolam renang, 
Iho!" celetuk euijoo. memuji si tuan muda. mendapat 
tampolan dari jay. 


"biar kita puas mainnya," jawab jay sok keren. mengajak 
rombongan masuk ke dalam pekarangan kolam. kolam biasa 
sih, bukan water park. tidak ada perosotan. tidak ada timba 
besar yang bisa numpahin air tiba-tiba. tidak ada ban. 
memang kolam seperti di sekolah. 


"aku pikir kita ke water park." jungwon merengut kecewa 
menggandeng ni-ki yang sama kesalnya. kena tipu nicholas 
dia. 


"yakali kita ke water park cuma buat kalian berdua aja. 
minta sama pacar sendiri, dong!" cibir sunghoon julid. 
berjalan duluan menuju kolam yang 1.8 meter. rencana mau 
ke kolam tiga meter tapi sama aja cari mati. diikuti euijoo 
yang bawa tikar bersama jake. 


"nanti nggak usah bawa pulang kak sunghoonnya. tinggalin 
aja!" adu jungwon kesal. membuat jay tertawa gemas. 


"besok-besok ya kita ke water park. nggak usah ajak si 
sunghoon. orang gila dia." 


acara rekreasi ke kolam hari ini berlangsung damai. iya, 
damai. niat hati nicholas ingin usil mendorong euijoo ke 
kolam malah yang nyemplung ni-ki karena bocah smp itu 
berdiri di depan euijoo. akhirnya ni-ki mandi duluan tanpa 
mengganti baju renang terlebih dahulu. jangan tanya 
seberapa panik nicholas karena ni-ki sudah pasang muka 
masam. walaupun nicholas paniknya tetap chill. 


euijoo yang merasa tidak bersalah ni-ki kecebur ke dalam 
kolam karena dia malah asik nyeduh popmie. padahal mandi 
belum. aturannya kan terbalik. 


sunghoon, jake, dan jungwon yang paling duluan ganti baju. 
melompat ke dalam kolam dengan semangat. jay duduk di 
kursi panjang tepi kolam memperhatikan teman-temannya. 
rencana tidak ikut nyebur, bajunya ribet. nanti kalau 
jungwon tenggelam baru dia nyebur buat menolong. duduk 
di samping nicholas yang masih merayu pacarnya yang 
ngambek. 


"kak jay ayo nyebur!" jungwon berteriak dari dalam kolam. 
digendong oleh sunghoon di bahunya. melambaikan tangan 
kepada jay. 


"nyebur we kalau nggak jungwon untuk aku!" 


sunghoon menyesal berteriak begitu, sedetik kemudian 
kepalanya ditekan oleh jake ke dalam air. hampir mati kalau 
euijoo tidak cepat-cepat menolong. jake kalem outside, 
posesif inside hmm. 


how can i treat you pt.1 


sunghoon dan jake sama-sama belum pernah punya pacar 
sebelumnya. mereka masih agak bingung apa hal-hal yang 
harus dilakukan kalau berpacaran. apakah beda dengan 
perlakuan ke sahabat. hal itu membuat sunghoon tidak 
fokus belajar malam ini padahal besok harus ulangan. 


akhir-akhir ini dirinya sering memperhatikan murid sekolah 
yang berpacaran. meniru hal-hal yang mereka lakukan. 
ingin mempraktekkan kepada jake tapi belum ketemu waktu 
yang pas. 


sunghoon melirik jake yang sepertinya suka sekali menatap 
buku. mengambil ponsel kemudian mengetik diam-diam di 
internet : bagaimana cara memperlakukan pacar. tapi 
ujung-ujungnya malah mengumpulkan gambar wik“how 
untuk stok perang stiker bersama jay dan euijoo. 


"enak ya yang nggak serius belajar tapi dapat ranking satu," 
sindir jake yang menumpu dagu dengan tangan kiri. tangan 
kanannya sibuk membolak-balikkan buku paket. sunghoon 
meringis. menampilkan cengiran tanpa dosa kepada 
pacarnya. 


"enggak. aku belajar kok. iya! ini lagi cari bahan." sunghoon 
ngeles. berusaha meyakinkan jake yang mendelik curiga. 
mendekati sunghoon. 


"aah! jangan liat!" sunghoon memekik panik ketika jake 
melongok ke arah ponselnya. menyembunyikan di balik 
badan. "serius, kok aku cari bahan. nggak bohong, ya?" 
sunghoon menangkup pipi jake. mendapat dengusan kesal 
dari jake. menepis pelan tangan sunghoon. 


"udah, ah. aku mau pulang. ngantuk." jake membereskan 
bukunya. sunghoon buru-buru ikut bantu membereskan. 
mengekori jake yang keluar kamar. 


"ayo aku antar sampai depan pintu ." 


sunghoon, jake, jay, euijoo, dan nicholas langsung berlari 
menuju kantin ketika bel istirahat berbunyi. biasa, kalian 
juga gitu kan pas sekolah. berebut tempat dengan murid 
lain. harus datang lebih awal kalau tidak mau makan di 
tempat lain. mulai mengeluarkan ponsel masing-masing. 
mau main game yang lagi trend akhir-akhir ini. 


sunghoon salah fokus ke arah senior yang duduk di sebelah 
mereka. membelakangi jay dan euijoo. jeno dan renjun. 
orang yang menyatakan cinta di lapangan sekolah panas- 
panasan beberapa bulan yang lalu. 


"kamu mau makan apa?" tanya jeno yang sudah berdiri. 
menunggu jawaban renjun sambil merapikan rambutnya. 


"kayak biasa aja," jawab renjun cuek. membiarkan jeno 
berlari ke konter tempat pesan makanan. 


oh, jadi begitu cara kerja orang pacaran. coba kita terapkan. 


sunghoon tiba-tiba berdiri. memancing atensi teman- 
temannya. menatap sunghoon aneh. 


"jake kamu mau makan apa?" sunghoon meniru pertanyaan 
jeno. sok-sokan merapikan rambut seperti yang dilakukan 
jeno tadi. 


"hah?" jake mengernyit bingung. menggeleng tidak paham 
dengan apa yang ingin dilakukan sunghoon. mengatakan 
pacarnya aneh dengan gumaman. membuat pemuda 


berkulit putih pucat itu heran. salahnya dimana? kok tidak 
bekerja. 


"aku mau pesan makanan. kamu mau makan apa? kayak 
biasa?" dalam kamus hidup sunghoon, laki-laki tidak boleh 
menyerah. jatuh sekali bangkit dua kali. semangat. 


jake menarik tangan sunghoon erat. menyuruhnya kembali 
duduk. merangkul sunghoon supaya lebih dekat dengannya. 
mengarahkan bibir ke telinga sunghoon. 


"kamu mabuk ulangan apa gimana, sih? kan nanti 
disamperin ibu kantin. ngapain capek-capek kesana. tolol," 
bisik jake sinis. membuat sunghoon terdiam. "udah ayo 
main aja sini." jake mengambil ponsel sunghoon. membuka 
game astronot fitnah kemudian memasukkan id game. 


sunghoon menghela nafas kesal. kenapa tidak bisa 
menerapkan perlakuan pacar seperti jeno untuk renjun. 
mulai berpikir cara lain yang lebih mungkin dia lakukan 
untuk jake. 


how can i treat you pt. 2 
"jake. hari ini kita ke pasar malam mau nggak?" 


jake yang sedang fokus bermain game menoleh bingung ke 
arah sunghoon. tumben sekali sunghoon yang ajak keluar. 
apalagi ke pasar malam. mereka belum pernah ke pasar 
malam. bukan gaya sunghoon dan jake banget. untuk anak 
pencinta rumah seperti mereka. 


jake diam. tidak tau mau jawab apa. agak malas keluar 
sebenarnya karena biasanya malam minggu juga dirumah 
saja. kenapa sunghoon tiba-tiba ajak ke pasar malam? 


sunghoon sendiri merasa jake menolak ajakannya karena 
diam saja. salahkan jay yang pamer malam mingguan ke 
pasar malam bareng jungwon. menghina sunghoon mabok 
ps karena tiap malam minggu main ps. karena sebenarnya 
sunghoon tidak mengerti darimana ada stereotip kalau 
malam minggu harus keluar, apalagi orang pacaran. 


"kalau nggak mau-" 


"yaudah, ayo." jake sudah berdiri di hadapan sunghoon. 
merapikan jaket berwarna beige yang dipakai nya. menepuk 
pipi sunghoon yang malah bengong. "ayo." 


sunghoon segera menyambar hoodie hitam yang tergantung 
di belakang pintu kemudian menggandeng jake menuju 
garasi. menyalakan motor dan berangkat dengan semangat. 


tapi semangatnya menguar melihat parkiran pasar malam 
yang ramainya tidak pernah kepikiran di otak. gila. ramai 
sekali menurut anak rumahan seperti sunghoon. 


"rame banget," gumam jake sambil melepaskan helm. 
melihat banyak sekali pasangan dan keluarga yang sedang 
jalan-jalan. memperhatikan keadaan pasar malam yang 
hectic. banyak orang jualan. yang kelihatan dari arah 
parkiran hanya gondola dan kora-kora. sisanya tenggelam 
lautan manusia. 


"Yadi gimana?" tanya sunghoon ragu. ngeri juga liat orang 
ramai sekali seperti ini. tidak terbayang gimana kalau ada 
anak kecil yang kepisah sama orang tuanya terus tersenggol 
orang banyak hingga yang paling parah kegencet. wau 
impressive. 


"udahlah. jauh-jauh dari rumah juga." 


sunghoon menggenggam tangan jake erat. "jangan dilepas, 
jangan jauh-jauh. ngerti?" 


jake mengangguk. berjalan beriringan dengan sunghoon 
masuk ke dalam pasar malam. disapa wangi gulali dan pop 
corn yang menggoda. silau karena lampu yang dipasang 
dimana-mana. gendang telinga tersiksa oleh musik dari 
carousel di tengah-tengah pasar malam. 


"ah!" 


sunghoon ingin memarahi orang yang menyenggol jake tapi 
sadar karena memang keadaannya rami sekali. berusaha 
bersikap wajar walaupun dia juga beberapa kali terkena 
senggol. 


"gondola." jake menunjuk gondola yang ada di tepi pasar 
malam. membuat sunghoon ikut melihat roda besar 
tersebut. "nanti naik itu, ya?" 


"kenapa?" 


"ya biar kayak di film-film romantis." 


sunghoon mengangguk saja. tidak pernah kepikiran kalau 
gondola bisa jadi tempat yang romantis. gondola yang 
dipikirkan sunghoon adalah yang di anime terror in 
resonance. mana ada romantis-romantisnya. 


mereka jalan-jalan keliling pasar malam. cuci mata saja 
karena lupa bawa uang saking semangatnya keluar bareng 
jake. sunghoon meraba kantong hoodienya. berdoa semoga 
disana ada uang. tapi malah membuat ponselnya jatuh. 
mana gambar buah lagi. reflek melepaskan pegangan 
dengan jake demi mengambil ponsel tersayang. kurang ajar 
jake jadi nomor dua. 


"untung aja nggak rusak- jake?" sunghoon langsung berdiri. 
mencari pacarnya yang tiba-tiba hilang ditelan bumi. wah 
gila. bahaya sekali pasar malam ini. sebentar perhatian kita 
teralihkan, bisa hilang semua. 


"jake!" sunghoon tidak peduli dilihatin pengunjung yang 
lain. sudah terlanjur panik karena jake nyasar tidak tau 
kemana. takut kalau pacarnya kenapa-napa. jake kan tidak 
suka tempat ramai. saking paniknya sampai tidak ingat apa 
itu fungsi ponsel. tolol. 


tangannya reflek bergerak gesit ketika melihat lengan jaket 
berwarna beige. merasa yakin itu jake. menarik kencang 
hingga berdiri di depan sunghoon. menatap khawatir jake 
yang berkeringat banyak dan sudah pucat. membawa jauh- 
jauh dari kerumunan orang. 


merasa sudah di tempat yang cukup sepi, sunghoon berdiri 
di hadapan jake. meremas lengannya erat. menatap jake 
tajam. 


"kenapa tadi jalan sendiri?! kan aku udah bilang jangan 
jauh-jauh! kalau kamu nyasar gimana?! kalau kenapa-napa 
gimana?! tadi itu bahaya banget tau nggak?!" 


jake kaget sunghoon marah-marah. matanya berkaca-kaca 
mendengar sunghoon membentaknya. apalagi remasan 
tangan sunghoon di lengannya makin kuat. 


"k-kok marahin aku?! kamu yang lepas tangan duluan. 
kenapa- hiks. sakit." 


sunghoon tersentak ketika melihat air mata mulai 
membasahi pipi jake. melepaskan tangannya dari lengan 
jake. rasa bersalah memenuhi hatinya melihat jake yang 
menunduk. mengelus lengan sendiri. menarik jake ke dalam 
pelukannya. membiarkan pundaknya basah karena air mata 
jake. mengelus punggung jake pelan. mengecup pelipis jake 
berkali-kali. 


"maaf," kata sunghoon pelan. 


"pulang," pinta jake dalam tangisnya. "mau pulang, hoon." 
jake melepaskan pelukannya. menggenggam tangan 
sunghoon erat. sunghoon mengangguk dalam diam sambil 
menggandeng tangan jake menuju parkiran. pulang dengan 
suasana hening tanpa ada obrolan sepanjang perjalanan. 
merenungi kenapa tindakannya ingin menjadi pacar yang 
baik seperti orang-orang tidak berjalan mulus. 


how can i treat you pt. 3 


jake menyisir rambut hitam sunghoon yang telentang di 
sebelahnya dengan jari. memperhatikan sunghoon yang 
melamun menatap plafon kamarnya yang penuh dengan 
tempelan bintang glow in the dark. memainkan alis tebal 
sunghoon gemas. 


"bosan ya?" sunghoon membuka suara setelah hening 
selama 30 menit pulang dari pasar malam. jake mencubit 
pipi sunghoon pelan. ikut terlentang di sebelahnya. masih 
dengan pakaian yang sama dengan tadi. memang untuk 
orang seperti sunghoon dan jake tidak ada tempat paling 
nyaman selain kamar. 


"mau main ps?" ajak jake. menjadikan lengan sunghoon 
sebagai bantalnya. sunghoon menghela nafas. mengelus 
rambut jake. 


"nggak bosan main ps terus?" 


jake bangun dari tidurnya, duduk bersila di atas kasur. 
menyuruh sunghoon untuk ikut duduk juga seperti dirinya. 


"enggak asal mainnya bareng kamu." jake memainkan jari 
panjang sunghoon. membandingkan ukuran tangan mereka. 
sunghoon menggenggam tangan jake. menarik pacarnya 
untuk duduk di atas karpet bulu-bulu. menyalakan game 
yang akan mereka mainkan malam ini. 


"aku mau kayak jay sama jungwon pacarannya." sunghoon 
bersandar di pundak jake. menekan konsol game geram 
ketika karakternya hampir jadi santapan zombie. 


"ngapain ikutin orang. itu mereka. kita santai aja. emang 
aku pernah minta kalau kamu harus kayak jay? lagian 


nggak kebayang kalau model pacaran macam jay jungwon. 
geli, bego. nanti yang ada aku gemas pengen nyekek 
kamu." jake mendorong kepala sunghoon yang bersandar di 
pundaknya. kesal karena jadi susah bermain game. 


sunghoon tiduran di paha jake. terdiam memandang layar 
televisi yang menampilkan zombie-zombie menyeramkan 
yang sudah memakan habis karakternya. membiarkan jake 
bermain sendiri. merenungi perilaku yang kalau dipikir-pikir 
aneh juga dilakukan nya sejak kemarin. 


padahal sebelum pacaran tingkat flirting sunghoon ada di 
level dewa. kenapa sekarang waktu sudah pacaran malah 
terbanting jauh. mungkin inilah penyebab banyak orang 
yang pacarannya cuma sebentar. terlalu lama pdkt jadi pas 
udah dapat, bosan. kurang ajar. 


tapi sunghoon pernah baca disuatu artikel menuliskan 
bahwa : nikahi sahabat kamu eliminasi resiko cerai lebih 
dari 70% 


masalah nya ini berlaku tidak dengan pacaran? jake mau 
tidak menikah dengan sunghoon? sunghoon sih mau banget 
menikah dengan jake. menggeleng kepalanya keras. pikir 
apa dia. 


"geli, tolol!" jake memukul kening sunghoon reflek dengan 
konsol game. membuat sunghoon berteriak kesakitan. 


"Sori, sori. kamu, sih." jake mengusap kening sunghoon 
lembut. meniup pelan supaya sakitnya bisa hilang. 


"cium, dong. biar cepat sembuh- ah!" 


sunghoon mengusap bagian belakang kepalanya yang 
sekarang jadi sasaran benjol. berciuman dengan lantai 
kamar karena jake tiba-tiba bangun. pindah kembali ke atas 


ranjang. tersenyum miring melihat telinga jake yang 
memerah. ikut berbaring di sebelahnya. 


"jake tau nggak? semalam aku liat si jay baru bawa pulang 
jungwon jam sepuluh tau. masa anak smp dibawa keluar 
lama banget begitu. emang kamu nggak takut adikmu 
kenapa-napa? aku takut sih adik iparku di apa-apain sama 


jay. H 


spesial ultah jake 


jake menendang bosan kerikil yang bertaburan di tanah. 
matanya menatap bosan teman-temannya yang sibuk 
bermain kejar-kejaran di halaman belakang sekolah. dia 
tidak tertarik ikut bergabung. 


tidak peduli euijoo yang sudah guling-guling di tanah 
karena disenggol jisung. tawa renyah kai sepertinya bisa 
terdengar hingga pos satpam di depan sana saking 
melengkingnya. 


jake menoleh ke belakang berkali-kali mencari sunghoon 
yang katanya mau ke kamar mandi sebentar tapi sudah 
sepuluh menit tidak balik-balik. jake jadi curiga jangan- 
jangan dia ditinggal pulang. wah, awas saja. bakal ngambek 
dia kalau beneran ditinggal. 


"ayo pulang!" ajak sunghoon yang baru menghampiri jake. 
bocah itu ngos-ngosan karena berlari dari arah kamar mandi 
sekolah. jake mendengus, menatap sunghoon kesal. 
menggendong tasnya di pundak kemudian berjalan duluan. 


sunghoon menyamakan langkah. bingung melihat ekspresi 
jake yang pasang muka masam sepanjang jalan. 


"kenapa, sih? ngambek?" pikir sunghoon. 


dia merangkul jake tiba-tiba ketika jalan pulang. jake 
hampir mendorong sunghoon ke dalam got disebelahnya 
tapi diurungkan ketika melihat ekspresi sahabatnya sedang 
berpikir. 


"hm, kamu senyum dong!" sunghoon berhenti melangkah 
yang membuat jake otomatis ikut berhenti juga. dia 
menghadap jake, memasang muka serius. 


"cukup bau badan aja yang masam, muka juga jangan-AAAA 
JAKEU JANGAN DORONG-DORONG, DONG!" 


sunghoon meremas lengan jake erat supaya tidak jatuh ke 
dalam got disebelahnya. iya, jake tega mendorong 
sunghoon. dia melepas paksa tangan sunghoon yang 
meremas lengannya. 


jake mendengus, meninggalkan sunghoon di belakang yang 
masih syok karena hampir jatuh ke dalam got yang isinya 
limbah semua. khawatir nanti ganteng nya hilang. 


sunghoon terdiam sebentar. menatap punggung jake yang 
semakin menjauh. 


"aha!" 


sunghoon berlari mengejar jake. menggandeng tangannya. 
menyeret jake ke arah yang berlawanan. 


"ayo pulang lewat jalan belakang! kita ke kolam!" ajak 
sunghoon semangat. jake mengernyit bingung. ingin protes 
tapi didiamkan saja akhirnya. melihat ekspresi semangat 
sunghoon yang jarang-jarang keluar. senyumnya 
terkembang hingga menampilkan deretan gigi putihnya. 


mereka benar-benar pulang lewat jalan belakang untuk 
kesekian kalinya. tidak mengabaikan semak-semak yang 
jauh lebih banyak dari sebelumnya. tujuannya satu, kolam 
yang dimaksud sunghoon. 


mereka berhenti di depan kolam yang sebenarnya adalah 
kubangan yang kelewat besar. jake yang mulai menyebut 
itu kolam. 


sunghoon sebenarnya tau itu kubangan cuma dia diam saja. 
membiarkan jake senang adalah hobi tersendiri. 


"wah, hari ini ada airnya!" jake melepas gandengan mereka. 
berjongkok di tepi kolam. kolam ajaib yang cuma ada pas 
musim hujan saja. musim kemarau hilang kolamnya. 
dimakan malaikat, kata jake. ngadi-ngadi. 


"haha, iya dong! kan aku udah minta tolong ke malaikat 
buat muntahin kolamnya." sunghoon berkata bangga. ikut 
berjongkok di sebelah jake. 


jake mendecih. "mana ada setan minta tolong ke malaikat." 
"ih, mana ada setan ganteng." 
iya serah lu deh, hoon. 


jake dan sunghoon menatap kubangan air yang 
memantulkan wajah mereka. melirik ke arah pantulan wajah 
jake. begitu juga jake yang menatap pantulan wajah 
sunghoon. merasa iri kenapa sahabatnya itu lebih tampan. 


"jake," panggil sunghoon. jake menoleh. melihat sunghoon 
yang menyunggingkan senyum manis hingga lesung 
pipinya kelihatan. 


"selamat ulang tahun. aku sayang kamu." 
byuuur!! 


jake melotot kaget. kejadiannya cepat sekali sebelum 
sunghoon mendorong nya ke dalam kubangan. sang pelaku 
dengan kurang ajarnya tertawa disana. menjauhi kubangan. 
melihat jake dan tas yang sudah basah sambil berdiri. 


"AHAHAHHAHAHA SIAPA SURUH TADI MAU DORONG AKU KE 
GOT!" 


wah sunghoon benar-benar jelmaan setan. 


adegan selanjutnya kita sudahi saja karena akan berisi 
kekerasan dan pertumpahan darah antara jake dan 
sunghoon. 


truth or dare pt.1 


sobat layla (5) 


sahabat ayo gabung sini 

rumahku kosong cuma ada aku sama adek-adek 
orang tuaku pergi bulan madu lagi 

mau buat adek untuk daniel 


jay : asal ada jungwon aku gas 

nicholas : asal nggak ada sunghoon aku gas 
sunghoon : kurang ajar 

ej : jemput hamba, paduka @jay 


sekalian nginap aja terus 
nanti kita mainan 
@jay balen dong, paduka 


jay : @ej telat kutumbok 
jay : tunggu depan gapura 


nicholas : @jay hamba juga sekalian, paduka 
sunghoon : aku nggak suka nama grupnya 


sunghoon telah mengubah subyek dari 'sobat layla' 
menjadi 'sobat gaeul' 


jay : jelek 
jay : aku tim yeontan 


jay telah mengubah subyek dari 'sobat gaeul' 
menjadi 'tim yeontan' 


ej : yang fans sean nyimak ajalah ya 
ej : @jay paduka cepetan 
ej : hamba kebelet pipis 


sunghoon mendecih tidak suka ketika melihat nama grup 
mereka. padahal peliharaannya lebih imut daripada si 
yeontan. putih gemoy, nggak kayak yeontan. astaga anjing 
shaming. jake yang baru dari kamar mandi ikut gabung 
bersama sunghoon dan adik-adiknya di ruang keluarga. 
menonton happy tree friends. kartun favorit jungwon. tidak 
tau daniel daritadi teriak-teriak karena adegan seru 
sepanjang kartun tersebut ditayangkan. 


"kamu ngapain ngajak mereka nginap juga sih? kan udah 
cukup aku aja," protes sunghoon. kesal dia karena dipikir 
sudah spesial diajak nginap di rumah jake, taunya rame- 
rame. kan lebih seru berdua aja gitu. biar... ya. 


"kenapa? kan enak rame-rame. nanti bisa mainan." jake 
mengambil toples berisi kerupuk udang yang dari pangkuan 
daniel. ngemil sambil nonton kartun favorit adik pertamanya 
itu. daniel takjub si abang nggak jijik. 


"ya, tapikan. tau deh." 


jake menghiraukan sunghoon yang ngambek mendadak. 
berpikir apa yang harus mereka mainkan malam ini. truth or 
dare seru kali, ya? walaupun bersahabat tapi pasti ada 
rahasia yang masih saling mereka sembunyikan satu sama 
lain, kan? mari kita bongkar satu-satu. 


truth or dare pt. 2 


jake, daniel, euijoo, jay, nicholas, jungwon, dan sunghoon 
sudah duduk melingkar di atas karpet ruang keluarga rumah 
jake. mematikan lampu supaya mainnya seru jadi 
pencahayaan menggunakan senter ayah jake. ponsel jay 
jadi spinner. gila orang biasa pakai botol bekas dia pakai 
ponsel. sultan mah bebas. 


mereka akhirnya setuju untuk main truth or dare atas usul 
daniel yang disuruh utarakan melalui jake. daniel pada 
dasarnya cuma kepo urusan orang besar aja. mulutnya 
sibuk mengunyah martabak yang dibalen paduka jay. duduk 
di sebelah euijoo yang sudah semangat ingin memutar 
ponsel jay. 


"udah mulai terus!" perintah jay. menyuruh euijoo untuk 
segera memutar ponsel. euijoo mengangguk. menuruti 
perintah jay. deg-degan ponsel berhenti kepada siapa. 
tersenyum lebar ketika sunghoon jadi target. 


"hayo truth or dare?" jay tersenyum miring. menyilang 
tangan di dada. sunghoon menatap tajam para peserta lain. 
sudah mulai tercium bau busuk yang mereka rencanakan. 
dan pasti terjadi setiap ada main truth or dare. bergidik 
melihat perubahan teman-temannya sudah menjadi seperti 
hyena yang memangsa buruannya. 


baru saja sunghoon ingin membuka mulut, euijoo nyeletuk. 
"jantan nggak mungkin pilih truth dong ya." 
sunghoon berdecih. memutar bola mata malas. "siapa yang 


mau pilih truth. mending disuruh kalian aja daripada harus 
jujur." 


jungwon bertepuk tangan semangat. berbeda dengan daniel 
yang gagal membongkar urusan orang besar. 


"cium kak jake, dong!" pekik jungwon. mendapat tatapan 
ganas dari jake. belum lagi dijitak ubun-ubun nya oleh 
nicholas. 


"nggak jelas ni pacar jay!" sunghoon memiting jungwon. 
mendusel ke rambut halus jungwon. "kamu aja aku cium- 
aw! perih jake." sunghoon mengusap lengannya yang 
dicubit jake yang duduk disebelahnya. melepaskan jungwon 
kemudian merangkul jake. 


"canda doang tadi." mengelus rambut jake. "eh ganti dong 
dare nya. aku nggak masalah sih cium jake depan kalian 
semua cuma ada bocah ini. masa dosa ku dobel." 


jungwon mengeluh ketika yang lain setuju saja mengganti 
dare. jungwon pindah duduk di tengah-tengah jay dan 
euijoo. nggak mau dijitak nicholas lagi. 


sunghoon curiga ketika jay, nicholas, dan euijoo tersenyum 
misterius seusai mereka berembuk. 


"jadi dare nya..." 


sunghoon melebarkan kelopak matanya. ingin menonjok 
tiga orang yang sedang tertawa puas dihadapannya. 
mukanya memerah karena kesal. 


"kalau gitu aku mending ikutin dare si jungwon!" sunghoon 
protes. dapat gelengan dari yang lain. 


"enggak bisa, dong. lebih banyak yang setuju dare ini. 
katanya laki-laki. harus pegang janji, dong?" jay tersenyum 
sinis. licik sekali. awas saja, sunghoon akan balas dendam. 


sunghoon menggeram kesal. tidak yakin mereka ini benar- 
benar temannya atau jelmaan setan. mengepal tangan erat 
ketika jake diam-diam meremas ujung baju yang dipakai 
sunghoon. dengan tatapan yang sama kesalnya dengan 
sunghoon. 


truth or dare pt. 3 


jake berhenti memakai helm ketika pandangannya beradu 
dengan sunghoon di sebelah sana yang juga sedang 
memakai helm. sunghoon melempar senyum simpul. 
kemudian langsung berubah datar ketika melihat jungwon 
dan daniel keluar dari rumah. berdiri di belakang jake 
dengan senyum tengil. 


"hayoloh. kinder joy ya!" jungwon mengancam sunghoon 
yang di seberang sana. menggandeng daniel menuju mobil. 
berangkat bersama ayah. jake hanya meringis. berdiri 
mendekati pagar pembatas. bibirnya melengkung ke bawah. 
menatap sunghoon memelas. hampir saja tangan sunghoon 
mampir ke rambut jake, jungwon berteriak dari kaca mobil. 


"KINDER JOY!" 
gara-gara jay laknat. 


"HAH?! JANGAN MAU, HOON!" jake memeluk sunghoon erat 
ketika mendengar dare dari jay: nggak boleh skinship, chat, 
ngomong, apalah berinteraksi gitu sama jake. 


kan gila. orang waktu belum pacaran aja sebentar pisah 
galau, apalagi sekarang. menolak keras dare jay. 


"laki-laki bukan? pegang janji kamu, hoon." euijoo 
mengancam. menunjuk-nunjuk muka sunghoon. 


"tapi masa bawa-bawa hubungan orang gitu?!" 


"nggak ada aturannya kan tadi? jadi boleh apa aja, dong." 
nicholas berkata santai. merangkul daniel. 


"iya nih kak sunghoon. namanya juga main truth or dare. 
nggak seru, ah!" daniel ikut kompor. jungwon pun ikut- 
ikutan mengangguk. laknat memang. tidak peka jake yang 
sudah seperti mau sembelih adik-adik durhakanya. 


"nanti kamu mau kasih kita dare apa aja juga boleh, kok!" 
jay meyakinkan sunghoon sudah kesal sekali karena dare. 
"malu sama 'burung', hoon." 


sunghoon berdecih. mengangguk akhirnya. memikirkan 
siasat licik untuk melanggar dare. 


"batasnya tiga hari. kalau ketahuan curang sebelum tiga 
hari, jajanin ini dua bocah kinder joy. berapa pun diminta!" 
euijoo memperingati. 


"ha?! kelamaan! sehari aja aku nggak yakin sanggup." 
sunghoon protes. "lagian tujuan kalian ngasih dare kayak 
gini apa, sih?" 


jay, euijoo, dan nicholas kompak menaikkan bahu. 
menggelengkan kepala. 


"nggak tau. seru aja liat kamu galau." jay menjawab asal. 
sunghoon langsung mencubit perutnya gemas. sudah tidak 
tahan lagi. 


"awas aja!" 
"Yungwon, daniel! awasin mereka berdua! nanti dapat kinder 


joy." 


ketika sunghoon ingin meletakkan tasnya di bangku, jay 
langsung menahannya. 


"eits. ingat dare." jay duduk di bangku sunghoon, disebelah 
jake yang sudah terlanjur bete. sunghoon menggeram kesal. 


"plis tempat duduk aja jangan. nggak aneh-aneh kok aku. 
janji." sunghoon menarik lengan jay. menyuruhnya pindah. 
jay tersenyum usil. 


"kinder joy mahal, loh hoon. sayang uang apa jake- ah! 
ampun bos! udah nanti sultan bonyok!" jay berlari keluar 
kelas. meninggalkan sunghoon dan jake yang diam-diaman. 
melirik jake yang membuang mukanya ke luar jendela. 
jarinya bergerak ke punggung tangan jake yang berada di 
atas paha. menggenggam erat dalam diam. bersikap seolah 
tidak ada apa-apa. 


"KINDER JOY MAHAL TAU, HOON!" 


satu tempat pensil melayang ke kepala euijoo. sunghoon 
hanya bisa menganga takjub. tidak menyangka anak kalem 
seperti jake bisa mengamuk juga. 


truth or dare pt. 4 


sunghoon menendang-nendang udara kesal. gara-gara dare 
dari jay, jake menghindarinya seharian di sekolah. tidak 
mau patungan bayar kinder joy katanya. padahal kan jake 
harusnya sadar sekarang sunghoon itu sudah naik pangkat 
jadi pacar bukan sahabat lagi. mana ada patungan- 
patungan. kalau memang terciduk terus harus bayar penalti, 
sunghoon janji bakal bayar pakai uang sendiri, kok. di 
berguling-guling di atas kasur seperti orang gila. sunghoon 
kalau kurang belaian jadi aktif. 


primadona sekolah itu berhenti dari kegiatan guling-guling 
nya ketika mendengar suara ketokan pintu. siapa ngetok 
pintu jam 11 malam begini? dia kan di rumah sendiri. jadi 
parno. 


tidak kunjung dibuka, pintu diketok lagi, diikuti suara lucu 
dari luar. 


"elsa? do you wanna build a snowman?" 


sunghoon langsung melompat dari kasur. tersenyum lebar di 
depan pintu. sebelum memutar kenop untuk membuka, dia 
mengontrol ekspresi. pasang muka datar pokoknya. 


cklek. 


tidak, sunghoon kuat. dia tahan untuk menahan senyum 
gemas ketika jake di luar memasang ekspresi sedih. bibirnya 
melengkung ke bawah. mata lebarnya berbinar menatap 
sunghoon seperti anak anjing. dengan baju kaus putih dan 
celana tidur kotak-kotak. outfit nya couple an. 


"ngapain malam-malam kesini?" sunghoon menjaga nada 
bicara tetap terdengar jutek. memberi tatapan se dingin 


mungkin. 


"nggak usah pura-pura ngambek, tolol." jake menjitak 
sunghoon gemas. melenggang masuk ke dalam kamar 
sunghoon. merebahkan diri di atas kasur yang dilapisi seprai 
kembang. meninggalkan sunghooon yang masih speechless 
di ambang pintu. 


dia kira jake bakal bilang "kangen" atau apalah. minta peluk 
gitu minimal. baru saja sunghoon mau akting jadi pacar 
yang kayak di internet gitu. kenapa hubungan mereka tidak 
ada uwu-uwu nya? 


sunghoon berjalan menuju kasur. tiduran di samping jake. 
mendelik kesal. niat hati akting ngambek jadi beneran. 


"peluk, kek. nggak kangen gitu?" sunghoon memberi kode. 
menatap langit-langit kamar yang dihiasi bintang glow in 
the dark. jake mendengus. 


"lebay kangen. rumah sebelahan juga." 


"halah dulu siapa yang bilang 'aku mau lama-lama sama 
sunghoon', hah?" 


jake bangun. menegapkan punggungnya. memukul dada 
sunghoon kesal. 


"sunghoon nggak mau ngalah! nggak pacar-able banget!" 


sunghoon melotot kesal. mengusap dadanya yang dipukul 
jake. kenapa sih ini orang aneh banget? tiba-tiba marah- 
marah. 


sunghoon ikut duduk. menggeleng-gelengkan kepala heran. 
menangkup pipi jake yang sedang cemberut. 


"nggak jelas jake. sumpah." sunghoon menarik jake ke 
dalam pelukannya. jake menyamankan kepala di pundak 
lebar sunghoon. 


"pulang sana. udah malam," usir sunghoon bercanda. 
mengeratkan pelukannya. jake berdecih. mendusel di 
pundak sunghoon. menghirup aroma tubuh sunghoon yang 
sudah terkontaminasi bau pewangi ruangan yang digantung 
di pendingin ruangan kamar. 


"kamu harusnya jangan nurut banget sama dare nya. ingat 
prinsip hidup kita. break all the rules! kayak judul lagu band 
nya si youngtae." 


jake melepaskan pelukannya. pindah tiduran di atas paha 
sunghoon. memainkan jari panjang pacarnya. iri kenapa 
tangan sunghoon bisa cantik banget. 


"aku nggak mau bayar uang jajanin kinder joy si daniel ya. 
kamu tau sendiri kan dia kalau jajan kinder joy kayak orang 
sawan. nggak ingat dunia." 


sunghoon tertawa. entah kenapa malah merasa lagi simulasi 
jadi pasusu bareng jake. lagi curhat masalah anak. mana 
omongin daniel lagi. 


"santai. kan aku pacar kamu sekarang. jangankan daniel, 
kamu minta apa aja aku turutin." tangan sunghoon yang 
bebas mengelus rambut jake. menatap lurus ke arah pintu 
kaca balkon kamar yang tertutup gorden tipis. berhadapan 
langsung dengan balkon kamar jake. menyipitkan mata 
ketika merasa ada yang aneh. ada anak kecil menatap 
mereka balik dari sana. menyeringai seram. 


sunghoon bergidik ngeri karena setaunya jake tidur sendiri. 
adik-adiknya sudah pasti sedang bergelut di alam mimpi 
melihat sekarang sudah jam berapa. tapi mukanya langsung 
berubah datar ketika sebuah pesan masuk ke ponselnya. 


jungwon 
kinder joy. aku liat kalian. 


"jungwon gila," gerutu sunghoon. dalam hati bersyukur 
kalau itu cuma jungwon, bukan tuyul. jake menatap 
sunghoon yang menggerutu bingung. mengikuti arah 
telunjuk sunghoon yang mengarah ke kamarnya. di sana 
ada bocah berdiri dengan ponsel di tangan kanannya. 
melihat mereka tajam. jake mengernyit heran. 


"hoon, kamarku selalu aku kunci kalau mau pergi. itu bukan 
jungwon." 


jadi siapa juga? 


jealous 


seminggu setelah ujian semester menunggu guru-guru 
merekap nilai, biasanya osis akan berinisiatif mengadakan 
kegiatan untuk mengisi kegabutan para siswa. contohnya 
dengan mengadakan festival olahraga. jadi setiap kelas 
wajib mengikuti setiap perlombaan yang ada. tidak masalah 
kalau yang ikut itu-itu aja. 


lombanya ada sepak bola, tarik tambang, balap karung, 
makan kerupuk, lari sambil bawa kelereng dalam sendok, 
dan favorit euijoo, masukkin jarum ke dalam botol. festival 
olahraga serasa lomba tujuh belasan. 


karena cowok di kelas sunghoon jumlahnya sedikit, jadi mau 
tidak mau mereka semua pasti ikut berpartisipasi. kecuali 
sunghoon sendiri yang katanya nggak mau ikut sepak bola. 
nanti rugi maskeran rutin tiap malam biar ganteng. mana 
maskernya mahal lagi. soalnya yang endorse si sunoo, adik 
kelasnya yang seleb. berujung dihujat satu kelas. 


"aku datangnya sehari aja boleh nggak? pas jake main 
bola." sunghoon tiduran di atas kasurnya. geng anak buk 
mimi sedang berkumpul di basecamp mereka, rumah 
sunghoon. seru soalnya. rumah sunghoon sepi. orang 
tuanya sibuk. sering keluar kota. jadi kalau tiba-tiba cosplay 
jadi monyet nggak ada yang marah karena merasa 
terganggu. apalagi paduka jay sering balen mereka. 


"nggak! datang tiap hari apalagi pas hari lomba tarik 
tambang!" ancam nicholas. "murid kelas kak heeseung ngeri 
tuh ada kakak yang sering nabok jay siapa itu namanya?" 


"kak ryujin," timpal euijoo. ryujin musuh abadi jay karena 
sering rebutan tempe pak jinyoung. 


jay merinding dengar nama ryujin. dengar 'kelas heeseung' 
saja sudah ngeri. muridnya kalem outside bar-bar inside. 
apalagi geonu dan ryujin. dua murid paling dihindari. 


"kenapa sih emang kelas kak heeseung? padahal muridnya 
manis-manis tau. kak heeseung juga-" 


"-EHEM." 


semua mata tertuju kepada jake yang sedari tadi fokus main 
game di ponsel. tidak ikut gabung percakapan mereka. 


"kenapa, sayang? haus? aku ambilin minum?" sunghoon 
mendekati jake yang pasang muka brimob. memeluk 
pinggang jake deri belakang. ikut memperhatikan game 
yang dimainkan pacarnya. 


"enggak. sana ngobrol aja lagi." jake mendorong dada 
sunghoon. melepaskan pelukannya. sunghoon 
mengangguk. kembali tiduran seperti posisi awal. tidak tau 
teman-teman yang lain geram karena tingkah sunghoon 
yang tidak peka. 


"oiya sampai mana tadi? kak heeseung, ya? aku udah cerita 
belum pernah ditembak kak heeseung?" pamer sunghoon 
sambil menaik-turunkan alisnya. euijoo yang duduk di 
samping jake merinding karena aura seram yang 
dikeluarkan orang disebelahnya. gemas ingin menabok 
sunghoon rasanya. 


"oh, ya? kok belum mati?" ejek jay sarkas. sunghoon 
tersenyum miring. 


"enggak, dong. ditembak jake baru mati aku. mati 
keuwuan." 


euijoo kelepasan menampol sunghoon. kelewat jijik. kok 
mau jake sama orang cringe macam sunghoon 


"jijik, tolol," hina nicholas. sunghoon tertawa saja. 
menganggap itu respon iri teman-temannya. positif thinking 
sekali sunghoon ini. 


"itu artinya aku emang udah terjamin ganteng. orang 
semanis kak heeseung aja mau sama aku." 


"kak heeseung terus. tauk ah mau pulang." jake berdiri 
menggendong tasnya. berjalan keluar kamar sunghoon. 
meninggalkan teman-temannya yang pasang muka 
khawatir, kecuali sunghoon yang masih bingung. 


"lah, kenapa pulang?" 


"itu dia cemburu tolol! ah! udah bubar -bubar!" jay, 
nicholas, dan euijoo ikut pulang juga. meninggalkan 
sunghoon sendiri yang menghela nafas berat. 


"salah dimana, ya?" 


yeu, Si tolol 


festival olahraga 


"misi, jake main yuk." sunghoon melenggang masuk ke 
dalam rumah jake yang sudah dianggap seperti rumah 
sendiri. menyapa daniel yang sedang bermain sepeda di 
ruang tamu. usil menjitak jungwon yang sibuk dengan 
ponsel di atas sofa. menaiki anak tangga rumah jake dengan 
semangat seolah tanpa dosa sudah membuat pacar 
ngambek. tidak tau diri memang. 


membuka kamar jake yang untungnya belum terkunci tapi 
sialnya harus boneka plushie penguin yang melayang 
menghantam wajah tampannya. belum sempat menyapa 
sang pacar yang pulang tiga menit yang lalu. sunghoon 
memungut boneka plushie tersebut. menggendongnya 
sambil berjalan menghampiri jake yang tiduran dia atas 
kasur sambil bermain ponsel. ikut merebahkan diri di 
sebelahnya. 


sunghoon memicing tidak suka ketika melihat apa yang di 
lakukan jake. display name instagram seseorang yang dia 
kenal terpampang jelas disana. 


"kamu ngapain chat sama youngbin?" tanya sunghoon 
sewot. memeluk (memeras) erat boneka penguin warna biru 
milik jake yang mereka beli tahun lalu di miniso. jake 
mendengus malas. 


"dia panitia festival olahraga cabang bola kaki. aku kan 
kapten jadi harus lapor. yang otaknya kak heeseung doang 
mana tau." 


sunghoon membuang boneka tersebut ke lantai. memeluk 
jake sebagai alternatif lain. mendusel di pundak sang pacar. 


mengambil ponsel jake kemudian  mematikannya. 
meletakkan jauh-jauh dari mereka. 


"lucu banget sih cemburu-cemburu gitu." sunghoon 
menggigit pipi jake geram. dibalas jambakan oleh jake. 
tertawa sambil menangkup pipi jake. saling tatap-tatapan 
agak lama. 


"maaf." 


jake tersenyum pelan ketika sunghoon membuka suara 
duluan. bersandar di dada bidang sunghoon. tangannya 
masih setia hinggap di rambut hitam itu. mengelus pelan. 


"besok semangati aku, ya." 


sunghoon mengangguk. sudah tentu jawabannya. tapi 
hatinya agak gelisah. takut kejadian tahun kemarin terulang 
lagi. 


sunghoon dan para murid perempuan duduk di podium. 
cuma sunghoon yang tidak main bola di kelasnya. jake 
melirik tidak suka ke podium. apa lagi ketika daritadi 
mereka tidak berhenti curi-curi pandang ke arah primadona 
sekolah itu. walaupun sunghoon sebenarnya cuek saja. 


jake sepatunya belum diganti." nicholas yang sudah rapi 
menegur jake yang masih pakai sendal birkenstock. tidak 
masalah sebenarnya kalau festival olahraga tidak pakai 
seragam sekolah. jake mengangguk. memuji nicholas yang 
sudah lengkap dengan headband. euijoo sibuk menyoraki 
jay yang datang-datang malah pakai sunglasses. 


"kakak mau tanding bola apa fashion show?" celetuk euijoo 
yang dijitak jay kemudian. menyuruh euijoo untuk 
pemanasan karena sebentar lagu mereka bakal tanding. 
lawan kelas hwang hyunjin. kakak kelas yang selalu jadi 


bahan gosip euijoo karena katanya dia filler bibir. sirik 
memang euijoo. 


tandingnya lancar-lancar saja. damai tidak ada yang saling 
curang. tapi saling lirik mah banyak. sunghoon yang sedari 
tadi memantau dari podium gerah juga lama-lama. 
berinisiatif menuju ke lapangan tempat murid-murid 
kelasnya yang laki-laki berkumpul. sekaligus kasih minum 
untuk jake. 


sunghoon duduk di sebelah jake, memberikan minum yang 
sudah di beli pagi sekali tadi. jake tersenyum sambil 
mengucapkan terimakasih bersandar pada sunghoon 
melepas penat. 


"jake, kan?" 


semua murid kelas sunghoon yang ada disana mendongak 
melihat siapa yang berbicara. ternyata hyunjin dan anak 
buahnya. jake langsung menegapkan duduknya. 
mengangguk mengiyakan. ada salah apa dia sama mereka? 


"kamu hebat banget main bolanya," puji jeno sambil ikut 
bergabung dengan mereka. temannya yang lain juga ikutan. 
tidak sadar atau lebih tepatnya tidak peduli sunghoon 
pasang muka bete. yang murid lain tidak peduli, akur-akur 
saja. 


"makasih, kak." jake mengusap tengkuknya malu karena 
dipuji. sunghoon menatap jeno tajam. mau apalagi mereka. 


"nanti malam ikut kita main futsal mau nggak?" tawar 
hyunjin. jake meringis. tidak tau mau jawab apa. kalau 
ditolak segan, kan sama kakak kelas. kalau mau ikutan pergi 
sama siapa? mana berani kalau dia sendiri murid kelas dua 
diantara kelas 3. mana orangnya sangar-sangar lagi. 


"ayo, jake! nanti kita pergi bareng. kami boleh ikut kan?" 
euijoo merangkul jake semangat. hyunjin mengangguk. 


"semua boleh ikut, kok. sunghoon juga," jawab hyunjin. 
diikuti senyum miring menghiasi wajahnya. ini yang bikin 
sunghoon malas. derita punya pacar incaran orang-orang 
dalam diam. 
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futsal 


jake yang sudah berdiri di depan pintu kamar sunghoon 
kaget melihat pacarnya masih pakai baju kaos putih biasa 
sama celana bokser. padahal jake sudah rapi-rapi. 


"kamu jadi pergi nggak, sih?" tanya jake geram. masuk ke 
dalam kamar sunghoon. sang pacar mengangguk. berjalan 
menuju lemari pakaian. 


"jadi, sayang. aku lagi bingung cari baju yang ganteng." 


jake mendekati sunghoon. ikut berdiri di depan lemari. 
mengambil asal pakaian apa saja yang ada di dalam sana. 


"mana ada baju yang ganteng. yang ganteng itu orang 
pakainya." jake melempar sweater hoodie abu-abu ke wajah 
sunghoon. baru sadar bajunya couple. aw, gemes. itu kan 
baju yang mereka pakai pas malam mingguan ke sekolah 
yang berakhir digangguin tokek. 


"ayok! aku bawa mobil, nih." sunghoon memamerkan kunci 
mobil pajero kepada jake ketika mereka ingin keluar rumah. 
membuat jake mengernyit heran. itu kan kunci mobil punya 
mama sunghoon. mama sunghoon kan tipe emak-emak 
pada umumnya. lebih sayang benda daripada anak mereka. 
kalau emak-emak normal sayang tupperware atau bunga 
keladi hias, mama sunghoon agak hypebeast. sayang 
banget sama mobilnya. nggak boleh disentuh tanpa izin. 
padahal sunghoon suka banget sama mobil mama. bersih 
gitu. rapi. 


"kita harus bekerja sama dalam kebejatan, jake. kita kan 
partner in crime." sunghoon menangkup pipi jake sambil 
modus diuyel-uyel gemas. jake mengangguk setuju. 
sunghoon mengeluarkan di mobil, jake yang buka pagar. 


"sunghoon cepat! itu mama kamu bawa parang!" 


mereka akhirnya sampai ke tempat main futsal yang sudah 
dikirim lokasinya oleh hyunjin. kafe anak gaul yang isinya 
bocah-bocah tongkrongan kalau tiap musim piala dunia 
sering diadakan nobar dengan layar tancap. dengan wi-fi 
lancar sering jadi tempat mabar. teman-teman termasuk 
para kakak kelas sudah berkumpul di satu spot. mereka 
berdua langsung bergabung. 


"Yadi yang main jay, jake, nicholas, euijoo, sama seonho. 
kalau kami, aku, jeno, youngbin, jaemin, sama guanlin. udah 
ya." hyunjin menunjuk siapa saja yang tanding sesuai janji 
tadi. "pe es ha kan nggak boleh main. nanti jelek cogan 
sekolah." 


astaga kalau hyunjin sudah mode julid seperti itu, euijoo 
gemas sekali ingin mencubit bibir seksinya. sunghoon 
memutar bola mata malas. untuk apa kesal dengan omong 
kosong hyunjin. tidak berguna. menyemangati jake yang 
mau main. 


"semangat, ya! nanti kalau menang aku traktir, deh. apa 
aja!" sunghoon mengusak rambut jake gemas. tapi memang 
sebaiknya kalau mau mesra-mesraan itu berdua saja, jangan 
di tempat publik. pasti ada saja yang ganggu. 


"woy kalau tim kita menang katanya si sunghoon yang 
traktir! semangat anak kelas dua!" harusnya sunghoon ingat 
kalau nicholas tipe-tipe anak kalem minta ditampol. diam- 
diam meresahkan. 


reveal 


salah satu resiko punya teman pas-pasan ya begini. 
sunghoon ditinggal sendiri bersama kakak kelas tiga 
sedangkan yang lain main futsal. sebenarnya sunghoon 
tidak masalah sih cuma daritadi dilihatin terus makannya 
agak risih. tetap menjaga fokus melihat sang pacar yang 
sedang berjuang disana. enak sekali kalau dia bisa ikutan 
juga. 


"sunghoon?" 


sunghoon mendongak ketika ada yang memanggilnya. 
matanya melebar ketika melihat siapa yang datang. 


"o-oh. malam, kak heeseung." sunghoon balas menyapa. 
mengusap tengkuk canggung ketika heeseung bersama 
beberapa orang temannya ikut bergabung. aduh, kenapa 
harus sekarang? sunghoon berusaha tetap kalem. pokoknya 
jangan sampai jake lihat kemari. ngambek lagi yang ada 
nanti anak orang. 


"kamu sendirian aja kesini?" tanya heeseung basa-basi. 
padahal sunghoon berharap kakak kelasnya itu tidak usah 
ajak ngobrol. dia menggeleng. menunjuk teman-teman yang 
sedang bermain futsal disana. kemudian pura-pura bermain 
ponsel biar tidak diajak ngobrol. padahal hanya scroll 
beranda doang. berdoa supaya jake dan yang lain bisa 
cepat-cepat selesai mainnya. 


beruntung seperti nya tuhan masih sayang sunghoon 
walaupun ia jarang ibadah, segera berdiri dengan senyum 
lebar ketika jake berlari ke arahnya. membiarkan keringat 
yang mengalir di pelipis jake membasahi sweater hoodie 
nya. 


"traktir!" tagih jake. senang karena tim mereka menang. 
sunghoon mengangguk sambil menyisir poni jake yang 
basah karena keringat. 


"mau apa sayang? mau pesan sama-sama?" tawar 
sunghoon. jake mengangguk. menggandeng tangan jake ke 
tempat pesan. kayak di warung aja pesannya manual. baru 
mau senang, nicholas malah berteriak minta traktir juga. 
yasudah lah, hitung-hitung kebaikan demi fakir miskin. 


jay sadar sedari tadi heeseung tidak berhenti menatap 
sunghoon dan jake. memasang ekspresi bingung kenapa 
mereka seperti orang pacaran, padahal setaunya sunghoon 
masih jomblo. haha 


"mereka pacaran?" bisik heeseung kepada teman di sebelah 
kanannya tapi terdengar oleh jay yang duduk di kirinya. 
temannya mengangkat bahu tidak tau. 


"ya. kenapa?" jay menjawab pertanyaan heeseung. 
menatap datar kakak kelasnya itu. heeseung agak kaget 
tapi kemudian ia menggeleng. jay diam saja. padahal 
kemarin-kemarin dia pikir sunghoon bohong kalau heeseung 
pernah nembak dia tapi sepertinya beneran deh. makin 
yakin ketika melihat ekspresi sunghoon yang agak tegang 
ketika tau tempat duduk sisa berhadapan dengannya dan 
heeseung. 


seru nih liat teman menderita, harus beritahu euijoo dan 
nicholas. 


jake heran karena setaunya tadi heeseung tidak ada. 
membalas senyum heeseung dengan canggung. dia kan 
tidak terlalu dekat dengan kakak kelas. apalagi modelan 
heeseung. 


"kalian udah lama pacaran?" heeseung bertanya kepada 
jake. menunjuknya dan sunghoon. jake diam. seketika 
teringat cerita sunghoon yang bilang kalau dulu pernah 
ditembak heeseung. kaget ketika sunghooon mengaitkan 
telunjuk mereka di bawah meja. kemudian mengangguk 
mengiyakan pertanyaan heeseung. 


yang kaget bukan heeseung saja, tapi sepertinya semua 
anak kelas tiga. bahkan jeno yang sedang minum jadi 
tersedak. 


"lah? sejak kapan? aku nggak tau serius!" hyunjin yang 
duduk di sebelah jake berujar heboh. menggoyangkan 
pundak jake meminta penjelasan. lebay ah hyunjin. 


"udah lama, tau! jangan pegang-pegang!" sunghoon 
menepis tangan hyunjin kasar. memelototi kakak kelasnya 
itu. hyunjin menggeleng dramatis. tidak mungkin. lagian 
mana kelihatan sunghoon dan jake pacaran. orang pas 
masih sahabat aja udah kayak orang pacaran. jadi dikira 
biasa saja. 


"oh, jadi ini alasan kamu nggak jawab permintaan aku 
waktu itu?" 


semua orang menatap sunghoon penasaran ketika 
mendengar pertanyaan heeseung. sunghoon tersenyum 
kaku. jake yang tau jawabannya diam saja. sunghoon kan 
cupu. daripada nanti pacarnya dihina, jadi dia lebih memilih 
menyimak saja alur drama kehidupan ini. 


way back home 


hari memang makin larut tapi percayalah kota tidak pernah 
tidur. sama seperti keadaan kafe tempat mereka nongkrong 
yang belum ada tanda-tanda akan tutup, sampai pagi kalau 
bisa. orang tua sunghoon sebenarnya bukan orang yang 
stric. terserah mau anaknya keluyuran kemana saja. tidak 
peduli kalau pulang hanya demi makan. malahan bersyukur 
ternyata sunghoon tidak nolep. selama tidak buat anak 
perawan orang hamil, tidak masalah. 


sunghoon hampir mengumpati mama nya yang tidak 
berhenti menyuruh pulang. minimal mobil pajeronya saja. 
sunghoon tidak pulang sampai subuh biarlah. biasa, lebih 
sayang 'anak kandung'. terpaksa menelan sorakan teman- 
teman lain yang mengejeknya. sekaligus mengusir pulang. 
apalagi anak kelas tiga gengnya hyunjin semangat sekali 
mengusir sunghoon. 


"yaudah pulang aja sana. jake nya nanti aku antar. selo." 
salah satu contoh, dari jeno. sunghoon langsung menolak 
keras. lagian jake mana berani naik motor nungging jeno. 
buaya memang itu orang satu, padahal sudah punya renjun. 


"aku ikut pulang." jake menahan tangan sunghoon. padahal 
niatnya minimal kalau jake tidak mau pulang bisa dioper ke 
jay. untung juga jake yang minta pulang sendiri tanpa harus 
ada drama dulu. pamit diwakilkan jake. 


"mau aku aja yang nyetir?" tawar jake. keliatan jelas air 
muka sunghoon yang sudah bete. sunghoon mengangguk. 
memberikan kunci mobil kepada jake. membiarkan 
pacarnya menyetir. 


kendala paling parah kalau nongkrong akhir pekan : macet. 
luar biasa macetnya. kadang sunghoon berpikir, ngapain 
coba cari-cari penat keluar malam akhir pekan. mendingan 
rebahan di kamar daripada keliling-keliling tidak jelas. 
menambah polusi di bumi saja. tidak go green. 
menyayangkan para aktivis yang sudah membuang tenaga 
demi kelangsungan hidup saudaranya (beruang kutub dan 
penguin) di kutub utara dan selatan sana. 


sunghoon merenggangkan lengan kanannya. mengusap 
tengkuk jake yang sedang mengantukkan kening ke setir. 
stres mobil mereka tidak maju-maju sudah dari tiga puluh 
menit yang lalu. ingin marah-marah tapi sadar jake anak 
baik. berdo'a supaya ketika sampai rumah nanti mama 
sunghoon sedang tidak dalam mode jagal orang. kalau 
mama sunghoon merepet jake masih bisa tahan. semoga 
saja. 


jake menguap bosan. meninju dashboard mobil. menoleh 
ketika sunghoon terkekeh karena tingkahnya. menggerutu 
ketika jari lentik sunghoon mencubit pipinya gemas. 


"sabar, jake." sunghoon menarik tangan kiri jake. mengelus 
punggung tangannya lembut. 


"ya kamu enak duduk aja. aku yang capek," cibir jake kesal. 
kaget ketika primadona sekolah itu mencengkeram pipinya 
pelan. mendekatkan wajah mereka. menggesekkan hidung 
mancung jake dengan hidungnya. 


"yang minta nyetir tadi siapa, hm?" sunghoon berbisik. 
sempat-sempatnya mencuri ciuman dari jake. mendorong 
dada sunghoon pelan. gila nih si sunghoon, cium-cium 
nggak liat tempat. kalau ada yang liat gimana? padahal kan 
kaca mobil mama sunghoon model kaca film yang hitamnya 
lebih hitam dari hati kalian. canda hati. 


mana ada yang liat. 


"berarti nanti di rumah boleh cium? aw! jangan suka 
jambak-jambak, jake!" sunghoon melepaskan tangan jake 
yang menjambak rambutnya. ada beberapa helai yang ikut 
rontok. nanti kalau sunghoon botak bagaimana? nggak jadi 
primadona sekolah lagi, dong. 


klakson dari mobil di belakang mereka menyuruh untuk 
segera jalan. melenggang membelah malam. sempat 
mampir di swalayan sebentar untuk membeli cemilan 
tengah malam. mau main game bareng sampai subuh.tebak 
siapa yang bayar? jake, dong. sunghoon kan kere. tidak tau 
saja sudah ada 50 missed call dari mama ke ponsel 
sunghoon yang ditinggal di dalam mobil. anak bujangnya 
lagi sibuk mesra-mesraan sama pacarnya. 


pulang kampung 


pagi-pagi sudah terdengar perdebatan mama dan 
sunghoon. memang jarang terjadi sih karena orang tuanya 
jarang di rumah. papa dan adik tidak ada niat membantu, 
anteng menonton. 


"ikut! harus ikut!" mama tetap ngotot. sedangkan sunghoon 
sudah mulai lelah dengan perdebatan ini. 


"nggak, ma. kan udah aku bilang aku jaga rumah aja. nggak 
mau pulang kampung." sunghoon duduk di atas sofa. 
menyandarkan punggung. mama menghela nafas kesal. 
duduk di sebelah anak sulungnya. mama memaksa 
sunghoon pulang kampung yang sebenarnya tidak jauh. 
hanya dua jam perjalanan dengan mobil. ada salah satu 
adik papanya yang mau menikah. 


"kenapa sih nggak mau ikut setiap pulang kampung?" tanya 
mama untuk kesekian kalinya. sunghoon menyisir poni ke 
belakang. salah satu hal yang dibenci anak milenial : 
ketemu saudara lama yang mulutnya astaga julid sekali. 
setiap kali pulang kampung ada saja yang komentar yang 
keluar dari mulut mereka. kalau yang modelan cuma tanya ' 
sudah kelas berapa”, 'sudah punya pacar belum? 
'yaampun makin ganteng, ya? skincare nya apa?' itu biasa 
saja sih. 


yang masalahnya kalau sudah mulai annoying dan yang 
biasa nanyain sepupunya yang masih muda. ini rahasia tapi 
oknum hwang haje itu sepupu sunghoon sebelah papa. tau 
sendiri mulut tajam hyunjin sebelas dua belas sama 
jungwon, adik iparnya. sehari nggak julid nggak enak. 
sunghoon agak penasaran juga apa bahan sindiran hyunjin 
nanti kalau dia ikut pulang kampung. 


"boleh pulang kampung tapi bawa jake." sunghoon menatap 
mama. meminta persetujuan. mama mengangguk saja. 


"kalau dia mau ya nggak masalah. kamu meninggal ya 
kalau sehari pisah sama jake?" 


jake baru pertama kali ikut sunghoon pulang kampung 
walaupun sudah bersahabat dari kecil. sudah diwanti-wanti 
juga nanti disana ada oknum hwang haje, jadi hati-hati. 
mereka berdua duduk di deret paling belakang. adik 
sunghoon duduk di tengah. sendirian. selonjoran sudah 
seperti tidur di atas kasur. jake tidur dengan bersandar pada 
bahu sunghoon. sunghoon sendiri sedang main ponsel. 


orang paling hebat menurut jake itu yang bisa tahan main 
ponsel atau baca buku di mobil. bisa-bisanya tidak merasa 
pusing. kalau dirinya sudah mual duluan. 


"kamu nggak pusing main hp gitu?" jake bertanya. 
mendongak menatap sunghoon. 


"enggak. b aja," jawab sunghoon. dia kan anak millenial. 
dimana-mana pegang ponsel. hilang ponsel - binasa. miris 
nya kehidupan. 


"kamu pusing? mual? morning sick? perasaan kita belum 
ngapain-ngapain deh." sunghoon mengelus kepala jake 
dengan tangan kirinya. nada bicaranya memang terdengar 
khawatir tapi kata-kata yang dilontarkan meresahkan. jake 
mencubit perut sunghoon gemas. kalau omongan mereka 
didengar orangtua sunghoon mau gimana? 


dua jam perjalanan akhirnya mereka tiba di depan pagar 
rumah nenek sunghoon. papa memasukkan mobil ke 
perkarangan rumah. bersisian dengan mobil-mobil saudara 
yang lain. mereka berdua mengambil koper, membawa 


masuk sambil salam-salaman dengan para tetua yang 
sedang berkumpul teras. 


"Iho? ini siapa?" bapaknya hyunjin, minhyun menahan 
tangan jake. sunghoon baru mau menjawab tapi keburu 
dipotong papanya. 


"oh, ini anak aku yang satu lagi. ganteng kan kayak 
bapaknya?" 


enak saja bilang jake anaknya. nanti sunghoon tidak bisa 
menikah sama jake, dong? papa segera menyuruh mereka 
masuk. sunghoon menggandeng tangan jake menuju kamar 
tamu yang biasa memang ia tempati asal ke rumah nenek. 
mungkin karena sunghoon sudah lama sekali tidak pulang 
kampung, dia lupa kalau bukan hanya dirinya yang bisa 
menginvasi ruangan ini. jadi berusaha bersikap biasa saja 
saat melihat hyunjin yang menatapnya kaget dari atas 
kasur. 


"jake? JAKEUU!" hyunjin berlari ingin memeluk jake tapi 
langsung dihadang sunghoon. jake kaget karena hyunjin 
tiba-tiba melompat ke arahnya seperti orang gila. 
bersembunyi dibalik punggung sunghoon. masih meremas 
bagian belakang jaket sunghoon ketika mereka mulai masuk 
ke dalam kamar. 


"kamu bikin pacarku takut, bodoh!" omel sunghoon. 
mengajak jake duduk di atas kasur berhadapan dengan 
hyunjin. mendengar basa-basi kakak kelasnya yang sedang 
mengobrol dengan jake. 


"kok mau sih pacaran sama sunghoon? nggak manly gini 
mukanya." hyunjin mencengkeram pipi sunghoon. langsung 
mendapat tendangan di perut dari sepupunya yang lebih 
muda itu. 


"daripada sama orang memble,"  cibir sunghoon. 
mengumpati hyunjin yang mengatainya tidak manly. 
gimana coba maksud wajah tidak manly. apa sunghoon 
harus jadi om-om garang gang depan yang dulu sering 
menghadang mereka tiap pulang sekolah? 


"udah nggak bisa main bola, rajin skincare-an lagi. yakin 
situ dominan?" 


memang tiap kesini hyunjin tidak pernah bosan mengata- 
ngatai sunghoon. walaupun biasanya tidak terlalu digubris. 
jake memperhatikan wajah sunghoon. memang sih pacarnya 
ini tampan sekali. mungkin lebih ke arah cantik. apalagi 
alisnya. memeluk lengan sunghoon erat. 


"memang kenapa kalau aku suka dia? manly itu bukan dari 
wajah, tapi dari sifat. dia emang nggak bisa main bola. tapi 
kan nggak hebat di lapangan bukan berarti cemen di 
ranjang." 


sunghoon dan hyunjin speechless. menggeleng ketika 
hyunjin menatapnya tidak percaya. serius, bukan sunghoon 
yang mengajar jake bicara begitu. lagian mereka juga belum 
pernah 

ngapain-ngapain. 


2 A.M 


hal yang paling di benci sunghoon ada tiga. pertama, 
dipaksa mematikan ac oleh mama. kedua, kalah main ps 
lawan jay. ketiga, menginap di rumah nenek. mau tidak mau 
dia harus berbagi kamar dengan hyunjin. biasa mereka 
tidurnya pisah. berantem dulu untuk menentukan siapa 
yang tidur di spring bed siapa yang tidur di kasur 
palembang dengan kapuk penuh baru diisi ulang. sebelas- 
dua belas sensasinya seperti saat ikut persami daerah yang 
harus bangun tenda di pinggir sungai. tidur di atas batu. 
pas bangun jadi kakek-kakek. 


masalahnya sekarang ada jake. mereka berdua tidak ada 
yang tega jake tidur di atas kasur palembang. sunghoon dan 
hyunjin juga tidak ada yang mau. apalagi membiarkan jake 
tidur bersama hyunjin. wah, tidak bisa dibayangkan. 
akhirnya mereka tidur bertiga di atas spring bed. sunghoon 
yang tidak suka tidur di tengah rela supaya pacarnya tetap 
suci dari buaya macam sepupunya itu. 


sudah jam dua pagi tapi sunghoon belum bisa tidur. hyunjin 
kalau tidur lasak sekali, serius. dari tadi sudah kena 
tendang, kena tinju. 


"jake," bisik  sunghoon kepada jake yang tidur 
memunggunginya. menepuk pundaknya pelan. senang 
karena pacarnya merespon. menghadap sunghoon. 


"nggak bisa tidur?" jake mengelus pipi sunghoon. bertanya 
meskipun dirinya sama juga. daritadi terjaga gara-gara 
sunghoon yang tidak berhenti mengumpati hyunjin. 
tersentak ketika sunghoon menariknya untuk duduk. 


"mau jalan-jalan bentar nggak?" 


jake tau sunghoon kadang-kadang memang bermasalah 
otaknya tapi bisa tidak jangan kambuh sekarang? tolong, ini 
jam dua pagi bukan siang. mau jalan-jalan kemana coba. 
bukannya senang yang ada dimakan hantu. belum ada jake 
mengiyakan atau menolak, tangannya langsung digandeng 
sunghoon. diseret keluar lewat pintu belakang. jake 
menggandeng lengan sunghoon. tetap merasa kedinginan 
meskipun sudah dipinjamkan bomber oleh sunghoon. 
kagum karena sang pacar yang katanya sepupu penguin 
yang di antartika hanya menggunakan kaus lengan panjang 
tanpa mengeluh kedinginan. tidak tau kemana sunghoon 
membawanya asal jangan ke semak-semak. 


"udah sampai." 


mereka berhenti di depan sebuah taman kanak-kanak. 
mengikuti sunghoon yang melompati pintu pagar. 
memperhatikan sunghoon yang duduk di atas ayunan. ikut 
duduk di ayunan sebelahnya. 


"ngapain? masa kecil kamu kurang bahagia?" sindir jake 
main-main. menertawakan badan besar sunghoon yang 
tidak cocok duduk di ayunan untuk anak-anak. untung 
ayunan cukup kuat karena dirantai, bukan pakai tali 
tambang. 


"nggak. masa kecil ku kan bahagia karena bareng kamu." 


jake terdiam. menunduk malu menatap kaki. bersyukur 
karena cahaya cukup temaram sehingga tidak kelihatan 
pipinya memerah. walupun jantungnya berdebar kencang. 
meremas rantai ayunan erat. mengangkat wajah kaget 
ketika sunghoon tidak tau sejak kapan sudah berjongkok di 
depannya. 


"udah pacaran masih aja salting." telapak tangan sunghoon 
menyelimuti punggung tangan jake. menatap ke dalam bola 


mata jake. tersenyum jenaka. 


"makannya jangan ngomong gitu," cicit jake. memutuskan 
kontak mata dengan sunghoon. menendang-nendang 
telapak kaki sunghoon pelan. mengulum senyum ketika ibu 
jari sunghoon mengusap punggung tangannya. 


"tapi lucu tau kamu reaksinya gitu. papaku kalau bilang gitu 
ke mama pasti langsung ditabok." 


jake tertawa. mengatakan hal yang sama. orangtuanya juga 
begitu. ibunya pasti malah kesal atau mencibir ayahnya 
kalau bersikap sok romantis. tidak ingat umur katanya. 
padahal anak udah tiga, mana rencana mau nambah lagi. 
jake ngurus jungwon dan daniel yang kelakuannya sudah 
cukup abnormal saja stress, apalagi kalau nambah lagi. 


"tapi nanti kalo aku nikah sama kamu bakal santai aja kok. 
nggak cringe janji." 


jake tertawa. melepaskan tangannya dari rantai ayunan. 
menangkup pipi sunghoon gemas. mendekat kan wajah 
mereka. 


"memang aku udah bilang mau nikah sama kamu?" jake 
memasang ekspresi mengejek. sunghoon membalas dengan 
ekspresi yang sama. 


"memang ada yang mau sama kamu selain aku?" bisiknya. 
jake tersenyum miring. mencium bibir sunghoon sekilas. 


"hyun-" 


"“enggak-enggak. canda. banyak yang mau sama kamu." 
sunghoon menjauhkan wajah mereka. menarik lengan jake 
supaya berdiri. mengajak duduk di tangga sebelum pintu 
masuk taman kanak-kanak. merangkul pundak jake. 


"yang mau sama kamu juga banyak." jake bersandar di dada 
sunghoon. memilih menyandarkan pipinya disana daripada 
harus menghadap pohon besar di depan tk. membiarkan 
sunghoon mengelus rambutnya. 


"aku cuma mau sama kamu." 


jake terkekeh. memeluk pinggang sunghoon erat. dia pun 
sama. tidak mau orang lain. mungkin orang-orang yang 
sudah mengenalnya dari kecil akan merasa muak melihat 
dirinya dan sunghoon kemana-mana selalu bersama. acap 
kali ditanya apa tidak bosan selalu bersama sunghoon. 
jawabannya tentu saja tidak. sunghoon itu cerminan jiwa. 
pelengkap hatinya. mereka punya banyak kesamaan disatu 
sisi ada perbedaan bagaikan langit dan bumi. memangnya 
penting? selama jake nyaman-nyaman saja ya tidak 
masalah. 


baby 


pagi-pagi sunghoon sudah dapat banyak missed call dari 
jake. ini tetangganya kelewat kurang kerjaan atau 
bagaimana? biasanya jake bisa langsung menghampiri nya. 
kenapa sekarang harus menelepon dahulu? setelah mencuci 
muka dan gosok gigi, sunghoon menuju rumah jake. 
menyapa orang tua jake yang sepertinya mau pergi hari 
libur begini. terdiam ketika melihat jake yang dikelilingi 
jungwon dan daniel. duduk di depan televisi sambil 
menggendong adik bayi. adik baru jake? kok sunghoon 
tidak tau? 


"lah ibu kamu udah brojol aja?" sunghoon duduk di sebelah 
jungwon. ikut memperhatikan adik bayi yang lucu. tertawa 
ketika jungwon gemas menguyel-uyel pipi tembem dan 
daniel mengelus rambut hitam milik adik bayi. 


"nggak. ini anakku. kenapa?" 


"ha?! sama siapa?!" sunghoon bertanya syok. jake 
menendang perut sunghoon kesal. tidak ada akhlak teriak 
depan anak bayi. nanti kalau nangis berabe. 


"anak pamanku. dititip bentar," jawab jake. sunghoon 
menghela napas lega. kirain keduluan tadi. meminta untuk 
menggendong adik bayi. 


"ih, lucu banget. kayak jake." sunghoon menggesekkan 
hidung nya dengan hidung mungil adik bayi. tersenyum 
ketika mendengar gelak tawa. 


"adik ta-ki nya ketawa!" jungwon berkata heboh. daniel 
ekspresinya agak tidak terkontrol. mungkin memang merasa 
gemas tapi malah seperti mau makan orang. jake bangun 
ingin membereskan barang ta-ki yang dititipkan. menyuruh 


sunghoon menjaga si adik bayi bersama dua bocah lagi. 
melihat sunghoon gendong anak bayi begitu rasanya 
pengen cepat-cepat diajak berumah tangga. sabar jake, 
masih sekolah. 


kan nggak lawak sama-sama belum bisa cari nafkah main 
nikah aja terus. nanti kalau lapar pulang ke rumah masing- 
masing. selesai membereskan barang ta-ki, jake mengantar 
jungwon dan daniel ke tempat les. sepuluh menit 
meninggalkan sunghoon yang sibuk main dengan ta-ki. 
langsung menghampiri pacarnya ketika balik. tinggal 
mereka bertiga di rumah. keluarga bahagia papah muda. 


"ta-ki imut banget, kan?" jake membiarkan telunjuknya 
digenggam ta-ki. 


"iya kan? nggak niat buat satu?" 


jake menjitak kening sunghoon pelan. bersandar di pundak 
lebar pacarnya. 


"buat buat. memangnya kue." 


sunghoon tertawa. mencium pucuk kepala jake gemas. 
angin sepoi-sepoi dari pintu depan yang dibiarkan terbuka 
ditambah buaian sunghoon membuat ta-ki mengantuk. 
mereka berdua memperhatikan bagaimana mata ta-ki pelan- 
pelan tertutup. sudah lama sekali tidak merasakan sensasi 
seperti ini. terakhir kali ketika adik sunghoon masih kecil. 
sekarang jangankan digendong, dipegang saja sudah ogah. 
kadang merasa sedih kenapa adiknya cepat sekali besar. 


mereka berdua berinisiatif membawa ta-ki ke kamar jake 
biar lebih nyaman tidurnya. padahal anak bayi lebih suka 
mendengar detak jantung orang yang gendong daripada 
dibiarkan tidur di dalam baby box. 


baru saja lima menit ditinggal di dalam baby box, ta-ki 
menangis kencang. tau sendiri anak bayi menangis 
bagaimana. merek berdua yang baru mau main game 
langsung panik. sunghoon menggendong ta-ki. memeriksa 
ada masalah apa. tidak kenapa-kenapa. tidak buang air. jadi 
kenapa? 


"bentar aku kasih asi!" 


sunghoon tau pacarnya ini memang pintar. saking pintarnya 
kadang sunghoon tidak mengerti apa isi otak jake. 


"kita kan jantan dua-duanya, jake." 


jake tidak menghiraukan perkataan sunghoon. rugi ganteng, 
tapi tolol. berlari ke bawah mengambil asi peras yang sudah 
disiapkan pamannya di dalam dot. memberikan kepada ta- 
ki. selesai satu masalah, datang yang lain. benar-benar 
simulasi jadi orangtua secara real-life. untung jungwon dan 
daniel cukup normal sifatnya hari itu. kalau tidak sudah 
stress duluan. 


sunghoon dan jake tepar di atas kasur setelah selesai 
memandikan dan menidurkan adik bayi. menatap kosong 
langit-langit kamar. padahal sama-sama sudah pernah 
mengurus anak kecil tapi tetap saja melelahkan. tangan 
kanan sunghoon mengusak rambut jake. mencium kening 
sang pacar berkali-kali. 


"adik bayi lucu ya. tapi ngeselin juga." 


jake terkekeh. tidak salah juga yang dibilang sunghoon. tapi 
lihat apa hasil yang mereka dapatkan? kepuasan. puas bisa 
mengurus anak bayi. rasa bangga yang mendapati 
peringkat pertama. rasanya hilang semua lelah melihat 
bagaimana malaikat kecil tersenyum dalam tidurnya. pantas 
saja ayah dan ibu pengen buat anak lagi. nanti pasti sepi 


tidak ada yang bisa menemani kesibukan mereka. anak- 
anaknya sudah besar semua. 


PENGEN LAH GITU WE AKU JADI JAKE SEKALI-KALI 


NGGAK TAU MAU IRI ATAU SENANG LIAT FOTO INI TAPI 
KEK KEK KEK IRII a 


TAPI SEBAGAI FANS SUNGJAKE AKU JUGA GEMESSSSSS 
HUHUHU 


alay sekali aku :) 


cita-cita 


coba kalian perhatikan baik-baik ada berapa jenis murid hits 
di sekolah kalian? menurut penelitian yang telah sunghoon 
lakukan selama sebelas tahun bersekolah, bisa ditarik suatu 
kesimpulan. 


pertama, hits karena tampang. kalau kamu cantik atau 
ganteng bisa jadi masuk anak hits sekolah. juga diikuti 
syarat jangan jadi anak nolep. sunghoon tidak pernah 
percaya embel-embel anak dingin yang bisa famous. kecuali 
ketua osis... 

dan dirinya. hehe sunghoon kepedean. 


kedua, tipe pansos. bisa jadi karena pacarnya ganteng atau 
cantik. yang paling mainstream itu ikut ekskul. contohnya 
basket. percayalah anak basket tiap sekolah pasti terkenal 
padahal yang benar-benar cakep cuma satu dua orang. tapi 
di sma nya ekskul sepak bola adalah sumber pemasok 
cogan paling banyak. ngomong-ngomong, jake ambil ekskul 
sepak bola. 


sunghoon sebagai anggota ekskul olimpiade kimia yang 
paling tidak disiplin sedang bolos. duduk di tribun 
memperhatikan sang pacar yang sedang latihan di lapangan 
sana. sepertinya latihan mereka telah berakhir. terlihat dari 
jake yang berlari menghampirinya. 


"aku ganti baju dulu, ya?" jake menyuruh sunghoon 
menunggu beberapa menit berjalan bersama jay dan 
nicholas menuju ruang ganti. juga beberapa adik dan kakak 
kelas. sebenarnya damai-damai saja sih. jake ganti baju 
sambil ngobrol dengan nicholas dan jay, sebelum seorang 
kakak kelas gabung bersama mereka. 


"kamu pacarnya si sunghoon, kan?" sunwoo, ketua ekskul 
bola kaki yang satu angkatan dengan hyunjin, dkk 
bertanya. tidak tahu kenapa tapi sepertinya jake makin 
famous sejak berpacaran dengan sunghoon. lebih dikenal 
dengan 'pacarnya sunghoon'. apasih pengorbanan 
sunghoon demi sekolah sehingga membuatnya bisa 
seterkenal itu? sering bolos ekskul, tidak banyak gaya 
malah nyerempet ke, maaf, nolep. jake bukan pacar 
durhaka, kok. dia hanya bersikap jujur. 


jake mengangguk karena ya memang benar. tidak ada 
alasan untuk menyembunyikan fakta, kan? sunwoo 
mendekat kepada jake. nicholas dan jay sudah pasang 
badan kalau jake diapa-apain. 


"kenapa pacaran sama cowok lembek macam dia? sama aku 
aja ayo." 


hm, cowok lembek katanya. jake diam saja. memilih tidak 
mengabaikan sunwoo. kelihatan jelas wajah sunwoo kesal 
dikacangi. apalagi ketika jake dan dua temannya yang lain 
sudah bersiap ingin pergi. 


"duluan ya, kak. oiya, sunghoon emang lembek tapi kalau 
tau kak sunwoo ngomong gitu, besok bisa penyet kakak 
dibuatnya. sore, kak." jake berjalan menuju pintu luar. 
meninggalkan sunwoo yang menggeram kesal di dalam 
ruang ganti. 


melihat jake keluar dari ruang ganti bersama jay dan 
nicholas membuat sunghoon berlari menghampiri mereka. 
berjalan beriringan menuju parkiran. pamit kepada jay dan 
nicholas. mereka pulang naik mobil ayah jake. yang nyetir 
siapa lagi kalau bukan jake. entah apa kontribusi sunghoon 
dalam hubungan mereka. 


ini yang bikin malas bawa mobil ke sekolah. asal pulang, 
terlebih kalau ada ekskul. pasti macet. sunghoon terkekeh 
melihat jake yang kaget karena klakson mobil di sebelah 
mereka. sekali-kali sepertinya mereka harus pergi ke rumah 
hantu yang pernah diceritakan jungwon. pasti gemesin 
banget kalau jake nangis gara-gara dikagetkan hantu. 


"sunghoon." panggil jake. menatap lurus ke depan dengan 
dagu bertumpu pada setir mobil. sunghoon berdehem 
sebagai jawaban. bersandar di kursi mobil. 


"cita-cita kamu apa?" 


"Yadi orang kaya," jawab sunghoon. jake menarik tangan 
sunghoon. membawanya dalam genggaman. 


"nikah sama aku dijamin kaya sampai cucu kita punya cucu 
lagi, hoon." 


sunghoon tertawa lepas. mengacak-acak rambut jake 
gemas. menangkup pipi pacarnya. 


"kamu Cita-citanya jadi apa?" sunghoon balas bertanya. jake 
diam sejenak. mendorong dada sunghoon menjauh. mulai 
menjalankan mobil karena sudah mobil di depan sudah 
bergerak. tersenyum kecil. 


"mau jadi ksatria." 


lembayung senja mulai terlihat. orang-orang sudah bisa 
beristirahat di rumah, menghabiskan waktu bersama 
keluarga. sedangkan mereka berdua masih sibuk membelah 
jalanan. menyusuri memori lama yang memaksa muncul 
dalam pikiran mereka berdua. 


kalau saja jake tidak fokus, mungkin sudah ada kecelakaan. 
pemuda di sampingnya terlihat lebih tampan karena disiram 


cahaya matahari sore. side profile sunghoon memang tidak 
perlu diragukan lagi. 


"oh, udah lama nggak dengar itu." 


chapter depan kayak ada flashback dikit gitu. 


princess and his knight 


"ibu! ada tuan putri!" itu kesan pertama jake kepada 
sunghoon sebelum pahlawan jadi nama tengahnya. hari itu 
pertama kalinya mereka bertemu. asal mula keluarga 
sunghoon menjadi tetangga jake. sunghoon melirik kearah 
bocah yang meneriakinya tadi. berdiri di sebelah seorang 
wanita yang menyapa mereka. jake kecil memegang bola 
mendekati sunghoon. 


"apa?" sunghoon risih diliatin terus. jake menjatuhkan 
bolanya. menggenggam tangan sunghoon yang membuat 
anak itu kaget. menyeretnya berlari masuk ke dalam rumah. 
menuju kamar. memamerkan seisi kamar. apa saja. lego, 
buku cerita, koleksi diecast, plushie, bahkan baju. sunghoon 
menggeleng. aneh sekali jake. tapi lucu sih mendengar 
bagaimana jake yang masih cadel berceloteh tidak jelas. 


"jake," ia mengulurkan tangan. memamerkan gigi. sunghoon 
menjabat. 


"sunghoon," menjabat tangan jake. kaget ketika ditarik ke 
atas kasur. ikut tertawa mendengar gelak dari orang 
disebelahnya. 


sejak hari itu, jake dan sunghoon selalu bersama-sama. jake 
satu-satunya teman yang dimiliki sunghoon. anak-anak lain 
di taman kanak-kanak agak mendiskriminasi sunghoon. 
tidak ada yang mau berkelompok dengannya, tidak ada 
yang mau dekat-dekat dengannya. 


sunghoon tidak memperdulikannya. malahan senang karena 
tidak perlu berkenalan dengan yang lain. jake saja sudah 
cukup, Kok. 


"jaga sunghoon baik-baik ya, jake." itu yang selalu 
disampaikan mama kepada jake setiap mereka berangkat ke 
taman kanak-kanak. asal berangkat mereka selalu 
bergandengan. jake harus jadi anak baik. selalu 
mendengarkan amanah mama sunghoon. 


"hih bencong nggak bisa main bola!" salah satu teman 
seusianya mengejek sunghoon yang sedang bermain 
dengan kucing peliharaan di taman kanak-kanak. mereka 
mengejek sunghoon yang tidak ikut bermain. malah duduk 
di depan kelas sambil memangku kucing. sunghoon tidak 
menggubris. menarik tangan jake yang ingin memarahi 
anak-anak bandel itu. 


"sini aja main sama jungwon. biarin aja." iya, kucingnya 
dikasih nama jungwon sama sunghoon. kurang ajar 
memang. 


anak-anak bandel yang merasa kesal tidak dipedulikan 
melempar bola ke arah mereka. niat hati ingin menargetkan 
kepala sunghoon, malah mendarat ke kepala jake. jake auto 
nangis, sedangkan sunghoon kaget. mengambil bola 
tersebut kemudian di lempar ke luar pagar. berjalan ke arah 
anak yang melempar bole kemudian mendorongnya keras 
hingga terbanting ke dalam bak pasir. teman-temannya 
yang lain berlarian karena takut. ada murid yang memanggil 
guru. 


sunghoon menatap dingin anak yang tersebut. menendang 
perutnya. berjongkok di depan anak tersebut. 


"jangan ganggu jake." sunghoon menatapnya tajam. 
membuat anak itu menangis ketakutan sekaligus kesakitan. 
sunghoon langsung ditahan guru yang sudah panik melihat 
ada yang berkelahi. 


"bencong! gitu aja nangis!" itu kata-kata terakhir sunghoon 
sebelum diseret guru ke dalam kelas. 


jake menggandeng tangan sunghoon dalam perjalanan 
pulang. berjalan sambil menendang kerikil di pinggir. 
sunghoon melirik jake sekilas sebelum kembali menghadap 
depan. 


"kepala jake masih sakit?" 


jake menggeleng. berhenti tiba-tiba membuat sunghoon 
juga ikut berhenti. melepaskan gandengannya kemudian 
berdiri di depan sunghoon. tersenyum memamerkan gigi 
seri kanan yang baru dicabut minggu kemarin. 


"kalau ada yang ganggu sunghoon bilang aja. biar jake 
lawan." jake berlutut kemudian. membuat sunghoon 
mengernyit heran. mau apalagi anak ini. 


"jake mau jadi ksatria buat lindungi tuan putri." 


sunghoon menarik tangan jake supaya berdiri kembali. malu 
dilihat orang yang berlalu-lalang di jalanan. kayaknya jake 
mabok kartun princess disney yang akhir-akhir ini sering 
mereka nonton. walaupun sebenarnya kartun princess 
disney boleh untuk anak empat tahun? 


"tuan putri kan nggak boleh luka. nggak boleh kenapa-napa. 
nanti sakit." jake mengangkat kepalan tangannya. meninju 
udara. 


"udah, ah. jangan panggil tuan putri terus. sunghoon kan 
punya nama." sunghoon berkata datar. sebenarnya tidak 
masalah dipanggil 'tuan putri' oleh jake tapi lama-lama 
muak juga. dia kan laki. masa krisis identitas. 


"kenapa?" jake menarik tangan sunghoon untuk berhenti. 
memetik bunga liar yang tumbuh di pinggir jalan. 
"sunghoon kan cantik kayak tuan putri." menyelipkan 
bunga ke balik daun telinga sunghoon 


sunghoon mengambil bunga tersebut. menyelipkan ke balik 
daun telinga jake. mengelus pipi jake lembut sebelum 


kembali menggandeng tangan jake kembali berjalan 
menuju rumah. 


"kita liat siapa yang jadi 'tuan putri" nanti kalau udah 
besar." 


Intuisi 


walaupun kelihatan cuek dan isi kepalanya hanya jake saja, 
jangan pikir sunghoon tidak pernah berkelahi. meskipun 
tidak sesering jungwon tapi tetap pernah kok sekali. saking 
epic nya perkelahian tersebut, sunghoon tidak pernah 
ditantang lagi oleh anak mana pun. kejadian ini terjadi 
ketika smp kelas dua. 


itu yang kedua kalinya sunghoon dan jake beda kelas 
setelah kelas lima sd. setiap pulang sekolah sunghoon selalu 
menyuruh jake menunggu di kelas, nanti dia akan jemput. 


bukan sunghoon saja, murid sekelas benar-benar sudah 
jenuh dengan guru sejarah yang belum ada habisnya 
menyampaikan materi. memandang iri murid kelas lain 
yang sudah pulang lewat jendela. mereka bisa saja protes 
tapi guru sejarah ini sudah tua. sebejat apapun murid smp 
mereka tetap segan kalau dengan guru tua. seperti ada aura 
mistis yang menguar di tubuh beliau. jadi hanya bisa 
menahan kantuk saja ketika di ceritakan sejarah 
kemerdekaan. 


kaki sunghoon tadi tidak berhenti bergerak. mengetuk- 
ngetuk pulpen ke atas buku. hatinya tidak tenang 
sedikitpun. mau tau salah satu kelebihan sunghoon? dia 
punya intuisi yang kuat kalau berhubungan dengan jake. 
kepalanya pening karena terlalu gelisah. bahkan poninya 
sudah basah karena berkeringat. aduh, kapan pulangnya 
sih? 


"Yadi pelajaran hari ini cukup sampai disini saja. semua 
murid boleh pulang. keluar saja tidak apa-apa." 


sunghoon lah yang pertama berlari keluar kelas. berlari 
kencang menuju kelas jake yang jauh di ujung. untung 
sekarang sekolah sudah sepi jadi aman tidak ada yang 
tertabrak badan sunghoon. capek-capek berlari yang 
didapatkan sunghoon bukan hal yang bagus. 


jake memang masih ada disana. duduk diam di bangkunya. 
tapi dikelilingi lima murid laki-laki yang lain. sunghoon tidak 
kenal mereka siapa, murid kelasnya saja dia tidak kenal 
semua. segitulah kira-kira sikap apatis sunghoon terhadap 
yang lain. jake saja sudah lebih dari cukup. 


kelihatan jelas wajah jake ketakutan di sana. apalagi ketika 
salah salah satu dari mereka mulai mengelus pipi jake. 
ketika tangannya ditepis, tangan jake malah ditarik kasar. 
ditahan oleh temannya yang lain. murid yang lain 
tangannya ada yang sudah meraba paha jake yang masih 
terbalut celana sekolah. 


"nggak, kak. jangan. maaf." jake takut sekali. serius. dia 
tidak pernah kepikiran bisa di posisi saat ini. padahal tadi 
hanya sedang diam membaca sambil menunggu sunghoon 
menjemput. eh yang datang malah orang lain. 


"kenapa? kamu takut ketahuan? nggak ada yang tau kok." 
murid yang meraba paha jake tadi tangannya makin nakal. 
menghiraukan jake yang sudah menangis. "santai aja, jake. 
san-" 


belum habis ucapan murid tadi, kepalanya sudah dipukul 
keras dengan penyapu. semuanya berhenti dari aktivitas 
mereka karena ada yang mengganggu. jake terkejut melihat 
siapa pelakunya. sunghoon dan penyapu. meremas gagang 
penyapu erat 


wajahnya memerah. matanya berair. badannya gemetar 
dengan nafas tidak teratur. sunghoon marah sekali. marah 


pada lima orang jahat serta pada dirinya sendiri. murid- 
murid yang tadi mengerubungi jake mengganti target jadi 
dirinya. sunghoon menarik nafas dalam. sudah siap babak 
belur lawan lima orang sedangkan dia sendiri tidak bisa 
berkelahi. 


"CARI MATI HAH?!!" salah teman murid yang tadi dipukul 
sunghoon dengan penyapu berteriak di telinganya. 
sunghoon paling tidak suka ada orang yang berbicara 
dengan suara besar seperti itu. membanting penyapu 
kemudian mendorong anak itu hingga ke tembok. 
menjambak rambutnya lalu menghantamkan ke arah 
jendela di sebelahnya. cairan merah segar mengucur dari 
kepalanya dan tangan sunghoon. pingsan karena kelewat 
shock. tiga orang dari mereka yang belum diapa-apakan 
sunghoon berlari ketakutan. sunghoon kalap ngeri sekali. 


dia berjalan mendekat anak yang tadi sudah dipukulnya 
dengan penyapu. berjongkok di hadapannya. menjambak 
rambut anak itu kasar. 


"kalian mau apain dia tadi?" tanya sunghoon dingin. 
tatapannya tajam. tangannya masih gemetaran. anak itu 
menggeleng ketakutan. sunghoon berdecih tidak suka. 
padahal dia yang paling kelihatan jelas ingin melecehkan 
jake tadi. sunghoon berdiri, menginjak perut anak itu kasar. 


"kalian mau apain dia tadi?!" tanya sunghoon lagi. kakinya 
tidak dipindahkan. anak itu meminta maaf berkali-kali tapi 
sunghoon merasa makin marah. menendang perut anak itu 
tanpa ampun hingga darah keluar dari mulutnya. 


"AAAAAH!!" air mata sunghoon mengalir deras. kakinya 
masih belum berhenti. jake tertegun melihat sunghoon yang 
seperti itu. baru pertama kali. dia pikir sunghoon adalah 


anak yang selalu berkepala dingin karena selalu kelihatan 
tenang dan diam. 


mungkin inilah maksud dari peribahasa jangan bangunkan 
macan yang sedang tertidur. 


"kalian berdua!" untung masih ada guru yang tinggal di 
sekolah. beliau segera menarik sunghoon yang masih 
mengamuk menjauh. bukan main kaget melihat kondisi dua 
murid lain yang sudah sekarat gara-gara anak sekalem 
sunghoon. jake segera berlari menarik tangan sunghoon 
kencang hingga terlepas dari guru. membawanya berlari 
sejauh mungkin dari sekolah. 


merasa sudah cukup jauh, jake langsung memeluk 
sunghoon erat. menumpahkan semua air mata yang ia 
punya. sunghoon hanya terdiam. balas memeluk jake. jatuh 
terduduk di atas tanah. menyamankan kepalanya di pundak 
jake. tangannya yang berdarah mengelus rambut jake 
pelan. 


jantungnya berdetak kencang karena masih takut. takut 
kalau dia telat sedikit saja maka selamat tinggal pada masa 
depan jake. tidak peduli besok mau dihukum atau apalah 
yang penting jake tidak apa-apa sekarang. 


kelima murid tersebut pindah sendiri tanpa membawa-bawa 
perkara mereka berkelahi dengan sunghoon. anak selicik 
sunghoon bisa berkata apa saja untuk jake, dan mereka tau 
itu. sejak saat itu makin banyak yang menjauhi sunghoon 
karena ada rumor yang bilang kalau sunghoon membunuh 
salah satu dari mereka. mereka takut. hanya jay yang tidak 
termakan rumor tersebut 


sunghoon sendiri mana peduli. kan otaknya 99,99999% 
jake, sisanya angin. 


tour pt.1 


apakah disini ada yang jadwal tour angkatan diadakan 
ketika libur semester empat? kalau ada berarti situasi nya 
sama seperti sekolah sunghoon. ini bukan study tour karena 
tidak ada unsur study nya sama sekali. satu angkatan yang 
didominasi perempuan sudah berembuk menentukan 
tempat liburan tapi ujung-ujungnya tau tidak kemana? ibu 
kota. katanya mau main ke tempat hiburan sekaligus 
belanja ke mal. 


"ngapain coba? padahal disini kan juga ada mal? lagian 
tempat tinggal kita apa bedanya sih sama ibu kota?" protes 
euijoo dengan tangan bergerak lincah di atas konsol game 
milik sunghoon. kelihatan sekali dendam karena sarannya 
tour ke pulau seberang tidak dituruti. nicholas mengiyakan. 
dia padahal mau main ke pantai gitu sekalian cuci mata. 
kurang ajar memang. padahal sudah ada si dedek smp. 


"aku nggak masalah, sih. asal bareng jake." siapa lagi yang 
berkicau kalau bukan duta bulol satu negara: psh. jay yang 
kebetulan di sebelahnya langsung memukul kepala 
sunghoon tanpa ampun dengan stick ps. untung jake cepat- 
cepat melerai mereka. 


"woi sembarang pukul-pukul kepala pacar orang! nanti 
kalau dia makin tolol gimana?!" jake memarahi jay. 
mencium berkali-kali pucuk kepala sunghoon yang jadi 
korban penyiksaan si tuan muda. sunghoon tidak tau harus 
terharu atau kesal dengan jake. iya sih dibela, tapi kenapa 
ada kata 'tolol' nya. 


"masih sakit nggak?" jake mengusap kepala sang pacar. 
sunghoon menggeleng. menarik jake ke dalam pelukannya. 


mengucapkan terima kasih kemudian mencium bibirnya 
sekilas. 


astaga, sepertinya jay salah langkah. niat hati membuat 
sunghoon menderita malah dirinya yang kena. berat ya 
kehidupan. 


"eh aku besok mau bawa tikar!" celetuk euijoo tiba-tiba. 
empat orang lainnya langsung menoleh ke arah euijoo. 
menatapnya heran. ini anak sakit atau bagaimana? mereka 
kan mau tour bukan piknik. 


"ngapain? hajatan?" nicholas bertanya sarkas. lagian ada- 
ada saja pemikiran temannya yang satu itu. harusnya 
nicholas mengerti kalau euijoo memang agak random. 


"enak tau nanti kita duduk rame-rame di atas tikar yang 
aku bentangin di lantai bus. biar lebih merasakan 
kebersamaan gitu. biar kita lebih akrab." 


iya, terserah euijoo saja. umur nggak ada yang tau. 


ayah jake memasukkan koper anaknya dan anak tetangga 
yang minta nebeng karena orangtuanya sibuk 24/7. adik 
sunghoon sudah dititip ke nenek. semua murid angkatannya 
berkumpul di lapangan sekolah pukul 6 sore paling telat dan 
sekarang sudah jam 6.15 


gara-gara sunghoon kelamaan ngurus skincare. 


"udah om. ayo jalan!" sunghoon menutup pintu mobil. 
duduk di sebelah jake yang sudah panik takut ditinggal bus. 
sunghoon merangkul jake yang meremas bantal leher ice 
bear miniso. 


"santai, yang. nggak bakal ditinggal kok kita. si jay udah 
aku suruh bilangin tadi." 


jake menghela nafas berat. tetap saja dia panik. bagaimana 
kalau benar-benar kena tinggal? bagaimana kalau jay 
bohong? 


"dibilangin santai aja." sunghoon mengelus rambut jake 
ditambah kecupan di pelipisnya. kemudian perut sunghoon 
ditonjok. 


"gila,yya?! ada ayahku tau!" jake memakai hoodie nya 
menutupi kepala hingga wajah. sok ngambek padahal 
salting. 


beruntung ketika mereka tiba, busnya belum berangkat. 
jake dan sunghoon langsung berlari setelah pamit kepada 
ayah. memberikan koper masing-masing kepada kernet bus 
lalu masuk ke dalam. bergabung dengan yang lain. karena 
kapasitas murid laki-laki yang sangat sedikit, mereka 
berbagi bus dengan murid kelas sebelah. 


sunghoon pikir euijoo bercanda saja kalau besok dia bakal 
bawa tikar ketika berangkat. rupanya serius. banyak yang 
sudah tepar di atas tikar piknik miliknya. lengkap dengan 
bantal masing-masing. ditambah bus yang pake ac, bukan 
ac alami. 


"weeee, pasusu akhirnya datang juga ges!" nicholas 
menyapa mereka ramah. sunghoon dengan kurang ajarnya 
menginjak perut nicholas. salah sendiri. siapa suruh tidur di 
lantai bus. menarik jake untuk duduk di bangku yang masih 
kosong. se santai itu murid laki-laki angkatan sunghoon. 
bahkan tempat duduk pun tidak ada yang peduli mau 
dimana. 


tiap bus ada gurunya masing-masing untuk memantau 
supaya para murid tidak ada yang melakukan kebejatan. 
masalahnya bapack-bapack jaman sekarang kan agak gaul. 
wali kelas jake sudah sedia dengan kamera ponselnya. 


menyuruh seluruh manusia di dalam bus untuk berpose. 
mau difoto kemudian memamerkan di status whatsapp. 


bus baru jalan ketika jam sudah menunjukkan pukul tujuh 
lewat dua puluh tiga. jake bukan orang gila seperti yang 
lain. bisa-bisanya mereka semangat sekali. samuel dan 
junho yang rumornya murid kelas sebelah paling kalem jadi 
mc dadakan. minta diputar lagu ala-ala acara kondangan. 
sisanya sumbang joget. 


mengerti jake tidak suka suasana ramai seperti ini, 
sunghoon menariknya ke dalam rangkulan. tidak ada 
gunanya menyuruh yang lain diam. tidak akan didengar. 
calon-calon manusia hobi dugem semua. 


"pusing nggak?" tanya sunghoon. memperbaiki posisi 
hoodie jake. poninya sengaja dinaikkan biar lucu. "hehe, 
jenong," setelah itu menyesal karena jake menginjak 
kakinya. membiarkan tangan sunghoon mengacak-acak 
rambutnya. 


"hoon mereka berisik banget. aku mau bobo." jake 
merengek. mendusel di dada pacarnya. memeluk 
pinggangnya erat. sunghoon sebagai duta bulol tentu saja 
akan menuruti permintaan pacarnya. tangannya meraih 
botol air mineral ukuran sedang kemudian melempar ke 
arah samuel. 


headshot. 


"diam bisa, nggak? pacarku nggak bisa tidur nih!" protes 
sunghoon yang masih memeluk jake. samuel berdecih. 
menatap sang pelaku yang membuat kepalanya hampir 
benjol ganas. tidak suka liat orang bermesraan. iri hati 
dengki panas. 


"bapaak! si sunghoon buat maksiat! kick aja dari bus!" 
samuel mengadu kepada pak guru. yang lain membantu 
samuel. satu frekuensi. kan semuanya dalam bus ini haters 
anak buk mimi, kecuali jake. 


"enggak, pak! bohong dia! saya cuma sayang pacar, pak! 
sama kayak bapak yang sayang istri." sunghoon berdiri. 
membantah protes teman-temannya yang lain. bingung 
kenapa bus mendadak hening. apalagi ekspresi mereka 
yang tadi semangat menghina sunghoon sekarang berubah 
tegang. jake ikut berdiri. berjinjit untuk membisikkan 
sesuatu kepada pacarnya. 


"hoon. walas kita kan jomblo!" 


sang wali kelas menatap sunghoon dingin. tersenyum 
hambar. 


"kamu mau beneran saya kick dari bus?" 


tour pt. 2 


rombongan tour sekolah sunghoon tiba di penginapan pukul 
10 pagi. satu angkatan sepakat memilih penginapan yang 
lebih murah dengan kamar yang bisa menampung hingga 5 
orang walaupun tidak diberi sarapan. bisa beli di luar. yang 
penting kamarnya komplit. ada kasur, ac, wi-fi, dan yang 
paling penting kamar mandinya di dalam. lima sekawan ini 
agak tidak beruntung karena dapat kamar di lantai tiga. 
untung mereka para laki-laki tangguh. jadinya bawa koper 
doang mah kecil. 


baru sampai kamar, jake dan nicholas jadi yang duluan 
melompat ke atas kasur yang luasnya bukan main. tidur 
berlima pun sepertinya masih ada ruangan yang tersisa. 
jake menjadikan nicholas yang tidur membelakangi nya 
sebagai guling. jay dan sunghoon memilih untuk beres- 
beres dahulu. sunghoon menjejerkan skincare nya di atas 
meja nakas. sedangkan euijoo yang mandi pertama. 


"semangat banget itu si euijoo." jay ikut bergabung bersama 
nicholas dan jake. padahal hari pertama mereka tidak ada 
jadwal berpergian. besok baru rencananya main ke 
waterboom. walaupun nanti kalau ada yang mau keluar 
dibolehkan saja. misalnya ingin bertemu sanak keluarga 
atau apalah. 


"ntah. katanya mau pergi ke bioskop." nicholas menjawab. 
sunghoon yang sudah selesai menata skincare berjalan 
menghampiri jake. duduk di sebelah pacarnya sambil 
mengelus rambut jake. 


"banyak gaya, ah mau masuk bioskop." sunghoon dan mode 
julidnya. jake melepaskan pelukan dari nicholas. berguling 
menghadap sunghoon. tidur di atas pahanya. 


"lah kenapa?" tanya jay heran. apa salahnya orang pergi 
bioskop? sunghoon ketularan julidnya si sepupu nih. 


"kata kak hyunjin orang yang bisa tahan dalam bioskop 
sampai film habis itu bukan manusia lagi. dia aja baru 
sepuluh menit duduk udah keluar lagi." 


"hah? gimana?" jay dan jake bertanya kompak. sebagai duo 
sultan yang sudah pernah ke bioskop, mereka merasa agak 
aneh dengan statement hyunjin. memang sih daerah 
pinggiran provinsi tempat mereka tinggal tidak ada bioskop 
tapi jay dan jake beberapa kali pernah mengunjunginya. 
bahkan nicholas yang tadi sudah hampir tertidur bangun 
lagi. penasaran jawaban sunghoon. 


"kak hyunjin aja baru sepuluh menit duduk langsung keluar 
lagi." 


"kenapa?" 
"kebelet pipis." 


sesuai kesepakatan sebelah pihak dari euijoo, malamnya 
mereka pergi ke mal dekat wisma. mal besar yang ada 
bioskopnya karena eiujoo tetap ngotot pengen masuk 
bioskop meskipun sudah dikatai norak oleh nicholas berkali- 
kali. 


sampai disana mereka pencar. biasa, anak muda pengin 
kencan tanpa ada gangguan. akhirnya jay dan nicholas 
menemani euijoo ke bioskop. sunghoon dan jake cuci mata 
tapi kalau ada yang sesuai selera, langsung sikat aja. 


sebenarnya sunghoon sudah niat dari rumah bawa uang 
buat makan saja. tidak perlu belanja atau oleh-oleh. jadinya 
dia menemani jake yang katanya mau beli s/ing bag. 


"hoon, ini bagus nggak?" jake mengambil salah satu sling 
bag warna hitam. sunghoon mengangguk. 


"kamu pake apa aja bagus, kok," jawabnya sambil melihat- 
lihat baju. tatapannya jatuh pada sebuah jaket merek 
terkenal. membawa ke fitting room untuk dicoba, ternyata 
pas. 


"ganteng banget hamba," batin sunghoon sambil bergaya di 
depan kaca. tidak lupa berfoto. tidak tahu malu. 


"astaga bagus banget ini. coba liat harga, ah." sunghoon 
memeriksa price tag jaket tersebut. cepat-cepat meletakkan 
kembali ketika melihat harganya yang lebih banyak dari 
uang jajannya. 


"kapan-kapan aja, deh," gumamnya sedih. baru menyesal 
kenapa tidak bawa uang lebih. tidak, ini semua salah mal. 
mal tempat yang berbahaya. 


"hoon? aku udah." jake menepuk pundak sunghoon. 
memperlihatkan sling bag yang dipilihnya. jake bingung 
sunghoon tidak membeli apa-apa. ngapain ke mal kalau 
tidak belanja. 


"kamu nggak beli?" 


sunghoon melirik jaket yang dia inginkan kemudian 
menggeleng. menggandeng tangan jake menuju kasir. 
heran kenapa pacarnya tidak kunjung bergerak mengikuti. 


"kamu mau ini?" jake melepaskan gandengan mereka. 
mengambil jaket yang sangat diidamkan sunghoon. "bagus, 
nih. ambil aja." 


andai jake tau kalau sunghoon bawa uang pas-pasan. dia 
tidak sekaya pacarnya. sunghoon saja yang bodoh. tidak 


teringat punya pacar loyal macam jake. ya masa bilang "aku 
miskin jake. nanti aja aku belinya." yakali. gengsi, dong. 


"nggak, ah. ayo bayar punya kamu." sunghoon berjalan 
memimpin. tidak tau saja jake di belakangnya tetap 
membawa jaket tersebut. membiarkan sunghoon menunggu 
di luar toko. selesai membayar, jake menghampiri sunghoon. 
memberikan paper bag kepadanya. 


"nih. nanti kalau ada yang mau dibeli lagi bilang aja." 


mungkin sunghoon termasuk orang yang paling beruntung 
di dunia. beruntung punya pacar yang tidak banyak 
menuntut. yang memegang prinsip let it flow. terharu lebay 
ketika melihat isi paper bag jaket yang diidamkan. 
menggandeng lengan jake mesra. 


"eh aku mau eskrim. gantian kamu yang bayarin, oke?" 


idle 


level tertinggi suatu pertemanan itu menurut sunghoon 
adalah ketika tidak ada yang saling marah ketika dikritik. 
tidak pernah merasa tersinggung lagi satu sama lain. 
menanggapi semua dengan lapang dada tapi tetap bukan 
dianggap angin lalu. 


jangan kira persahabatan selucu sunghoon dan jake selalu 
aman. dulu ketika kecil sering kok berantem. apalagi adu 
fisik. jotos-jotosan lah, adu panco lah, tendang-menendang, 
dan banyak lagi. nama saja anak bujang. tidak seru dong 
kalau tidak gelud. pagi kelahi sorenya baik lagi. begitu terus 
hingga ketika mereka kelas enam sd. 


pelajaran seni budaya terdapat di bagian awal /ist pelajaran 
ketidaksukaan sunghoon. selalu hilang antusias menerima 
materi yang akan diberikan. 


"oke nakanak, jadi materi hari ini masalah drama." 


seluruh kelas merasa semangat sekali. terutama murid 
perempuan. sudah berkompromi heboh mau menampilkan 
drama apa. 


"ibu guru kita buat drama kayak di indosi*r aja!" saran lucy 
yang nge-fans sama mbak-mbak pelakor yang sering 
dimisuh-misuhin oleh ibunda tiap nonton. 


"jangan ibu guru! kita drama tentang power rangers aja!" 
hueningkai berteriak lantang. taehyun di sebelahnya 
langsung menabok bocah bule itu. sakit telinganya. teriakan 
hueningkai sudah melebihi kemampuan pendengaran 
manusia pada umumnya. 


suasana kelas jadi hectic gara-gara gagasan hueningkai 
tentang power rangers. murid laki-laki berebut mau jadi 
ranger merah. 


"aku juga mau jadi ranger merah," gumam jake yang duduk 
di sebelah sunghoon. dirinya sendiri berpikir rasional. 
ranger merah memang keren, tapi kalau memang jadi 
drama mengangkat tema ini pasti dialognya bakal panjang 
sekali sepanjang jalan kenangan kita selalu bergandeng 
tangan. lebih baik jadi karakter yang tidak banyak 
dialognya. tidak ribet. padahal memang sunghoon saja yang 
malas. 


"nakanak, ibu sudah siapkan drama cinderella." oalah, 
drama sejuta murid. selain bawang putih bawang merah. 


perkataan ibu guru meruntuhkan semua imajinasi murid- 
murid. ingin protes tapi senyum ibu guru menyiratkan baku 
hantam untuk yang berani membantah. jadi mereka terima 
saja keputusan. 


para murid maju satu persatu mengambil gulungan kertas 
secara acak untuk menentukan peran. menuruti perintah 
ibu guru untuk tidak membuka gulungan hingga semuanya 
dapat. saat murid terakhir dalam list absen selesai 
mengambil bagiannya, barulah mereka melihat peran apa 
yang akan mereka dapat. 


jake agak kecewa dapat peran jadi pohon. tapi sepertinya 
dia lebih beruntung daripada sahabatnya. kulit sunghoon 
yang sudah putih makin memutih melihat peran apa yang ia 
dapat. 


karakter utama: cinderella 


paket komplit. sudah karakternya yang tidak sunghoon 
banget, banyak dialog lagi. ia berjalan menghampiri ibu 


guru ingin protes. 
"tadikan janji nya nggak boleh protes." 
sunghoon mengehela nafas kasar. 


"ya masa jadi cinderella, buk? cinderella kan cewek. nggak 
cocok." sunghoon masih kekeuh minta ganti. 


"itu si soeun sama monday tinggi gitu oke aja jadi kurcaci. 
udah sana!" 


merasa Sia-sia protes kepada ibu guru, sunghoon kembali 
menuju bangkunya. jake tersenyum menghibur sunghoon. 


"kan nggak masalah jadi cinderella. cuma bentar doang 
untuk drama." 


"memangnya kamu kira enak? tukaran mau? enggak kan? 
makannya diam aja, deh." 


padahal niat jake menghibur sunghoon tapi ia malah 
dimarahi. salah dimana? kenapa sunghoon sensi sekali hari 
ini? 


"hoon kamu kenapa? menstruasi?" jake teringat kata-kata 
guru penjaskes ketika mereka membahas masalah pubertas. 
katanya orang menstruasi suasana hatinya agak tidak stabil. 
jake tidak terlalu percaya sebenarnya. 


tidak ada jawaban dari bibir sunghoon. ia hanya diam 
menatap lurus ibu guru yang sedang menjelaskan secara 
kasar plot drama. besok baru akan dibagikan naskahnya. 


bahkan jake yang biasa pulang menggandeng sunghoon 
hari ini tidak. sahabatnya itu memasukkan tangan dalam 
saku. 


"ayo pegangan." jake mengulurkan tangan. sunghoon 
memutar bola mata. 


"kita nggak mau nyebrang, jake. ngapain pegangan." 


jake menarik lengan sunghoon paksa. memaksa tangannya 
keluar dari saku. sunghoon menarik tangannya. tidak mau 
menggandeng jake. berkelahi ditepi jalan berbatu hingga 
mereka berdua terjatuh. sunghoon langsung berdiri 
meninggalkan jake yang masih terduduk di atas tanah. 
menggenggam batu kesal ingin melempar bagian belakang 
kepala sunghoon tapi sadar itu tindakan anak jahat. jake 
kan anak baik. 


masih enggan bangun dari sana. masih kesal tadi sudah 
dimarahi, sekarang sunghoon tidak mau gandengan 
dengannya. 


langkah kaki seseorang mendekat membuat jake 
mendongak melihat siapa yang datang. dari sepatunya saja 
ia tahu. tangan seputih salju terulur dihadapan wajahnya. 
menatap sunghoon dengan mata berbinar. dengan cepat 
menyambar tangan sunghoon. menggenggam nya erat. 
mengayunkan tangan mereka sepanjang jalan. 


memang sunghoon tidak tahan marah lama-lama dengan 
jake. tidak tau sifat bulolnya turunan siapa yang jelas sudah 
begini sejak awal. coba tanya jake apa yang ia pernah 
lakukan sehingga bisa membuat sunghoon jadi seperti itu. 


kondangan 


harusnya mama mengerti bahwa putra sulungnya ini anak 
yang pemalu. tidak terlalu suka bersosialisasi. di otak hanya 
ada pacarnya saja. jadi wajar sunghoon menolak perintah 
mama kali ini. 


"hoon, kalau mama nggak sibuk juga nggak bakal nyuruh 
kamu, kan." mama merayu sunghoon yang tidak mau 
disuruh mewakili mama ke acara kondangan teman mama. 
masalahnya beliau ingin datang tapi ada pekerjaan yang 
tidak bisa ditinggali. 


"yaudah mama skip aja acaranya. santai," saran sunghoon 
kurang ajar. tidak taulah ini anak turunan siapa tapi 
kayaknya mama dan papa tidak ada yang separah 
sunghoon. anaknya seperti takut manusia lain kecuali 
keluarga dan teman-teman nya. 


mama seharusnya mengerti hobi sunghoon adalah rebahan 
santuy. pergi ke acara kondangan yang ramainya luar biasa 
itu benar-benar memuakkan. sedikit pun sunghoon tidak 
suka. acara nikah adik papanya waktu itu saja sunghoon 
hanya keluar untuk makan. sisanya menghabiskan waktu 
bertapa dalam kamar. 


daritadi mama memaksa tidak berhasil menggoyahkan hati 
sunghoon. oke, mari kita pakai alternatif terakhir. 


"mama udah bilang ke jake juga." 


sang putra refleks menoleh. apa ini bawa-bawa pacarnya. 
mama makin bahaya sejak tau sunghoon pacaran sama 
anak tetangga. jake yang merupakan titik terlemah 
sunghoon dijadikan senjata oleh mama. 


"dia mau aja tuh temenin kamu pergi kondangan. ih, coba 
aja mama punya anak kayak jake. udah baik, cakep, manis, 
kalem, pinter, nurut lagi. nggak pelawan kayak ini-" 


"mama kok bawa-bawa pacarku, sih?! jangan ganggu jake, 
ah!" sunghoon si anak pelawan meninggalkan mama. 
menuju pintu depan keluar ke rumah jake. mama yang 
ditinggalkan di dapur sedari tadi tangannya sudah 
menggenggam teflon. kalau bukan putra satu-satunya 
sudah melayang duluan alat dapur tersebut ke wajah 
tampan anaknya. 


si anak sendiri sedang menerobos kamar jake tanpa izin. 
sang pacar yang baru siap mandi sore kaget tiba-tiba ada 
makhluk asing di depannya. langsung disabet dengan 
handuk yang melingkar di leher. 


"ampun, yang! apa sih galak banget!" sunghoon menahan 
tangan jake. mendorong pintu dengan kaki hingga tertutup 
rapat. menatap jake masih pakai celana pendek. belum 
pakai baju. sunghoon menarik jake menuju kasur kemudian 
memeluknya. sang pacar meronta minta dilepas. 


"aku mau pake baju dulu, hoooooon!!" teriak jake sambil 
melepaskan diri dari sunghoon. tidak ada respon dari 
pelaku. ia masih kekeuh dalam posisi yang sama. 


"dingin, hoon," rengek jake. sunghoon menarik selimut 
dengan sebelah tangan. cepat sekali membuat jake tidak 
sempat kabur. menyelimuti badan mereka berdua. tidak 
salah, sih. memang jadi lebih hangat tapi masa dia tidak 
pakai baju? 


"hoon aku mau pake baju dulu. nanti aku balik sini lagi. 
janji." jake merayu sunghoon. masih kekeuh ingin 
melepaskan diri tapi apa yang didapat? tidak ada. sunghoon 
masih dalam posisi yang sama. 


oh, ngajak berantem ni bocah, pikir jake. tanpa ampun jake 
langsung mengantukkan kening mereka berdua. cukup 
keras hingga sunghoon melepas pelukannya. memegang 
bagian kepalanya yang berdenyut nyeri. kaki jake 
menendang perut sunghoon hingga berguling jatuh ke 
lantai. 


"KAN AKU UDAH BILANG MAU PAKE BAJU DULU, TOLOL!" 


sunghoon melebarkan mata kaget. jarang-jarang jake 
ngegas. menatap punggung pacarnya yang sedang berdiri 
di depan lemari pakaian. duduk bersandar di kaki kasur. 
mendongak ketika melihat uluran tangan dari jake. 
menjabat setengah hati. 


"sori. kamu yang salah bikin emosi." jake mengajak 
sunghoon duduk kembali ke atas kasur. "lagian ngapain sih 
tiba-tiba kesini?" 


"ya emang kenapa? nggak boleh?" sunghoon balas 
bertanya. jake menghela nafas. merebahkan punggung ke 
atas kasur. 


"biasanya kamu jam segini masih bobok siang." jake melirik 
jam dinding yang menunjukkan pukul 6 sore. 


"kamu kok nggak pernah protes sama mamaku? dia nyuruh 
kamu temenin aku ke kondangan, kan?" sunghoon 
menyampaikan tujuan aslinya menghampiri jake. ikut 
merebahkan diri ke kasur. menumpu kepala dengan lengan. 
jake mengangguk. 


"yaa, emang kenapa aku harus nolak mama kamu? nanti 
beliau juga jadi mamaku, kan?" 


senyuman gemas diberikan sunghoon untuk jake. tangan 
sebelah lagi mengacak-acak rambut jake gemas. 


"kan bisa nolak, sayang. nggak harus didengar juga itu 
semua cakap mamaku." 


jake menarik tangan sunghoon yang mengelus rambutnya. 
menggenggam erat. 


"coba ambil sisi positifnya. kita kan bisa tau gitu gimana 
orang pas acara. sekalian latihan gitu." 


tangan sunghoon yang menumpu kepala mulai pegal. 
menidurkan kepala nya di atas bantal penguin miniso. 


"terus kenapa? kita emangnya nikah besok harus latihan- 
latihan dulu? kamu ngebet banget ya pengen nikah sama 
aku? iya sih aku ganteng tapi santai nggak bakal diambil 
orang kok." 


kata orang cinta itu buta dan tuli. nyatanya memang iya. 
buktinya dia bisa suka dengan orang model sunghoon yang 
tidak tau bagaimana lagi cara menjelaskannya. mungkin 
orang yang belum kenal bakal berpikir: "oh, dia anak yang 
ganteng. kalem lagi." atau "aduh sunghoon kayak cowok- 
cowok wetpet gitu, ya? kayak ice boy gitu. gemes, deh." 


kenyataan nya apa? sunghoon memangnya sempurna? 
tidak. dia manusia biasa. wajahnya boleh tampan di atas 
rata-rata tapi otaknya di mata kaki, lebih rendah dari 
dengkul. omongannya sering ngawur. tidak suka orang yang 
menyebalkan tapi dia sendiri tidak jauh beda. satu lagi, 
kadang mulutnya kurang ajar. ada dua kemungkinan. bisa 
membuat hati jake deg-degan, atau otak jake nyut-nyutan. 


"maksud aku bukan gitu, bodoh!" menyempatkan diri untuk 
menjambak sunghoon terlebih dahulu sebelum memilih 
baju untuk dipakai besok. 


sunghoon dan jake pergi kondangan be like : 


jake : oalah mantep banget ini kondangan ada 
gummy bear nya 


sunghoon : dih parah make-up nya tebel banget anjir 
kayak ondel-ondel. pokoknya jake nggak boleh gitu. 


tg untuk taehyung dan pak jin atas fotonya 


french fries 


sunghoon memang tidak suka belajar seperti jake tapi ada 
satu mata pelajaran yang sangat dibencinya. bahkan lebih 
dari matematika. yaitu pelajaran kewirausahaan. siapapun 
yang mengusulkan adanya pelajaran tersebut, terimakasih. 
terimakasih telah merubah siswa menjadi seorang 
pedagang. ini kasar tapi dari sudut pandang sunghoon 
begini. 


dari kelas satu mereka disuruh buat macam-macam kreasi 
dari limbah. cita-cita sunghoon jadi laki jake bukan jadi 
pengrajin. sejak awal pelajaran ini merupakan neraka dunia 
baginya. banyak habis uang lagi ribet. 


satu lagi, sunghoon bukan tipe orang yang hati-hati. ia agak 
ceroboh. ketika kelas sepuluh mereka disuruh buat kreasi 
dari limbah plastik, besoknya dia tidak masuk sekolah 
karena malah menghias tangan dengan luka. baik luka 
sayatan pisau maupun luka melepuh kena lem tembak yang 
masih panas-panasnya. wajar, sunghoon pinternya main 
game doang. 


untuk tema kewirausahaan kelas sebelas ada pengolahan 
makanan dari umbi-umbian. kelompok anak buk mimi 
dengan cepat mengambil menu french fries low-budget 
a.k.a kentang goreng pak mamat. pak mamat tukang kebun 
jay yang punya kebun kentang pribadi. 


hari minggu pagi mereka berkumpul di rumah sunghoon 
yang seperti biasa, sepi untuk gladi bersih. ada jungwon 
juga sebagai juri sukarelawan yang menilai layak tidak nya 
menu mereka. kenapa harus jungwon? kan adik jake ini 
pemegang prinsip : harta, tahta, chef renata. kasihan jay. 


jake dan jay memotong kentang yang sudah dicuci terlebih 
dahulu. nicholas yang goreng dan euijoo yang memberi 
penyedap rasa. bumbu micin rasa balado. rasanya, ah 
mantap. 


sunghoon ngapain? support system. bantu doa. duduk di 
sebelah jake yang sedang fokus memotong kentang. vibes 
bapak rumah tangga sekali. 


"kamu kalau lagi kerja di dapur kayak gini jadi pengen 
cepat-cepat nikahin." sunghoon yang sempat-sempatnya 
menggoda jake. eh tapi dia jujur. jake tersenyum malu. 
mengacungkan pisau ke depan wajah sunghoon. 


"apasih! ngomong sekali lagi aku cincang,nih!" ancam jake 
tapi sambil senyum-senyum tidak jelas dengan pipi 
memerah. tidak tau euijoo sebagai duta jomblo merasa jijik 
mendengar perkataan sunghoon. 


"heh beban diam aja!" 


sunghoon menjulurkan lidah mengejek euijoo. lebih memilih 
memperhatikan jake sambil menopang dagu. 


"dia kok nggak bantu, sih?" jungwon bertanya penasaran. 
dari tadi bosan menunggu jay kerja. pacarnya kalau lagi 
kerja jadi kalem, bukan jay banget sih. "gantian sini sama 
kak jay!" 


jay menggeleng. menolak saran jungwon. 


"jangan! dia nggak bisa. nanti bukan kentang yang 
digoreng malah jarinya. sabar, ya." jay tersenyum lembut 
sambil mengelus rambut jungwon. 


setelah semua kentang dipotong, nicholas mulai merebus 
kentang selama lima menit. kata tutorial harus direbus dulu, 


sih biar enak. kemudian ditiriskan lalu dibalur dengan 
tepung maizena. digoreng dengan minyak yang banyak dan 
panas. baru jadi. 


"silahkan dicoba chef." euijoo yang juga sebagai yang 
menata piring meletakkan menu cemilan hari ini di depan 
jungwon. mereka berlima berdiri dengan ekspresi tegang. 
master chef mah lewat. memperhatikan jungwon yang mulai 
menyuapi sepotong kentang ke dalam mulutnya. 


"lebih enak kentang kak hanbin sih sebenarnya. tapi 
bolehlah untuk pemula." jungwon memberikan komentar. 
membandingkan dengan kentang goreng kak hanbin yang 
punya kafe di depan rumahnya. geng anak buk mimi 
menghela nafas lega. setidaknya masakan mereka tidak fail. 


enam orang manusia gabut ini menuju kamar sunghoon 
sambil membawa sisa kentang goreng. tidak ada tempat 
nongkrong yang melebihi kamar sunghoon. 


nicholas dan euijoo langsung berlari menuju ps. saling 
rebutan stick. sunghoon dan jake merebutkan stick satu 
lagi. 


"kamu kan capek, sayang. baru siap kerja. kasih aku aja, 
ya." sunghoon masih enggan melepaskan stick ps. tidak 
mau mengalah. 


"karena aku capek makannya kasih aku main. nggak 
pengertian banget jadi pacar." jake juga sama ngototnya 
dengan sunghoon. nicholas dan euijoo sudah baku hantam 
duluan. jay dan jungwon sudah anteng pacaran di atas 
kasur. tidak mempedulikan keempat orang lain. 


"kasih nggak?!" jake mulai kesal lama-lama. kenapa diwaktu 
sekarang mode bulol sunghoon tidak aktif? menggigit 
lengan atas sunghoon supaya melepaskan pegangannya. 


menendang perut sunghoon kesal hingga punggung sang 
pacar menghantam tembok. duduk di atas paha sunghoon. 


"kalo nggak kasih besok aku konfirm ajakan kak hyunjin 
main futsal, ya?" jake menatap sunghoon tajam. yang 
ditatap bingung. ini hyunjin masih kontakan sama jake? 


"kok? kapan dia ngajak kamu?" 
"kemarin pas ekskul. nggak percaya tanya jay." 


aduh sunghoon tidak suka ini. bak memakan buat 
simalakama. kalau dia memberikan stick ps kepada jake, 
nanti dia tidak bisa main. kalau tidak diberikan, nanti jake 
pergi main dengan hyunjin. akhirnya berat hati sunghoon 
merelakan stick nya. jake memekik senang. 


"yey! gitu, dong! sayang sunghoon!" jake memeluk 
sunghoon kemudian mencium pipinya gemas. berlari 
menghampiri nicholas yang menang melawan euijoo. 
sudahlah, yang penting pacarnya bahagia. 


happy new year 


momen penghujung tahun merupakan momen yang 
menyenangkan sekaligus menyedihkan. senang bisa liburan 
tapi sedih ketika sadar bahwa bumi kita makin tua. 
melupakan segala kenangan yang tidak mengenakkan 
tahun lalu dan membuka lembaran baru tahun depan. 
kenapa suasananya jadi begini. ini kan cerita lawak, 
harusnya tidak mellow begini. meresahkan. 


bicara meresahkan, geng paling meresahkan di sekolah, 
geng anak buk mimi sudah sepakat menyambut tahun baru 
kali ini masih diadakan di tempat yang sama. dimana lagi 
kalau bukan rooftop rumah sunghoon. bahkan ketika libur 
tahun baru pun orangtuanya jarang pulang. adik sunghoon 
pun tidak pulang, lebih memilih tetap tinggal di rumah 
neneknya. 


jake dan adik-adiknya sampai pertama. menunggu yang lain 
datang, mereka duduk di kamar sunghoon. jungwon dan 
daniel sibuk main ps. kakaknya lagi sibuk pacaran. 


"hoon si nichol tanya dia bawa ni-ki boleh apa enggak?" jake 
bertanya kepada sunghoon yang sedang tiduran di 
pahanya. sunghoon bangun. ikut duduk seperti jake. 


"bawa aja. biar mampus euijoo jomblo sendiri." sunghoon 
mengangguk mantap. tidak lupa diikuti tawa jahat yang 
mengundang tatapan aneh dari daniel. 


"kak sunghoon aneh banget," bisik daniel kepada jungwon. 
yang lebih tua merangkul adiknya. menyuruh untuk lebih 
fokus ke game. 


"dia kapan sih nggak aneh?" 


dua puluh menit kemudian, paduka jay datang bersama 
euijoo membawa satu kardus mi instan kesayangan kita 
semua tanpa perlu menyebutkan merk. perayaan tahun 
mereka memang agak berbeda. bukan bakar-bakar rumah, 
ralat, bakar-bakar di rumah tapi diganti jadi makan mi instan 
bersama. sekalian simulasi jadi anak kos. 


sunghoon, jake, jay, euijoo, jungwon, dan daniel langsung 
menuju rooftop. sudah mengirimkan pesan kepada nicholas 
yang sedang membeli soda dan snack untuk menyusul 
nanti. jay kemarin padahal menyarankan minum-minum 
soju ala-ala film korea tapi sadar kalau teman-temannya ini 
sudah mabok duluan tanpa perlu mabok lagi. 


di rooftop rumah sunghoon ada kayak gudang kecil untuk 
menyimpan barang-barang, salah satunya kompor. euijoo 
sebagai salah satu kandidat suami idaman memasangkan 
gas yang tadi juga disumbang oleh jay. euijoo mencari calon 
istri. yang mau bisa dm. 


kuali besar yang sudah dibersihkan mereka taruh di atas 
kompor. jay dan jake sebagai pemenang master chef 
jungwon secara sukarela memasak. 


"ni-ki!" daniel dan jungwon berteriak heboh melihat ni-ki 
yang datang bersama nicholas. duduk bertiga mencoba 
eksperimen mabok halal yang lagi viral. minuman bersoda 
dicampur yakul“ ditambah jelly. 


sunghoon seksi dokumentasi. biasa, selebgram tapi malas 
buka dm yang bejibun sama tawaran endorse. yang dibikin 
snapgram 95 % jake, 3% kawan-kawannya, sisanya mi 
instan. iya banyak jadwal tayang pacarnya daripada 
kegiatan mereka. dokumentasi macam apa ini. 


semuanya kecuali yang masak sudah mengantri sambil 
membawa mangkok masing-masing. kemudian mengambil 


spot yang kurang ajarnya sangat tidak satu kesatuan. entah 
apa tujuannya tapi euijoo cukup iri. 


sunghoon langsung membawakan mangkok milik jake, 
ambil posisi di sudut. tak betol memang ni budak berdua. 
jay dan jungwon lebih memilih posisi dekat pembatas 
supaya bisa liat kembang api. nicholas dan ni-ki dekat 
kompor biar nanti paling cepat buat nambah. 


euijoo? temani daniel main hayday. sengaja tidak beli 
kembang api karena tahun kemarin sudah memakan korban. 
baju limited edition paduka jay kebakar. untung orangnya 
tidak. 


"hoon, aku mau liat kembang api." jake yang sudah selesai 
makan menunjuk pagar pembatas beton. mengajak 
sunghoon mendekat kesana. mereka berdua berjalan. 
bersandar pada pagar pembatas. 


"nih liat di mataku ada kembang api." sunghoon menangkup 
pipi jake. menarik ke hadapan wajahnya. jake cekikikan. 
melingkar kan lengan di leher sunghoon. 


"kamu tau manusia paling cringe di dunia? nih orangnya." 
jake menunjuk sunghoon dengan dagu. sunghoon tertawa 
pelan. mengecup bibir jake sekilas. mereka berdua kembali 
menghadap ke arah pagar pembatas. menatap langit pelan- 
pelan mulai dihiasi bunga api. 


"happy mothers day ya, jake." sunghoon merangkul jake. 
melirik sang pacar. jake menyandarkan kepalanya di dada 
sunghoon. 


"happy new year, tolol." jake mencubit hidung sunghoon 
gemas. sunghoon terkekeh pelan. 


"kan nanti kamu jadi ibu dari anak-anak ku." 


"kan saya lanang, mas." 
"yaudah jadi bapak dari anak-anakku nanti." 


hanya euijoo yang cry inside smile outside mendengar 
perdebatan jake dan sunghoon. belum lagi harus terima 
melihat pemandangan menyesakkan para couple yang 
merayakan tahun baru. dari mata nyesek di hati. 


"kak euijoo gimana sih tadi katanya mau bagi cheat 
hayday?!" 


tidak apa-apa. masih ada daniel yang menemani. 


happy new year kawan-kawan 


photoshoot 


ingat tidak kafe kak hanbin depan rumah jake yang pernah 
kita mention sebelumnya? itu satu-satunya tempat hangout 
sunghoon. dia sering kesana kalau lagi malas belanja stok 
makanan ataupun lagi bete numpang makan ke rumah 
tetangga. seperti kata jungwon, french fries warung kak 
hanbin numero uno. memang lidah chef jungwon tidak bisa 
berbohong. 


sabtu ini sunghoon dan jake sedang nongkrong di kafe kak 
hanbin. sekali-kali keluar kandang walaupun sekalinya 
keluar hanya lima langkah dari rumah. memangnya kalian 
suka keluyuran sampai tidak ingat arah jalan pulang aku 
tanpa mu butiran debu. 


sedari tadi jake memperhatikan air wajah kak hanbin gelisah 
tak menentu entah kenapa. mulai dari smoothie pisangnya 
masih full seger dingin adem gimana gitu sampai hanya 
tinggal genangan air bekas es batu. berbeda dengan 
sunghoon yang kelihatan cuek sibuk dengan urusan bisnis 
peternakannya (hayday). 


tangan jake menarik gelas berisi minuman taro punya 
sunghoon yang tidak kunjung tandas. menyeruput pelan- 
pelan sambil masih memperhatikan ekspresi kak hanbin. 
acie indirect kiss. 


"aku mau samperin kak hanbin dulu, ya?" jake meminta izin. 
sunghoon mengangguk sebagai jawaban. ditinggal seorang 
diri di meja. berjalan mendekati hanbin di balik meja 
counter kafe. 


"kak hanbin kenapa? sakit?" jake sebagai anak baik dengan 
rasa kepedulian yang tinggi berdiri di hadapan hanbin. 


pemilik kafe menoleh kaget kemudian menghampiri jake. 
menghela nafas pasrah. 


"lagi pening nih, jake. masalah bang kei." hanbin memulai 
sesi curhatnya. mengajak jake untuk duduk di salah satu 
meja supaya mereka tidak pegal berdiri. 


"kenapa bang kei?" 


hanbin mulai bercerita masalah usaha online shop pacarnya 
yang menjual pakaian pria. kei sedang mencari model untuk 
mempromosikan barang jualan tapi sampai sekarang belum 
ketemu. teman-temannya tidak ada yang cocok karena 
followers mereka sedikit. bukan masalah apa lagian teman- 
teman kei juga bukan punya sosmed untuk pamer tapi buat 
stalking uke gemoy dan cewek seksoy. unfaedah sekali 
hidup mereka. 


"bantuin dong, jake. ada saran gitu temanmu. nanti dibayar 
deh pasti." 


jake mulai agak berprasangka buruk. kenapa hanbin tidak 
menawarkan padanya saja? 


"aku aja gimana, kak?" jake menawarkan diri sendiri. hanbin 
menahan tawa. 


"maaf, jake. aku cari yang tinggi semampai gitu. ini buat 
model baju orang besar bukan anak esde." 


kurang ajar juga hanbin ternyata. jake hanya bisa 
menampilkan senyum tipis padahal dalam hati jengkel. tiba- 
tiba otaknya teringat seseorang. 


"sunghoon boleh nggak, kak?" tawar jake semangat. 
meskipun dia tidak bisa jadi model setidaknya pacarnya 
bisa. bosan juga melihat sunghoon pakai baju yang itu-itu 


saja. menunjuk sunghoon yang masih fokus dengan 
bisnisnya. 


"kalau dia mau nggak masalah, sih." hanbin berkata ragu. 
agak tidak yakin dengan sunghoon karena ada beberapa 
pakaian yang sudah disiapkan konsepnya jauh-jauh hari 
oleh kei mengharuskan foto outdoor. manusia model 
sunghoon keluar rumah cuma untuk pergi sekolah. 


"nanti aku bilangin sama dia. kalau jadi aku chat kakak." 
"aku? serius? nggak, ah." 


tidak pernah kepikiran olehnya kalau sunghoon akan 
menolak. masa manusia dengan tingkat kepercayaan diri 
level dewa menolak tawaran jadi model pakaian. jake sudah 
melihat-lihat sampel baju yang dikirim hanbin. bagus- 
bagus, kok. 


"kenapa?" jake bertanya aneh. kesambet apa ini pacarnya. 
sunghoon menyandarkan punggungnya pada kaki ranjang. 


"aku kan pemalu, jake." 


tangan jake reflek menjitak ubun-ubun sunghoon. hampir 
muntah saking jijiknya mendengar penuturan sunghoon. 


"malu-maluin iya." 


jari-jarinya bergerak menggenggam tangan sunghoon. 
menatap sang pacar penuh harap. 


"ayolah bantuin bang kei. nanti aku yang jadi fotografer 
nya, deh. janji." jake masih berusaha merayu sunghoon. 
menatap sunghoon penuh harap. 


"haah, yaudah kapan?" sunghoon mengiyakan permintaan 
jake. anggap saja ini pekerjaan. simulasi mencari nafkah 
untuk menghidupi keluarga kecil bahagia bersama jake. 
semoga saja tetap teguh pendirian. 


lagian kalau fotografernya jake bisa dipercaya. rata-rata 
postingan di instagram sunghoon kan yang fotoin kalau 
bukan jake, ya jungwon. walaupun jake sering sok 
merendah bilang tidak bagus ambil foto. padahal hasilnya 
itu bagus semua. aesthethicgitu. 


sesuai janji sunghoon dikirimkan beberapa set pakaian yang 
akan dijual oleh kei. kamarnya diubah jadi studio foto 
dadakan dengan bantuan geng anak buk mimi plus para 
adek ipar. biar ada guna daniel bukan cuma main sepeda 
sama hayday doang. sudah hilang memang akhlak 
sunghoon menyuruh bocah kerja berat. 


"bagus-bagus banget ini bajunya toko bang kei." jay 
melihat-lihat sekaligus mencoba baju yang seharusnya 
dikenakan oleh sunghoon. bergaya di depan cermin full 
body seperti orang sedang di dalam fitting room. 


"ganti terus bajunya. aku udah siap, nih!" fotografer idaman 
kita semua kesayangan sunghoon sudah berdiri dengan 
kamera yang di tangannya. sunghoon masih sibuk 
merapikan rambut. emang ribet ini anak satu. 


sunghoon memang punya tingkat kepercayaan diri yang 
tinggi tapi kalau berfoto di depan teman-temannya agak 
susah juga. tidak berkurang rasa ingin tertawanya melihat 
kondisi muka mereka. padahal tidak ada yang sedang 
pasang ekspresi lawak. 


"hoon, serius lah!" jake mulai jengkel juga lama-lama. capek 
dia. 


"kalian keluar dulu, sana! aku nggak fokus ini liat komuk- 
komuk calon pelawak masa depan." 


semuanya menyoraki sunghoon. 


"awas ya kalau buat maksiat sama kakakku!" ancam 
jungwon sebelum membanting pintu kamar sunghoon. 


sunghoon duduk di atas sofa sambil mengacak-acak 
rambutnya. berpikir pose yang ganteng. tidak sadar sudah 
kena jepret kamera jake. 


"oke, ganteng! ganti gaya!" 
sunghoon yang dipuji ganteng tertawa puas. makin banyak 


gayanya. semoga jake tidak bingung mau kirim foto yang 
mana kepada kei nanti. 


contoh gambar 


hari valentine 
Lini cerita pas sunghoon masih smp] 


hari yang paling ditunggu cewek-cewek di smp sunghoon, 
tidak tau smp lainnya adalah hari valentine. sejak h-7 
sebelum hari valentine sudah sibuk merencanakan bikin 
cokelat bareng untuk diberikan kepada gebetan. yang agak 
beruang biasanya beli gitu. 


beberapa cowok ada yang senang kalau hari valentine 
datang karena pasti ada rejeki gratis. jake dan sunghoon 
salah duanya. pagi ini meja mereka penuh dengan cokelat 
dari para penggemar. 


"gila, hoon! ini kalau makan sendiri bisa sawan!" seonho 
mendekati meja sunghoon menyentuh beberapa cokelat 
yang ada. sunghoon sebagai anak yang tidak suka manis- 
manis kecuali jake membagikan cokelatnya kepada yang 
lain. dia membiarkan mejanya dikerubungi murid lain, 
menuju bangku jake. 


"banyak juga cokelatnya." sunghoon mengambil salah satu 
cokelat favorit kita semua tanpa perlu menyebut merk. juga 
beberapa bungkus permen cokelat impor. sadar dari tadi jay 
meliriknya sinis. 


"apa?" tanya sunghoon songong sambil memasukkan 
permen cokelat impor ke dalam mulut. jay tidak menjawab. 
berjalan menghampiri mereka. jake ikut-ikutan memakan 
cokelat dari penggemarnya. 


"yang ini enak banget, jake. cobain, deh." jay menawarkan 
salah satu dari beberapa cokelat impor yang lain. sunghoon 
tertawa dalam hati. pasti itu hadiah valentine dari jay. 


sunghoon tidak suka hal yang mainstream seperti itu. dia 
mau yang spesial dan classy. 


kalau cokelat sunghoon kebanyakan dari cewek-cewek, 
maka cokelat jake kebanyakan dari cowok-cowok. sunghoon 
tidak suka. nanti kalau jake nya sakit gigi gimana? siapa 
yang mau tanggung jawab? 


sunghoon merasa ujung kemeja seragamnya yang tidak 
pernah dimasukkan tertarik. menoleh ke arah pelaku. jake 
menyerahkan sesuatu kepada sunghoon dari bawah meja 
agar tidak ada yang lihat. sepucuk surat yang diisi dalam 
amplop putih yang biasanya untuk isi uang hadiah 
perlombaan. 


membuka pelan-pelan kemudian membaca isinya. 


nanti kita pesta prin“les di rumahku. hadiah 
valentine. 


jake cekikikan. meletakkan telunjuk di bibir. memberi kode 
kepada sunghoon untuk tidak memberi tahu siapapun. 
sunghoon mengangguk sambil ikut cekikan. padahal 
sesungguhnya sunghoon ingin sekali mengekspresikan rasa 
senangnya. jake memang pengertian sekali. tau saja 
sunghoon lebih doyan micin daripada cokelat. ingin peluk 
cium jake tapi katanya kalau cium bisa bikin hamil. kan 
sunghoon belum siap jadi papa. 


sunghoon adalah seorang manusia dengan umur empat 
belas tahun tapi akal sembilan tahun. 


sama seperti valentine tahun-tahun sebelumnya, jake selalu 
membagikan cokelat kepada yang lain. sama seperti 
sunghoon. alasannya karena ribet bawa pulang. dia 
pulangnya jalan kaki. gandengan lagi. bagaimana caranya 
membawa begitu banyak cokelat dengan sebelah tangan. 


"kamu nggak kasih aku hadiah valentine?" jake bertanya 
dalam perjalanan pulang. menendang-nendag kerikil di tepi 
jalan. sunghoon merogoh sesuatu dari dalam kantong. 


"nih." sunghoon menyodorkan setangkai permen chupa 
chups rasa strawberry kepada jake. "ini kesukaan aku." 


jake mengambil permen tersebut dengan kesal. berdecih 
karena tingkah sunghoon yang selalu aneh dari yang lain. 
ayah kenapa jodoh jake berbeda. 


"ih jangan cemberut gitu. aku nggak mau kasih kamu 
cokelat karena nggak bagus makan yang manis-manis. 
kamu kan udah manis. jadi harus ada keseimbangan. kata 
ibu guru sesuatu yang berlebihan itu nggak baik, jadi-" 


"aku dorong ke tengah jalan mati Iho kamu." jake 
memotong  celotehan panjang  sunghoon. menatap 
sunghoon galak dengan permen yang masih diemut di 
dalam mulut. sunghoon memeluk lengan jake. 


"canda, jake. kan hadiah ku naik level. tahun kemarin cuma 
permen kaki. hari ini chupa chup*. eh?" 


sunghoon mengadahkan tangan ketika merasa ada tetesan 
air mengenai pipinya. benar saja, dalam beberapa detik kota 
diguyur hujan lebat. jake buru-buru menarik sunghoon 
untuk berteduh terlebih dahulu. 


berdiri di depan sebuah toko yang sudah tidak beroperasi 
lagi. sunghoon mengetuk-ngetuk sepatunya. melihat kiri- 
kanan banyak orang pacaran sambil pelukan. apa mereka 
tidak takut hamil diluar nikah? 


melirik jake di sebelahnya yang sedang menggosokkan 
kedua telapak tangan seperti orang kedinginan. 
mengeluarkan jaket dari dalam tas kemudian melempar 


sembarangan ke kepala jake. pura-pura membuang nuka 
ketika jake melihatnya. 


jake menahan senyumnya. memakai hoodie jaket untuk 
menutupi telinga dan pipinya yang memerah. berpikir 
tindakan sunghoon cukup romantis tanpa tau bahwa itu 
jaket sunghoon sejak tahun lalu yang tidak sengaja 
tertinggal di uks dan baru dibawa pulang hari ini. cinta 
memang bikin bodoh. 


jadi tadi itu aku lagi bersihin laptop. mau hapus 
anime lama yang udah selesai aku tonton. eh tiba- 
tiba aku liat this boy 


di ao haru ride. entah kenapa langsung kepikiran psh 
bulol 


uno 


memang yang paling enak disantap hujan-hujan itu adalah 
mi instan buatan ibu jake. sunghoon, jake, jungwon, dan 
daniel makan mi dengan semangat sambil menonton 
molang, film favorit daniel di kamar jake. padahal tadi 
jungwon ngotot minta nonton happy tree friends tapi ya 
masa nonton kartun begituan sambil makan. sunghoon kira 
kartun molang lebih normal dari happy tree friends ternyata 
sama saja. mending melihat adegan seru di kartu favorit 
jungwon daripada mendengar obrolan karakter di kartun 
molang. bikin stress, serius. 


"hujan-hujan gini enaknya ngapain, ya?" tanya jungwon 
yang sudah menghabiskan mi instan. bersandar di lengan 
sunghoon yang sedang berusaha menerjemahkan 
percakapan molang dan piu piu. 


"34435," jawab sunghoon ngasal yang langsung kena tabok 
jake. memang kurang ajar mulutnya sunghoon. padahal 
situasinya lagi banyak anak kecil. 


"main apa gitu, kek. gila aku lama-lama liat si molang ini." 
sunghoon menghela nafas kasar. mendorong jungwon yang 
bersandar padanya. 


"main kartu uno aja mau nggak?" tawar jake. sunghoon dan 
jungwon mengangguk setuju. daniel skip. lebih memilih 
molang. mereka bertiga pindah ke tempat yang agak jauh 
dari daniel supaya tidak mengganggu aktivitas si adik kecil 
menonton kartun. 


jake mulai mengocok kartu uno edisi paling baru yang dia 
punya, membagikan masing-masing tujuh kartu kepada 
setiap pemain. kartu sisa ditaruh di tengah. 


"eh aku ada saran!" jungwon menahan jake yang hampir 
memulai permainan. "gimana kalau yang kartu dare nya 
cuma yang punya kartu sama yang kena dare aja yang 
boleh tau?" 


dua orang yang lebih tua mengangguk cuek. lagian kartu 
dare cuma ada tiga. tidak tau siapa yang dapat. lebih 
penasaran siapa yang kalah dan menerima hukuman, yaitu 
makan permen jelly bean dari beanboozled. bayangkan 
harus cemilin jelly bean yang rasanya tidak jelas seperti itu. 


permainan dimulai dari jake, jungwon, sunghoon. entah 
kenapa hari ini jake kena sial terus. dari tadi dapat pick four 
dari sunghoon. benar-benar tanpa ampun. hari ini sunghoon 
sedang tidak dalam mode bulol. 


Yungwon, pick two!" jake memekik senang akhirnya ada 
kartu yang bisa dikeluarkan. melempar kartu +2 berwarna 
biru. jungwon tersenyum pahit. padahal hampir uno tadi 
tapi karena hanya punya satu kartu warna biru, terpaksa 
mengambil lagi. sunghoon tersenyum jahat. 


"pick four, sayang. hmm, warna kuning." 


jake hampir mengumpat. bisa-bisanya di situasi seperti ini 
sunghoon tau dirinya tidak punya kartu warna kuning. 
mengambil empat lembar kartu kuning dengan muka 
cemberut. 


"hore! uno!" sunghoon bersorak senang karena kartunya 
tinggal selembar lagi. 


jungwon tidak suka lihat kakak kesayangannya murung. 
diam-diam tersenyum miring. memberikan kartu 
andalannya kepada sunghoon. tertawa jahat melihat wajah 
pucat sunghoon setelah membaca tulisan di kartu dare nya. 


bisa-bisanya jungwon menyembunyikan kalau dia punya 
kartu ajaib. 


tinju jake sampai pingsan atau draw 25 kartu 


sunghoon tersenyum manis kepada jungwon yang dibalas 
senyum tidak kalah manis. 


"bangsat." 


meremas kartu dare yang tadi diberikan. berteriak kesal 
karena harus mengambil dua puluh lima lembar kartu. 
alamat dia yang harus makan beanboozled kalau begini. 


"dare nya apasih? coba liat." jake menghampiri sunghoon. 
ingin mengambil kartu dare tapi langsung disimpan oleh 
sunghoon. menggeleng kencang sambil tersenyum 
meyakinkan. 


"nggak, dare nya biasa aja, kok. aku kan pacar yang baik. 
jadi aku bantu kamu biar menang, hehe." sunghoon tertawa 
grogi. mengalihkan tatapan ketika jake memicing ragu. 
kemudian memutuskan duduk di sebelah sunghoon. 


"bulol. jijik," bisik jungwon. sunghoon menjitak si adik ipar. 


"gara-gara kamu!" katanya kesal. mencubit paha jungwon 
gemas. 


"huaaa kak jake, kak sunghoon nakal. cubit-cubit jungwon. 
sakilit." jungwon mengadu kepada kakaknya. menangis 
dengan air mata buaya di pelukan jake. banyak drama 
memang ini anak satu. untung jungwon adik ipar kalau 
tidak sudah dicekek daritadi. 


"jangan ganggu adikku!" jake meninju lengan sunghoon 
kesal. mengelus rambut jungwon sayang. oalah, kalau 


begini cerita sunghoon masih kalah jauh dari jungwon. 


flashback pt.1 


musuh abadi geng anak buk mimi ketika kelas sepuluh 
adalah para kakak kelas dua belas yang menjadi petugas 
mos, tapi berkat mos juga mereka berlima bisa jadi teman 
baik hingga sekarang. khusus bagian ini akan diceritakan 
sejarah singkat asal mula geng anak buk mimi, geng 
kesayangan kita semua. 


jake kira orang paling random di muka bumi ini hanya 
sunghoon dan jungwon. rupanya ada yang lain lagi. yaitu 
kakak-kakak panitia mos. jake pernah menonton berita 
ketika smp kelas tiga. ada siswa sma yang meninggal karena 
perpeloncoan. sebenarnya orientasi sekolah itu perlu untuk 
siswa baru supaya lebih mengenal lingkungan dan warga 
sekolah. yang berlebihan itu perpeloncoan. tunggu saja ada 
senior yang berkata: "jaman kami dulu lebih parah dari 
ini, dek." 


hanya sunghoon dan jay yang jake kenal sejauh ini. dia bisa 
lihat pipi sunghoon yang mulai memerah karena terbakar 
sinar matahari. keringat seluruh siswa kelas sepuluh yang 
dijemur hari ini mungkin bisa dikumpulkan menjadi lautan 
garam. sudah hampir tiga jam mereka dijemur di bawah 
matahari pagi yang katanya bagus untuk kulit hanya untuk 
mendengar sepatah-dua patah kata dari ketua osis, ketua 
pelaksana mos, kepala sekolah, wakil kepala sekolah satu, 
wakil kepala sekolah dua, ketua konsumsi, dan ketua semua 
sub-divisi pelakasana acara yang tidak bisa disebutkan satu 
persatu. 


"tujuan dia ngomong di depan apa, sih?! padahal kita 
masing-masing udah dibagikan rundown acara, kan?" 
sunghoon mengipas wajahnya dengan kertas jadwal 
kegiatan mos. kesal karena mulut ketua panitia yang punya 


rambut gemoy warna merah jambu tidak berhenti 
mengomel. aneh sekali sekolah ini. salah satu siswa nya ada 
berambut pink tapi tadi pagi sunghoon kena marah hanya 
karena tidak sisiran. 


sudah banyak siswa yang pingsan dan pura-pura pingsan 
cuma hanya karena ingin menikmati sedapnya seduhan teh 
ala-ala anak pmr. sunghoon ingin nyusul cuma yakali. 
gengsi dong dengan jake. 


"Yadi sekian salam singkat dari saya, sekian dan terima 
kasih." ketua panitia pelaksana mos, yeonjun turun dari 
podium. semua siswa baru menghela nafas lega. sunghoon 
menyeret jake yang kemudian menyeret jay menuju tempat 
teduh. berjalan bergandengan seperti kereta api ke bawah 
pohon rindang tidak jauh dari lapangan. 


"capek," keluh jake sambil tiduran di atas perut sunghoon. 
sunghoon sendiri merebahkan kepala di atas paha jay. jay 
sedang membuka keripik “ays yang semalam sengaja dibeli 
untuk bawa ke sekolah. malas ke kantin yang sudah dijamin 
pasti ramai sekali. 


"utututu, sayang anak ayah." sunghoon mengelus-elus surai 
cokelat jake sayang. jay menyuapi jake dan sunghoon 
dengan keripik “ays seperti induk burung yang sedang 
memberi makan anak-anaknya. 


"ada duren lagi bawa anak-anaknya piknik ni, ges." 


sunghoon, jake, dan jay kompak mendongak mendengar 
suara seseorang yang sepertinya sendang menyindir 
mereka. melihat dua manusia tiang sedang berdiri sambil 
menggendong ransel masing-masing. yang satu kelihatan 
loyo tapi senyum merekah tidak pernah luntur dari 
wajahnya. satu lagi punya muka macam orang ngajak 
betumbok. 


"sendirian aja, om? kita gabung boleh ya?" manusia loyo itu 
duduk di sebelah jay. mengulurkan tangan."euijoo, ini 
nicholas. bukan yang di aadc." 


jay menjabat tangan nicholas. "jay, duda anak dua." 
kemudian mereka berdua tertawa. bahkan nicholas pun 
tersenyum yang menurut sunghoon sebaiknya tidak usah. 
nicholas kalau senyum lebih ngeri daripada diam. 


jake tertarik karena bento yang dibawa euijoo. bangkit 
merangkak mendekati euijoo. 


"minta boleh?" jake menatap euijoo memelas. bocah jomblo 
karatan modelan euijoo mana tahan liat yang gemas-gemas 
seperti jake. dia langsung mengangguk kemudian menyuapi 
jake. tersenyum lebar karena jake memuji bento nya. tapi 
kenapa tiba-tiba euijoo merasa aura-aura mencekam di 
sekitarnya ya? ternyata bersumber dari seorang remaja laki- 
laki berkulit putih pucat yang duduk di sebelah jay. 
menatapnya tajam sambil mengacungkan jari tengah. 
memberikan kepalan tinju kepada euijoo sambil melirik jake. 
alamak, sudah punya pawang rupanya. cari target lain. 


"jake besok aku masakkan bekal aja, ya. jangan minta dia 
lagi." sunghoon merangkul jake. menariknya menjauh dari 
euijoo. tidak lupa melirik pemuda loyo itu sinis. 


"memangnya kamu bisa masak? pegang pisau aja kebalik." 
jake memicing curiga. sunghoon tersenyum sombong. 
mencubit hidung jake gemas. 


"itu bukan kebalik, tapi cara pegang pisau ala kapten levi." 
sunghoon menjelaskan cara memegang  pisaunya 
terinspirasi dari cara idolanya memegang pisau untuk 
potong titan. 


"mereka pacaran?" nicholas berbisik kepada jay. yang 
ditanya tersenyum miring. menggeleng kemudian berbalik 
bisik kepada nicholas. 


"bestfriend" 


entah kebetulan atau jodoh tapi kemarin mereka berlima 
yang duduk di bawah pohon rindang hari ini menjadi satu 
kelompok mos, dengan ketuanya sudah jelas jay. kalau 
bukan siapa lagi. sedang pbb di depan tiga senior yang 
semuanya purna paskibraka. bisa-bisanya mereka se sial itu. 


"push up semua!" guanlin berteriak karena kesalahan 
nicholas yang disuruh hadap kanan malah hadap kiri 

wajar, sudah lima belas tahun hidup di dunia yang keras ini, 
kanan dan kiri saja masih susah membedakannya. 


sunghoon ingin protes kepada guanlin karena ngomongnya 
ngegas terus mirip nurul /eader bojonggede 48. dia khawatir 
nanti jake jantungan terus koid terus jodohnya hilang. masa 
mau jadi bujang lapuk. amit-amit. 


"nggak jelas ini anggota kelompok kamu!" doyeon 
membentak jay tepat di depan muka. nicholas di sebelah jay 
menyayangkan doyeon yang cantik-cantik tapi ngomong 
nya muncrat. sabar jay. 


"maaf, kak," jawab jay pelan. doyeon memutar bola mata 
malas. 


"yang tegas! cowok bukan?!" 
"maaf, kak!" 


"udah! bubar sana! sambil guling-guling di tanah! cepat!" 
hyunjin memberi perintah. lima siswa kelas sepuluh ini 


bingung. hyunjin serius atau bercanda. apakah memang 
harus berguling-guling menuju tempat berteduh? 


melihat kelompok-kelompok lain yang ada jalan kodok 
bahkan ada yang kayang dan koprol, seperti nya perintah 
hyunjin ini serius. akhirnya mereka berlima turun ke tanah. 
berguling-guling menuju koridor utama dimana seluruh tas 
siswa baru dikumpulkan. sunghoon serasa rugi saja uangnya 
tiap dua minggu sekali pergi perawatan ke spa kalau ujung- 
ujungnya jadi begini. dia sampai paling duluan. membantu 
jake berdiri. membersihkan seragam olah raga dan rambut 
jake yang terkena debu. memeriksa ada bagian yang lecet 
atau tidak. 


"nggak ada otak hyunjin memble." nicholas misuh-misuh 
sambil membersihkan seragamnya. mengambil tas 
kemudian mengikuti empat orang lagi menuju pohon 
rindang. tempat itu jadi markas sementara mereka. tidak 
sadar padahal baru kemarin bertemu tapi sudah kemana- 
mana gabung dengan trio jasuke. 


ketika mereka kelas sepuluh ada kakak kelas namanya 
yeonjun. lagaknya macam siswa berandal tapi jadi ketua 
pelaksana mos tahun itu. ketika itu hari ketiga mos. 
tugasnya minta tanda tangan panitia dan senior kelas tiga 
minimal lima puluh orang. dikira mereka artis dimintai tanda 
tangannya. kalau tidak lengkap nanti dihukum. jake tidak 
masalah kalau minta tanda tangan saja, masalahnya mereka 
diganggu terlebih dahulu. 


jay menyarankan untuk berpencar tapi seseorang bernama 
park 'bulol' sunghoon memaksa ingin bersama jake. 
terserah dia sajalah. akhirnya jay membiarkan sunghoon 
dan jake mencari tanda tangan bersama. 


mungkin sunghoon sebaiknya mendengar perkataan jay 
untuk berpencar karena telinganya panas terus tiap ketemu 
senior. mereka terus-menerus mengganggu jake 


"siapa namanya? ha? nggak kedengaran. telepon aja mau 
nggak?" salah satu contoh. dalam hati sunghoon mencibir. 
padahal telepon lebih nggak jelas daripada ngomong 
langsung. apalagi kalau jaringannya lagi jelek. dih, cara 
modusnya cacat banget. mereka berkeliling mencari tanda 
tangan kemana-mana hingga sudah terkumpul 49 orang. 
satu lagi tinggal ketua panitia, yeonjun. 


"permisi, kak. boleh minta tanda tangannya?" sunghoon 
sudah bersikap se sopan mungkin kepada yeonjun yang 
entah kenapa menguarkan aura mirip hyunjin. aura manusia 
hobi julid gitu. mana rambutnya mirip-mirip lagi, cuman 
rambut yeonjun lebih menggemaskan. 


"kalau nggak boleh gimana?" 


jake dan sunghoon sudah tau bakal dijawab begini. rata-rata 
tiap mereka minta tanda tangan senior pasti menjawab 
begini. 


"kita harus apa biar bisa dapat tanda tangan kakak?" jake 
membantu sunghoon. yeonjun berjalan mendekat jake. 
menatapnya dari kepala hingga kaki. 


"jadi pacarku nanti aku kasih tanda tangan," kata yeonjun 
sambil menaikkan alis. sunghoon langsung mendorong 
yeonjun menjauh. 


"sembarangan!" sunghoon menatap yeonjun kesal. 


"gitu sikap ke senior? nggak sopan banget kamu masih 
kelas sepuluh!" yeonjun menarik kerah seragam sunghoon. 
yang lebih muda menatap yeonjun datar. dasar manusia 


haus senioritas. mereka berdua berdebat hingga waktu yang 
diberikan untuk mengumpulkan tanda tangan habis. mau 
tidak mau jay dan anggota kelompok harus membersihkan 
toilet laki-laki lantai tiga sebagai hukumannya. 


"gara-gara sunghoon, sih!" euijoo ngedumel. mengacungkan 
sikat kloset ke hadapan sunghoon. sunghoon yang sedang 
menyikat lantai kamar mandi langsung mundur jijik. 


"awas ya kalau kena aku! aku lelepin muka mu ke dalam 
kloset!" sunghoon dan euijoo beradu mulut. berisik sekali 
karena hanya suara mereka saja yang ada disini. tapi telinga 
jake mendengar suara yang lain. agak aneh. 


"eh, coba diam dulu!" jake memberi instruksi. sunghoon dan 
euijoo diam. menatap jake bingung. 


"kalian ada dengar sesuatu nggak?" tanya nya. ke empat 
orang lain langsung menajamkan telinganya. mereka 
berjalan mengendap-endap menuju sumber suara yang 
sepertinya tidak jauh dari lokasi sekarang. makin dekat 
suaranya makin jelas. sepertinya dari ruangan laboratorium 
bahasa lantai tiga. 


lima bujang kelas sepuluh ini mengintip dari jendela. 
sunghoon reflek menarik jake ke dalam pelukannya ketika 
melihat apa yang mereka temukan. memang sudah curiga 
duluan dari suaranya saja. 


euijoo mengetuk kaca jendela, membuat dua orang di sana 
yang sedang buat maksiat menoleh ke arah mereka dengan 
tatapan horor. euijoo dan sunghoon menunjuk dua orang 
yang sudah panik. 


"kita laporin guru, yaaaaaaaaaa!!!" sunghoon sengaja 
berteriak keras. mereka berlari sambil tertawa kencang 
karena salah satu oknum kebejatan bernama yeonjun 


mengejar mereka dengan wajah memerah kesal. 
meninggalkan soobin yang sudah pucat duluan karena 
panik. lagian salah sendiri siapa suruh di sekolah. 


sejak saat itu sunghoon punya beberapa teman lain selain 
jay. kalau jakekan bestfriend yang sudah naik pangkat 
jadi boyfriend 


two friends sitting in a tree, they might kiss. hm, 
kata-kata trending yang membuat aku suudzon 
terus. sht 


flashback pt. 2 


masih dalam cerita pengalaman mos. sma sunghoon selalu 
mengadakan acara kekeluargaan seperti healing camp tiap 
hari terakhir mos. sudah tradisi seperti itu. semua panitia 
beserta para siswa kelas sepuluh menginap di sekolah. 
menjalankan agenda kegiatan di bawah pengawasan guru. 


sesuai namanya, acara hari terakhir mos juga hanya 
bersenang-senang saja. para senior dan junior duduk 
bersama di dalam aula. mengadakan pensi, makan malam 
bersama, sesi curhat, dan yang paling penting yang selalu 
ada walaupun biasanya lebih sering pada acara kelulusan. 
renungan tentang orang tua. 


memang pada dasarnya geng anak buk mimi ini orang yang 
keras hati, kecuali jake, jadinya tidak bisa benar-benar 
menghayati deep voice yugi yang sedang berbicara di 
depan. 


"bayangkan ayah, ibu kalian di selama ini berjuang 
demi anaknya tanpa kenal lelah..." 


euijoo hampir sesak napas melihat ekspresi sedih jay yang 
menurutnya lawak sekali. berbeda dengan nicholas yang 
memang sudah meneteskan air mata tapi dengan muka 
betumbok andalannya. 


"bayangkan jake. bayangkan." sunghoon masih sempat- 
sempatnya mengulang perkataan yugi sambil memeluk jake 
yang sesegukan. "bayangkan kita suatu saat menikah dan 
punya anak." sunghoon memang perusak suasana. 


"nggak apa-apa kalian yang nangis. jangan malu. itu 
artinya kalian sadar kalian anak pelawan." yeonjun 
mengambil alih mikrofon setelah yugi menyelesaikan sesi 


renungan singkat. "lebih parah yang nggak nangis 
berarti kalian nggak menghargai orang tua kalian." 


sunghoon yang masih memeluk jake tidak setuju dengan 
penuturan yeonjun. enak saja dibilang tidak menghargai 
orang tua. coba sehari saja yeonjun jadi sunghoon yang 
kurang belaian orang tua sejak kecil. untung selalu dapat 
belaian jake. 


para siswa baru bubar menuju kelas dengan hidung yang 
merah dan mata bengkak kebanyakan nangis. tiap 
kelompok sudah dibagikan kelas yang sudah dikosongkan 
untuk tempat istirahat dan tidur. geng anak buk mimi dapat 
lokasi lantai satu di kelas 12-6 bersama tiga kelompok 
lainnya. mereka tidur berjejeran di atas lantai yang sudah 
dilapisi terpal. untung masing-masing bawa sarung dari 
rumah untuk pelindung supaya tidak kedinginan. 


"kamu dingin, nggak?" jake berbisik kepada sunghoon yang 
tidur membelakangi nya. sunghoon mengubah posisi 
menghadap jake. menarik jake ke dalam pelukannya. 


"masih dingin?" sunghoon mengelus rambut jake supaya dia 
lebih cepat tertidur. dibelakang sunghoon ada jay. 


"hati-hato khilaf, bro," bisik jay sekedar mengingatkan. 
sunghoon merotasikan bola matanya. memangnya dia 
yeonjun apa buat maksiat nggak lihat tempat. 


orang yang muda terbangun seperti jake langsung 
membuka matanya ketika merasa ada cahaya yang tiba-tiba 
datang. mungkin sudah pagi, pikirnya. karena juga ada 
suara kakak panitia yang menyuruh mereka untuk bangun. 
memaksa keluar kelas dengan muka bantal dan rambut 
seperti sarang burung. mereka berjalan berurutan dengan 
jake di depan. 


sunghoon menguap sambil menggandeng jake. dikira sudah 
pagi ternyata langit masih gelap sekali. kakak panitia 
membangunkan mereka pagi buta begini. jake 
menggenggam tangan sunghoon. merasa ngeri dengan 
suasana malam lingkungan sekolah. 


"bangun semua!" changbin membentak keempat kelompok 
langsung kaget. berdiri dengan tegap menghadap 
changbin. 


"nggak usah gandengan! nggak lagi nyebrang!" yeonjun 
yang masih dendam dengan sunghoon memutuskan jalinan 
tangan mereka berdua. menatap sunghoon sinis. positive 
thinking mungkin yeonjun iri karena dia lagi nggak bareng 
soobin. 


"jadi sekarang kita mau main game." changbin mulai 
memberi arahan lagi. menunjuk halaman belakang sekolah 
yang sudah seperti hutan belantara. gelap dan luas sekali. 


"satu persatu kelompok masuk ke sana. cari photocard 
gambar kakak ini." changbin menunjuk yeonjun yang 
sedang menyilangkan tangan di dada. serim membagikan 
senter kepada masing-masing kelompok. 


"nggak boleh berhenti sampai dapat photocard nya." 


"kak! izin bertanya!" jay sebagai /eader dari geng anak buk 
mimi mengangkat tangan. changbin mempersilahkan jay 
untuk bertanya. 


"ini tujuannya apa ya, kak?" pertanyaan jay mewakili 
perasaan siswa baru yang lain. mereka sendiri sejujurnya 
bingung untuk apa disuruh bangun pagi buta bahkan ketika 
matahari pun belum terbit memasuki hutan sekolah hanya 
demi mencari selembar kertas ganteng yang kalau dilipat 
meletot. 


"ini bonus aja. biar healing camp nya makin teras." 


bonus bibir bibirmu. demi rambut gulali yeonjun yang 
menggemoykan,ini healing camp macam apa. anggota geng 
buk mimi penakut semua. kalau diurutkan mungkin nicholas 
yang agak lebih berani dan tentu saja, jay paling penakut. 
mereka mulai berbaris memasuki hutan dengan saling 
memegang pundak satu sama lain. nicholas paling depan 
kemudian jay, lalu jake, lalu euijoo, dan yang terakhir 
sunghoon. kelompok pertama yang menikmati indahnya 
keindahan alam malam hari yang sangat menenangkan. 
hanya terdengar langkah kaki yang sesekali menginjak 
ranting atau daun kering. 


jay dan jake punya jantung paling lemah diantara yang lain. 
jay menjerit karena tidak sengaja menginjak ranting, jake 
teriak karena kaget dengan jeritan orang di depannya. 
nicholas dan euijoo harus sabar dan berdoa semoga kondisi 
telinga mereka masih sehat-sehat saja. 


"huaaah!" jay berjongkok sambil menutup telinganya ketika 
mendengar sesuatu. nicholas menarik lengan jay kesal. 
menghambat sekali jay ini. dia takut hanya karena suara 
burung hantu. 


senter diarahkan ke seluruh penjuru tempat yang dicurigai 
bisa untuk menyimpan photocard. batang pohon, tanah, 
daun-daun. tapi hasilnya nihil. nicholas sudah mau 
menyerah saja. sebenarnya ini benar-benar pekerjaan yang 
tidak jelas. 


nicholas ingin menyerah sebelum matanya menangkap 
sesuatu yang berkilau terkena cahaya senter. mereka berlari 
mengerumuni benda tersebut, melepas formasi kereta api 
jadi-jadian. benar ternyata itu photocard. nicholas menghela 
nafas lega. sekarang tinggal cari jalan keluar. 


sebagai kelompok kedua paling berisik setelah kelompoknya 
hueningkai, mereka berhasil keluar hutan sekolah dengan 
selamat. memekik senang karena menyudahi segala 
penderitaan singkat di sana tadi. 


"yey! akhirnya selesai. nggak lagi masuk dalan hutan." jay 
masih merasa ngeri dengan suasana hutan. nicholas 
mengajak teman-temannya untuk ke tempat tunggu 
bersama kelompok lain. 


"jake?" nicholas menepuk pundak jake yang kelihatan 
gelisah. bingung kenapa wajah jake panik sekali. mereka 
kan sudah menjalankan tugas, tidak kena hukuman. jadi 
apa yang membuatnya seperti ini. 


"kamu liat sunghoon nggak?" tanya jake khawatir. dia 
menatap nicholas meminta jawaban. yang ditanya 
mengedarkan pandangan sejauh matanya mampu. baru 
sadar salah satu dari merek hilang. nicholas segera 
memanggil dua lainnya untuk berkumpul. 


"jangan-jangan diculik hantu?!" jay berteriak heboh yang 
langsung dapat tabokan dari nicholas. melirik jake yang 
sudah lemas. bagaiman kalau yang ternyata dikatakan jay 
benar. tolong tuan hantu sunghoon memang bukan anak 
baik tapi mending jangan diculik. dia beban. 


sesuai kesepakatan, mereka masuk lagi ke dalam hutan 
sekolah tanpa melaporkan kepada panitia. mencari 
sunghoon yang tidak tau hilang kemana. 


"jangan ada yamg lepas tangan!" nicholas memperingati 
teman-temannya agar tetap saling bergandengan seperti 
ini. kembali menulusuri jejak perjalanan keluar hutan. 
memanggil sunghoon berkali-kali. 


"aduuh, masa beneran diculik hantu, sih? nanti aku harus 
ngomong apa ke orang tuanya?" jake meremas tangan 
nicholas erat. dia panik setengah mati. 


indra penglihatan nicholas menangkap sesuatu dibalik 
sebuah pohon besar. mengarahkan senter ke sana dan 
benar saja, ada seseorang yang sedang duduk bersandar 
pada pohon. mereka berjalan mendekati orang tersebut. 


"sunghoon!" jake langsung berlari menghampiri sunghoon 
yang sudah robek celana di bagian dengkul. berjongkok di 
depan sunghoon yang banyak luka. 


"kalian kenapa ninggalin aku?" sunghoon bertanya sambil 
mengusap lukanya. mereka berempat saling bertatapan 
merasa bersalah. 


"maaf, hoon." jake menggenggam tangan sunghoon. 
mengusap punggung tangannya. "kamu kok bisa luka gini?" 


sunghoon menjelaskan kalau dia jatuh saat mereka berlari 
mengambil photocard. sudah dipanggil berkali-kali tapi 
tidak ada yang dengar. 


akhirnya jay menggendong sunghoon menuju jalan keluar. 
waktu yang mereka habiskan untuk mencari sunghoon 
cukup lama hingga tidak terasa hari sudah mulai fajar. 
anehnya mereka tidak berpapasan dengan kelompok lain 
saat mencari sunghoon. 


sampai di sana mereka langsung dihampiri soobin dan 
lucas. 


"kalian dari mana aja kenapa baru balik sekarang?!" lucas 
langsung menyemprot kelompok jay dengan pertanyaan. 
changbin memberi informasi kalau mereka berlima yang 


pertama masuk ke dalam hutan tapi kenapa malah keluar 
paling akhir. 


"maaf, kak tadi kami nolongin teman kami yang 
ketinggalan." nicholas menjelaskan. mengernyit heran 
kenapa lucas dan soobin menatap mereka aneh. 


"nolongin siapa?" 


jake, jay, nicholas, dan euijoo kompak menoleh kebelakang 
ketika mendengar suara yang sangat familiar. di sana ada 
sunghoon yang berjalan mendekati mereka santai sambil 
minum susu pembagian panitia. 


"jahat banget aku ditinggal sendiri gara-gara jatuh. mana 
nggak ada yang nolong. untung aku bukan jay. kalau jay 
pasti udah pingsan duluan." 


sunghoon bercerita dia ketinggalan ketika formasi mereka 
terlepas saat mengerubungi photocard. saat dia tiba, 
keempat teman yang lain tidak kelihatan jadi sunghoon 
mengasumsikan mereka belum sampai dan menunggu 
bersama anggota kelompok lain. padahal saat itu jake dan 
yang lainnya sudah masuk lagi ke dalam hutan demi 
mencari sunghoon. 


pantas saja tadi sunghoon terasa ringan ketika digendong. 
berarti yang mereka tolong tadi siapa? 


dua minggu kemudian mereka baru tau dari kakak kelas 
bernama haknyeon ternyata itu murid sekolah tidak tau 
alumni angkatan berapa yang dibunuh karena good-looking. 
teman-temannya iri karena semua suka dengannya. dari sini 
kita tau bahwa menjadi heather tidak selamanya bagus. 


ayah daniel 


ini sebenarnya cerita dari salah satu daftar draft tapi karena 
penulis kehabisan bahan cerita yang sudah kita posting 
saja. tolong teman-teman bantu penulis dengan mengisi 
kolom komentar apa yang harus kita ceritakan tentang 
sunghoon dan jake. 


malam yang sama seperti biasanya kecuali jake hanya 
tinggal bersama kedua adik-adiknya dan pacarnya. orang 
tua jake sedang entah kemana dan selalu dengan alasan 
'bulan madu'. mereka berempat duduk melingkar di atas 
karpet kamar jake dengan sebuah kertas di tengah-tengah. 


"kakaaaak gimana niiih. huhuhu." daniel merengek lagi 
padahal tadi sudah sengap. menggoyangkan-goyangkan 
lengan jake. sebenarnya jungwon sudah jengah dengan 
rengekan daniel. tidak cukup sepertinya ditampol sekali. 
jungwon baru mau bangun menampol daniel tapi lengannya 
langsung ditarik sunghoon. jatuh terduduk dipangkuan sang 
kakak ipar. jungwon meraung-raung minta dilepas tapi 
sunghoon memeluk perutnya erat. 


"kakak jangan nakal sama adeknya." sunghoon menasihati 
jungwon yang langsung dijambak oleh yang lebih muda. 


"kamu bukan bapakku!" 


permasalahan hari ini adalah sd daniel mengadakan acara 
pensi yang mewajibkan seluruh murid menghadirkan orang 
tua mereka. sebenarnya daniel bisa saja minta izin ke guru 
kalau orang tuanya sedang tidak ada di lokasi tapi dia tidak 
mau. daniel juga ingin datang bersama orang tua seperti 
kawan-kawan yang lain. ingin memamerkan kepada dunia 
bahwa ayahnya ganteng pol. 


"udah-udah jangan nangis lagi." jake mengelus rambut 
daniel. menenangkan bocah sd itu. daniel menendang- 
nendang udara kesal. 


"nggak! aku kan udah janji sama yang lain mau pamerin 
ayahku! cuma ayahku yang belum pernah kelihatan!" daniel 
masih ngotot. jake memutar otak. berusaha mencari jalan 
keluar bagaimana caranya supaya daniel tenang. tidak 
mungkin kan menelepon orang tua mereka yang sedang 
liburan untuk pulang. sudah pasti ayah dan ibu menjauhkan 
ponsel dari mereka supaya tidak ada yang ganggu. 


"kak sunghoon bodoh banget mainnya!" 


jake melirik sunghoon dan jungwon yang masih dalam 
pangkuan sunghoon. mereka sedang main dinner dash di 
tablet milik daniel. terbesit suatu ide dalam otaknya. 


"udah. ayo bobok." jake menarik tangan daniel. menyuruh 
untuk balik ke kamarnya. "yang masalah tadi biar kakak 
yang urus." 


ditinggal berduaan saja di kamar, jungwon menyikut perut 
sunghoon. 


"ya ampun kamu bisa nggak halus dikit? kok jay mau sih 
sama kamu?" sunghoon mendorong jungwon dari 
pangkuannya. berbaring di atas karpet sembari menunggu 
jake balik dari kegiatannya menidurkan daniel. 


"menurut kamu apa rencana jake?" tanya sunghoon sambil 
menatap langit-langit kamar. jungwon mengendikkan bahu. 


"kita liat aja besok." 


"cepetan, hoon!" jake sudah geram menunggu sunghoon 


yang sedari tadi belum selesai berdandan. padahal kalau 
pergi sekolah selalu ala kadarnya tapi kalau mau pergi main 
jadi sok kegantengan. 


"bentar sayang. eh coba liat rambutnya udah bagus 
belum?" sunghoon berjalan menghampiri jake. mengibaskan 
poninya. jake mengangguk cepat. memberikan kaca mata 
lensa plano dengan bingkai dari besi berwarna perak. 
menggandeng sunghoon yang sudah rapi dengan batik 
kondangan turun ke lantai satu. 


"ayah nanti kita makan ayam kf*, kan?" jungwon tiba-tiba 
nyempil. memeluk lengan sunghoon sambil nyengir. tertawa 


sesuai rencana jake, dia menjadikan sunghoon sebagai 
'ayah' daniel dan ayah mereka. bahkan sunghoon, jake, dan 
jungwon rela bolos sekolah demi menjalankan misi 
menyenangkan daniel. 


"kok aku malah jadi ayahnya, sih?!" sunghoon mulai 
mengeluarkan mobil ke jalan utama. 


"kak sunghoon vibes nya ayah gula gitu. ya nggak, kak?" 
jungwon mencolek lengan jake sambil tersenyum tengil. 
mendapat decakan kesal dari sang kakak. 


sesuai rencana jake, sunghoon nyamar jadi ayah mereka. 
tadi pagi daniel sudah diantar duluan ke sekolah. satu 
keluarga nonton acara pensi sd daniel. 


tiba di sana mereka langsung berlari ke aula. untung belum 
mulai. sunghoon pergi bergabung bersama para orang tua 
sedangkan jake dan jungwon duduk bersama tamu lainnya. 


sunghoon kelimpungan sendiri dari tadi serasa artis dia di 
wawancarai para ibu-ibu. mana jadi pusat perhatian guru 


wanita dan para ibu-ibu muda. mereka tidak berhenti 
mengagumi ketampanan sunghoon. 


"ini kakaknya ya?" salah satu ibu-ibu bertanya kepada 
sunghoon. sunghoon tertawa kaku. 


"enggak, buk. ayahnya." sunghoon menelan ludah gugup. 
kebetulan daniel dan teman-temannya sudah naik 
panggung. sunghoon langsung menunjuk daniel dan 
memamerkan kalau dirinya ayah daniel. 


"ihh, bapaknya aja cakep banget apalagi anaknya." 
"kenapa sendirian aja, mas? duda, ya?" 


dan sekian banyak pertanyaan lainnya. sunghoon hanya 
bisa tersenyum menanggapi semuanya. 


acara sudah dimulai. kelas daniel menampilkan drama yang 
bercerita tentang murid bandel yang suka melawan gurunya 
tapi ujung-ujungnya pasti tobat agar dapat happy ending. 
semua orang tua berdiri ketika drama selesai. para murid 
yang ikut main drama turun dari panggung memeluk orang 
tua masing-masing. begitu pun daniel. 


"sayang anak ayah." sunghoon memeluk daniel sambil 
menepuk-nepuk pelan punggungnya. daniel menyeret 
sunghoon menjumpai teman-temannya. 


"ini ayahku!" daniel memamerkan sunghoon kepada teman- 
temannya. sunghoon sebenarnya senang sih dipuji mirip 
artis oleh teman-temannya daniel tapi malu juga ketika 
melihat jungwon dan jake sedang menertawakan dirinya 
dari jauh. 


"bayi, panggilin kakak kamu kemari. biar kita foto keluarga." 
sunghoon memberi perintah kepada daniel yang langsung 


diiyakan. baru ditinggal sebentar para guru muda yang 
masih jomblo mengerubunginya. untuk minta foto. 


"bentar ya saya mau foto sama keluarga dulu," pamit 
sunghoon. berlari meninggalkan kerumunan guru muda. 
berjalan menghampiri jake, jungwon dan daniel. 


"diri kalian bertiga. biar aku foto." jake menyuruh sunghoon 
dan adik-adiknya berdiri di depan karangan bunga. 
sunghoon menarik jake untuk foto bersama juga. meminta 
tolong kepada salah satu ibu-ibu untuk memfoto mereka. 


"aku nggak mau jaga anak-anak sendiri. sekarat aku," bisik 
sunghoon. tangannya menggenggam tangan jake. 
menghadap kamera sambil tersenyum. 


acara selesai ketika waktu sudah menunjukkan pukul empat 
belas. sunghoon menghela napas. energinya terkuras habis 
karena terlalu banyak diminta foto. 


"eh tapi ayah sama ibu kamu emang nggak pernah ke 
sekolah sama sekali?" tanya sunghoon penasaran. aneh juga 
sedari tadi orang-orang pada percaya dia ayahnya daniel. 


"enggak." jawab daniel santai sambil mengemut permen 
kaki. sunghoon masih tidak percaya sebenarnya tapi dia 
mengangguk saja. ini aneh, serius 


"ayaaah ayo makan kf*!!" jungwon menendang bagian 
belakang kursi sunghoon. "ayo adek ajak ayah makan di 
kf*." 


"heh ini nanti rusak mobil ayah!" jake memperingati 
jungwon dan daniel. 


"kita drive-thru aja, ya. ayah capek." 


jake, sunghoon, jungwon, dan daniel duduk di ruang 
keluarga. jake duduk di atas sofa dengan 

sunghoon yang sudah membuka baju hanya tinggal kaus 
putih dengan celana bahan panjang tiduran di pahanya. 
jungwon dan daniel duduk di atas karpet. makan kf* sambil 
menonton rabbids invasion. kenapa kartun dua bocah ini 
tidak ada yang benar. 


"jake aku capek banget translate kan percakapan si kelinci. 
cium, dong!" sunghoon menatap jake dengan mata berbinar. 
jake memukul pipi sunghoon pelan. 


"ada anak kecil, tolol!" jake menatap sunghoon tajam. tapi 
ujung-ujungnya tetap dicium juga. 


"nggak ada tempat lain apa? jangan di depan ayam ku juga, 
dong!" jungwon menatap jengah kakak dan kakak iparnya. 


"alah yang sering bikin maksiat sama jay mending diam aja, 
deh." cibir sunghoon sambil melanjutkan ciuman. jungwon 
berdecih kesal karena perkataan sunghoon tidak salah. 
berusaha bersikap seperti sang adik yang fokus sekali 
memperhatikan biasnya, si kelinci mata merah. 


"jangan di sini, hoon." jake mendorong dada sunghoon. 
matanya melirik ke arah kamar. sunghoon mengangguk 
paham kemudian menggandeng jake. 


"dadah anak-anak. ayah mau senang-senang dulu-" 


bertaut 


percaya atau tidak bocah nolep macam sunghoon bisa- 
bisanya ditunjuk jadi sebagai penerima tamu untuk acara 
perpisahan murid kelas dua belas bulan depan. dia tau satu 
sekolah mengagumi ketampanannya tapi siapa yang 
merekomendasikan disaat ada murid lain yang juga tidak 
kalah tampan? setelah tau ternyata ketua panitia pelaksana 
adalah siswa yang duduk lima bangku di belakang 
sunghoon. masih ingat tidak? salah satu dari sekian banyak 
murid yang naksir sunghoon tapi tidak berani 
mengungkapkan. spill namanya jangan? nggak usah aja, ya. 


jay menghampiri sunghoon dan jake sambil membawa 
kertas berisi daftar panitia pelaksana acara perpisahan kelas 
dua belas. memberi tahu kalau dia jadi ketua seksi dana dan 
nicholas jadi anggota seksi keamanan yang ketuanya 
taehyun. iya, taehyun yang ototnya gede itu tapi mulutnya, 
uh, minta dicabein. 


"lawaknya sunghoon jadi tukang terima tamu. bayangkan 
anak letoy macam dia gimana caranya ngomong ke tamu?" 
jay menunjuk bagian seksi tamu yang ketuanya yeojin. 
sunghoon kebagian yang jaga pintu depan bersama lucy. 
yang menyambut tamu. jake sendiri jadi ketua seksi 
dokumentasi karena ketua panitia pelaksana tau jake sering 
jadi fotografer dadakan sunghoon. 


"aduh malas banget. boleh protes nggak?" sunghoon 
mengeluh. paling tidak suka harus berhadapan dengan 
orang asing dan ikut-ikutan acara seperti ini. jay menunjuk 
ketua panitia yang sedang melotot ke arah mereka dengan 
dagu. 


"jadi protes?" tanya jay pelan supaya tidak kedengaran oleh 
ketua panitia. sunghoon menggeleng, berdecak kesal. dia 
harus menghampiri lucy dan yeojin untuk belajar 
bagaimana cara jadi penerima tamu. biasa juga kalau ada 
yang bertamu ke rumah sunghoon akting pura-pura mati 
biar dikira tidak ada orang. kecuali abang-abang pengantar 
paket yang datang baru dia dengan senang hati 
membukakan pintu. 


yeojin jengah dengan perilaku sunghoon yang dari tadi nge- 
cosplay jadi keong mulu. hah-hoh-hah-hoh. 


"iya! kan udah aku bilang penerima tamu tahun kemarin itu 
kak heeseung. belajar sana sama dia biar nggak malu- 
maluin nanti pas acara! dah ya, bye!" yeojin meninggalkan 
sunghoon yang masih planga-plongo sendiri. 


"hoon?" 


sunghoon tersentak ketika bahunya ditepuk pelan oleh sang 
pacar. dia menoleh ke arah jake sambil tersenyum tipis. 


"ayo pulang! aku udah selesai diskusi bareng anggota ku." 
jake mengajak sunghoon pulang karena yang lain juga 
sudah bubar. ketua panitia tadi mengumpulkan para 
petugas untuk mengecek apakah ada yang kurang atau 
sebagainya. beberapa ketua seksi acara ada yang membuat 
diskusi singkat dengan anggota kelompok, contohnya jake 
tadi. 


"jadi gimana? udah bicarain sama yeojin?" jake bertanya 
saat sunghoon sedang memasangkan seat-belt. sunghoon 
mengangguk. mulai menjalankan mobil. tumben sunghoon 
yang nyetir. 


"hari minggu nanti aku udah janji sama lucy buat ketemu 
sama seksi tamu tahun kemarin." 


"awas kalo kegatelan!" ancam jake sambil menatap 
sunghoon tajam. mengacungkan telunjuknya hingga 
menyentuh ujung hidung sunghoon. 


"enggak, sayang. aku kan cuma cinta kamu." sunghoon 
mengecup kening jake sekilas. dalam hati berdoa supaya 
minggu nanti tidak ada kejadian aneh yang terjadi. 


sunghoon sudah janji menjemput lucy untuk bertemu 
dengan seksi tamu tahun kemarin, heeseung dan minjoo. 
mereka menentukan lokasi bertemu di taman kota yang 
sebenarnya sunghoon tidak mau. dia malas duduk lama- 
lama di luar ruangan. tapi karena tiga orang lainnya setuju 
di taman kota, yasudah. dia menurut saja. 


"duduk di belakang. pacarku cemburuan." sunghoon 
menahan lucy yang ingin duduk di depan. terdengar 
decihan malas dari gadis tersebut. pindah menuju jok 
belakang. tidak ada percakapan diantara mereka karena 
sunghoon tidak dekat dengan lucy. sunghoon tidak terlalu 
suka banyak gaya kalau bukan di depan anggota geng anak 
buk mimi. dia lebih banyak diam dan lebih terkesan jutek. 


"sunghoon," panggil lucy ketika di lampu merah. ia menoleh 
ke belakang. alangkah kagetnya sunghoon ketika pipinya 
ditusuk jari lucy sambil direkam kamera ponsel. lucy tertawa 
saja kemudian kembali ke posisi semula. 


"ngapain?" tanya sunghoon curiga. ia tidak bisa terlalu 
melihat apa yang dilakukan lucy di jok belakang karena 
harus lebih fokus ke jalan raya dari pada cermin depan 
mobil. 


"nggak ada. bikin sg doang," jawab lucy santai. masih 
belum melepaskan pandangan dari ponselnya. sunghoon 
meremas setir mobil erat. 


"hapus," perintah sunghoon. lucy memutar bola mata malas. 
"sg doang elah. nggak bakal marah kok pacarmu itu." 


"hapus nggak? kalau mau nge-lon*tit* jangan sama aku. cari 
yang lain sana." sunghoon berujar dingin. lucy kaget 
mendengar kata-kata sunghoon. wajar saja dengar 
sunghoon bicara saja dia jarang apalagi baru saja sang 
primadona tersebut mengumpat. 


mobil sunghoon tiba di parkiran taman kota. sunghoon dan 
lucy turun kemudian berjalan menuju tempat yang sudah 
dijanjikan. di sana sudah ada heeseung dan minjoo dengan 
beberapa makanan ringan yang baru dibeli. sunghoon 
duduk diapit heeseung dan lucy. mendengar ajaran kakak- 
kakak kelasnya bagaimana jadi penerima tamu yang baik, 
tidak sombong, dan rajin menabung. 


entah kebetulan apa tapi hari itu angin sepoi-sepoi di taman 
cocok sekali untuk merebahkan diri di atas rumput. 
ditambah cara heeseung menjelaskan dengan suaranya 
yang merdu membuat sunghoon makin mengantuk. dia 
berusaha terjaga dengan tangan menumpu dagu. menyerah 
melawan rasa kantuk, sunghoon oleng menjatuhkan 
kepalanya ke pundak heeseung. 


"oh, maaf." untung sunghoon cepat-cepat tersentak sadar. 
berusaha duduk yang tegap walaupun masih tetap 
mengantuk. matanya makin berat, telinganya juga tidak 
fokus. akhirnya tertidur beneran. 


yang pertama menyapa indra penglihatan sunghoon adalah 
rahang seseorang yang dia lihat dari bawah. berusaha 
berfikir sekarang ada dimana. 


"udah bangun?" suara seseorang yang sangat familiar 
membuat sunghoon otomatis terjaga sepenuhnya. duduk 


dengan memasang muka tegang di sebelah heeseung yang 
sedari tadi menunggunya bangun. melihat keadaan taman 
yang sudah mulai ramai karena makin sore tapi tidak 
menemukan dua perempuan yang tadi bersama mereka. 


"engg itu si lucy kemana?" tanya sunghoon heran. ngeri 
juga tadi dia bawa jalan anak gadis orang. kalau hilang bisa 
ditebas kepalanya dengan parang oleh ayah si lucy. 


"udah pulang sama minjoo tadi," jawab heeseung seadanya. 
mencabut-cabut rumput untuk menghilangkan 
kecanggungan. 


"kak heeseung bawa kendaraan?" 


heeseung menggeleng sebagai jawaban. masih menunduk 
mencabuti rumput. 


"oooh. mau bareng?" tawar sunghoon. heeseung yang masih 
suka sunghoon langsung mengangguk mengiyakan. yakali 
buang-buang kesempatan. mereka berjalan beriringan 
menuju parkiran. di tengah perjalanan ponsel sunghoon 
bergetar. ada yang telepon. 


abangnya jungwon is calling... 


"kenapa sayang?" sunghoon langsung bertanya to-the-point 
karena jake jarang-jarang meneleponnya. kalau ada apa-apa 
pasti tinggal ngomong langsung. 


"dimana?" 


sunghoon sebenarnya agak gelisah mendengar nada bicara 
jake yang berbeda dari biasanya. terkesan seperti ada 
amarah yang tertahan di suaranya. 


"ini mau pulang." 


“cepat! aku mau ngomong." 


suasana kamar jake saat ini sangat menegangkan. di 
tengah-tengah jake dan sunghoon ada video sg dari ig lucy. 
pertama yang masalah di mobil dan yang kedua ini, serius, 
sunghoon benar-benar tidak tau. dia ternyata direkam diam- 
diam ketika ketiduran tadi. mana ada tulisan 'gemesss' di 
video tersebut. 


gemes gemes ginjal lu buntu. ini jantung sunghoon sedang 
balapan dengan mobil f1. 


"aku bisa jelasin." ucapan cowok tiap ada masalah. jake 
menyilangkan lengan di dada. menatap sunghoon datar. 


"aku, serius. aku tadi itu ngantuk banget. nggak sadar 
ketiduran di paha kak heeseung." sunghoon menjelaskan 
apa yang dia ingat. jake memutar bola mata malas. 


"iya tau kok kak heeseung kan montok. jadi tidur di paha dia 
serasa di bantal bulu angsa. gitu, kan?" 


sunghoon menggeleng cepat 
"enggaklah! kamu paling montok nggak ada lawan fix." 
jake menghela napas malas. mengambil kembali ponselnya. 


"udahlah. capek ngomong sama kamu. padahal udah 
dibilangin jangan gatel." 


"aku nggak gatel, jake! yang di mobil itu lucy duluan." 
"yang kak heeseung..." 
sunghoon menyisir poninya kebelakang. 


"kan udah dibilang tadi, jake." 


jake terdiam. menatap jari-jari kaki. 


"kenapa dia nggak bangunin kamu? itu berarti dia masih 
suka sama kamu." 


alis sunghoon bertaut. keningnya mengkerut heran. 
"terus? itu kan dia. aku cuma suka kamu." 
"ya sama aja-" 


"nggak sama, jake! terserah mau siapa aja yang suka sama 
aku. sama kayak orang yang suka sama aku. ada pernah aku 
permasalahin?! enggak, kan?!" sunghoon emosi sendiri. 
walaupun dia loyal dengan jake tapi sepertinya hari ini agak 
capek batinnya. sunghoon kira jake bakal nangis. sunghoon 
sudah siap dengan semua itu tapi yang dia dapat malah 
tatapan bengis dari pacarnya. 


"kok malah marah ke aku, sih?!" 
“siapa yang marah ke kamu?!" 


tangan sunghoon terkepal erat. gemas sekali ingin 
menonjok jake. kalau bukan pacar mungkin sudah di lempar 
ke luar balkon. 


"itu barusan ngomongnya marah!" 
"apa, sih?!" 


"kamu ngeselin banget tau, nggak?! aku padahal selalu jaga 
jarak sama cowok lain! tapi kamu-" 


plak! 


jake dan sunghoon sama-sama terdiam. hanya ada 
hembusan napas yang memburu diantar keduanya. jake 


melotot tidak percaya. baru kali ini selama tiga belas tahun 
mereka bersama sunghoon menamparnya. tangan jake 
terkepal erat. tanpa ragu dia maju kemudian meninju perut 
sunghoon. 


kalau orang pacaran lainnya berkelahi adu mulut sampai 
ada yang menangis atau sebagainya, maka di cerita ini 
tidak ada yang se menyidahkan itu. kalau kita pikir logis 
walaupun ini hanya cerita fiksi, sunghoon dan jake sama- 
sama laki-laki. badan sunghoon memang lebih besar tapi 
jake atlet bola sekolah. mereka berdua berkelahi saling adu 
tonjok. belum puas kalau belum ada yang pingsan. 


kemana sifat bulol sunghoon? lagi cuti. 


""BUUUUU, ADA KDRT!" untung jungwon yang ingin 
mengembalikan baju jake yang dia pinjam, melihat mereka 
berdua berkelahi. segera melapor kepada ibu dengan muka 
pucat. 


di kamar sunghoon masih dengan bekas wajah memar 
padahal pertengkaran dengan jake sudah berlalu hampir 
seminggu dan belum damai, sedang berguling-guling tidak 
jelas. kalau boleh jujur sunghoon tidak tahan kalau tidak 
skinship dengan jake sehari saja. bayangkan ini sudah tujuh 
hari. jadi budak kurbel dia sekarang. 


sunghoon duduk di tepi ranjang. menatap lurus pintu 
balkon yang menghadap pintu balkon kamar jake. 
memikirkan suatu cara berdamai tapi jangan memancing 
amarah jake lagi. kapok dia kena tinju jake. 


selesai menyusun rencana, saatnya menjalankan rencana. 
sunghoon berdiri di depan balkon. ditangannya sudah ada 
botol kaleng parfum yang baru dibeli. melempar ke pintu 
kaca balkon kamar jake. 


prang! 


semangat sekali sunghoon melempar ternyata hingga pecah 
kaca rumah orang. dirinya sendiri kaget. apalagi jake yang 
sudah membawa penyapu karena dia kira maling. kaget 
ketika tahu pelakunya sunghoon. 


"kamu-" 


sunghoon memberi isyarat untuk diam. jake menurut. 
berdiri lebih dekat ke pembatas balkon ketika melihat 
sunghoon memegang sketchbook ukuran a3. disebelahnya 
ada speaker “bl yang ada lampunya. sunghoon sudah 
berencana untuk menghidupkan lagu sebagai penghias 
suasana. 


dari atas dada paha beneran gak sih? 
plis cobain jatah mantannya, cin 
yuk- 


aduh, salah lagu. 


sunghoon buru-buru menyetel ulang lagu. setelah yakin 
benar, dia kembali memasang ekspresi serius. 


bagian reff lagu bertaut mengalun menghias suasana 
balkon malam itu. jake membaca tulisan di sketchbook 
sunghoon. 


MAAF 
BESOK AYO BERANGKAT BARENG LAGI 
AKU KURBEL 


jake sebenarnya ingin tertawa ketika membaca lembar 
ketiga sketchbook tapi karena tidak mau merusak suasana 


dia menahan semampunya. 


BODO AH CAPE NGAPAIN SIH INI 
BUKAN SUNGHOON BANGET 


sunghoon meletakan sketchbook nya ke lantai. menatap 
jake penuh harap. setidaknya meskipun jake tidak terharu 
tapi dia dimaafkan. sunghoon bisa lihat jake terkekeh pelan 
di seberang sana. ibu jari jake menunjuk ke arah pintu kaca 
kamarnya yang pecah. 


"cepat kesini, hoon. ayah mau ngomong." 


ah, mampus. sunghoon menelan ludah susah payah. 
tanggung jawab, sunghoon. salah sendiri. 


kekurangan punya pacar seumuran ya begini. sama-sama 
keras kepala dan tidak mau mengalah. tapi cobalah 
kesampingkan ego masing-masing kemudian coba berdamai 
pada diri sendiri dahulu baru berdamai kepada yang lain 
perlahan. sama seperti sunghoon dan jake. dibalik akrabnya 
hubungan mereka ada pertumpahan darah yang pernah 
dilalui. aduh kenapa bahasanya bahaya sekali 
'pertumpahan darah'. 


UDAH LIAT BELOM TAK SUNGHOON PAKE SPEC? COBA 
BUKA TWT ENHA. 
PLIS LAH PAPAH MUDA 


kue jungwon 


hal yang umum disukai anak kecil adalah hari ulangtahun. 
kita hitung saja jungwon ini masih kecil walaupun sebentar 
lagi mau masuk sma. dia selalu menunggu hari ulang tahun. 
ulang tahun siapa saja. mau itu jake, daniel, jay, bahkan 
sunghoon sekalipun. senang aja gitu liat kue ulangtahun. 
hari ini saking ngidamnya kue ulang tahun, jungwon 
meminta kakaknya untuk membuat kue. 


jake yang sedang bermain game bersama sunghoon merasa 
terganggu. ini dia sedang fokus mengalahkan sunghoon 
yang sedari tadi menang terus. 


"iih kasih aku menang sekalii," rengek jake kesal. dia 
memukul paha sunghoon dengan stik ps gemas. 


"cium dulu." 


jake langsung menarik tengkuk sunghoon kemudian 
mencium bibirnya. 


"udah! cepat biarin aku menang sekali." jake bersandar di 
lengan sunghoon. jungwon masih belum menyerah 
merengek minta dibuatkan kue ulang tahun. 


"iya, bentar dulu. kakak menang dulu ini sekali nanti kita 
buat kuenya ya, sayang." jake membiarkan jungwon tiduran 
di pahanya. diam-diam sunghoon melirik jungwon iri. enak 
sekali bocah itu bisa dengan gampangnya dipanggil 
'sayang' oleh jake. dirinya saja sudah hampir setahun 
pacaran belum pernah dipanggil sayang. sudah dua puluh 
sembilan chapter isinya 

cerita sunghoon dan jake sudah jadian, penulis selalu 
mengetik kata sayang mostly dari mulut sunghoon. 


"aku juga mau dipanggil sayang." sunghoon bergumam 
pelan tapi tetap terdengar di telinga jake cuma ya dia pura- 
pura tuli aja. sunghoon nanti ngelunjak kalau dipanggil 
'sayang'. 


"kenapa nggak minta beliin sama jay aja?" tanya sunghoon 
heran. harusnya punya pacar kaya dimanfaatin. sunghoon 
contohnya, hehe. jungwon memutar bola mata malas. 


"kalau beli aku bisa sendiri. ayah ku kan kaya." tidak salah 
yang jungwon bilang sebenarnya. jelas sekali keluarganya 
kaya. bayangkan rumahnya seluas apa sampai-sampai 
daniel bisa buat trek balap sepeda di dalam rumah. kan 
sedeng. 


"yaudah beli aja sana," saran jake. dia terlalu malas turun ke 
dapur. masih seru main game. jungwon menggeleng. 


"nggak, ah! enakan punya kakak." 


"iyakan enakan punya jake!" timpal sunghoon semangat. 
mendapat lirikan sinis dari jake. 


"apanya?" 


"kuenya lah, sayang. emang apalagi? haha." sunghoon 
tertawa kaku. dalam hati merutuki mulutnya yang tidak bisa 
difilter. hampir saja bilang yang lain. "YAHAHAHA MENANG 
LAGI!" sunghoon melompat girang padahal di sebelahnya 
sang pacar sudah memasang ekspresi kaget. 


jake merasa terkianati. bisa-bisanya sunghoon tidak 
membiarkan dirinya menang sekali saja. jake meletakkan 
stik ps di lantai. langsung menggandeng jungwon menuju 
dapur untuk masak kue. lebih tepat nya menjauhi 
sunghoon. bete dia. kenapa orang-orang selalu lebih manis 
pas pdkt daripada pacaran. 


"eh? sayang tadi nggak sengaja nenang! serius!" sunghoon 
berlari mengejar jake dan jungwon merangkul pundak 
pacarnya. jake mendengus. melepaskan rangkulan 
sunghoon. berjalan menuju pantry untuk melihat stok 
bahan kue. 


"mana ada menang nggak sengaja. kamu kira aku bodoh?" 


"ow, jelas tidak. kamu yang paling pintar di dunia ini. nggak 
ada yang lawan." 


jake meletakkan bahan kue di atas counter. saking 
seringnya jungwon minta dibikin kue ulangtahun, jake 
sampai hafal resepnya. sunghoon duduk di samping 
jungwon yang sedang memperhatikan jake. entah kenapa 
satisfying aja gitu liat orang masak tapi keinginan 
membantu tidak ada. 


"anakku yang satu lagi mana?" sunghoon mengedarkan 
pandangan ke sekeliling rumah. bertanya kepada jungwon 
yang sekarang sedang menatapnya aneh. 


"aku nggak mau punya ayah kayak kamu." 


"aku juga nggak mau punya anak pelawan kayak kamu." 
sunghoon menjitak jungwon sadis. dibalas jambakan di 
rambut oleh si adik ipar tanpa ampun. jake tidak ada niat 
melerai, sudah lumrah terjadi. 


"tapi sifat anak turunan dari orangtuanya." jake mengambil 
susu kotak dari dalam kulkas. minum sambil berdiri di 
seberang counter. ikut bergabung dalam obrolan sunghoon 
dan jungwon menunggu kue yang sedang dipanggang. 
"kayak aku. aku mirip ayah. jungwon mirip ibu." 


"jake, nanti anak kita mirip siapa ya kira-kira?" sunghoon 
dan pikirannya yang kejauhan. 


"bikin dulu, baru tentuin mirip siapa." tangan jungwon 
gemas menampar bibir sunghoon. sunghoon mengangkat 
bahu cuek menopang dagunya sambil melirik ponsel 
jungwon yang sedang memperlihatkan pohon shopi tanam. 


"udah bikin kok semalam. tinggal tunggu hasil aja." 
omongan sunghoon yang kelewat santai membuat jake 
tersedak. sunghoon dan jungwon langsung reflek menolong. 
adiknya mengambil air putih sedangkan pacarnya 
mengusap-usap punggung jake. 


"nggak apa-apa?" sunghoom bertanya khawatir. jake 
menggeleng. melempar kotak susu kosong ke dada 
sunghoon. 


"kamu, sih!" sungut jake kesal. 
"baru pulang dimarahin, ngajak berantem?" 


"kebalik goblok!" jungwon menoyor kening sunghoon. 
"kakak kue nya udah mateng." jungwon menunjuk alat 
pemanggang kue. jake mengeluarkan kue dari dalam oven 
secara hati-hati. meletakkan di atas meja counter. jungwon 
mengambil whipped cream semprot dan sprinkles. 
memberikannya kepada jake. 


"perasaan baru beli, deh." jake menekan penyemprot 
whipped cream yang tiba-tiba macet. sunghoon mengambil 
alih. mencoba melakukan hal yang sama. 


"kok nggak bisa-" 


jake dan jungwon melebarkan mata melihat wajah 
sunghoon dibanjiri whipped cream. padahal tadi niat 
sunghoon hanya mengecek tapi kenapa malah muncratnya 
ke muka. kurang ajar memang. 


"tu-tunggu aku ambilkan handuk." jungwon berlari 
meninggalkan mereka berdua. jake mengulurkan tangan 
niat membersihkan wajah sunghoon tapi tangannya 
ditahan. menatap sunghoon heran. 


"sini aku bersihkan dulu." 


sunghoon tidak menjawab. melirik tangan jake kemudian 
kembali melihat wajahnya. 


"jilat." 
"hah?" 


sunghoon merendahkan tubuhnya. mendekatkan wajahnya 
dengan jake. menatap jake dalam. tangannya 
menggenggam tangan jake erat. 


"jilat kalau mau bersihkan," ulang sunghoon. jake menelan 
ludah gugup. "jilat, jake. mubazir ini whipped cream nya." 


jake menggigit bibir gusar. menoleh ke belakang memeriksa 
apakah ada jungwon atau tidak. yang kemarin-kemarin 
ciuman di depan adik sendiri siapa, ha? 


jake menarik tengkuk sunghoon. memiringkan kepalanya. 
melirik sunghoon yang juga memperhatikan ketika lidah 
jake menjilat rahang sunghoon. mengecup dagu, pelan- 
pelan mulai merambat ke bibir. membersihkan bagian di 
sekitar bibir merah sunghoon. sesekali memberi ciuman 
singkat. 


sunghoon tidak tahan. dia menggendong jake ke atas meja 
counter. melingkar kan tangan di pinggang pacarnya. jake 
memegang pundak sunghoon. memijit pundak sunghoon 
pelan. 


"hm?" sunghoon mencium pucuk hidung jake. melirik jake 
nakal. perlahan saling menempelkan bibir. melumat satu 
sama lain. jake meremas pundak sunghoon ketika bibirnya 
digigit pelan. menikmati suasana yang makin panas. 


"AH! KENAPA KALIAN SELALU MAIN DEPAN MAKANAN SIH?!" 


jake dan sunghoon melepas ciuman dengan santai. 
memperhatikan jungwon yang sedang mencak-mencak. 
bocah akhir smp itu membanting handuk yang dia bawa 
untuk sunghoon ke lantai. berjalan ke kamar sambil 
mengomel. selera makan kue nya hilang. membanting pintu 
kamar. 


"adik kamu ganggu banget. pindah ke atas aja, yuk!" ajak 
sunghoon. membantu jake turun. 


"berisik, ah sunghoon. pengaman kita udah habis, bego!" 


kelas 12 


jake kira ketika dirinya menginjakkan kaki ke kelas12, maka 
saat itulah masa kejayaan. menduduki kasta tertinggi dalam 
kehidupan warga sekolah (guru dikecualikan), tidak ada lagi 
kakak kelas yang hobi mengganggunya, dan diharamkan 
ekskul ketika semester enam. ternyata ia salah. 


kelas 12 tidak enak. serius. pulangnya telat karena ada 
pelajaran tambahan khusus untuk menyambut ujian 
nasional dan ujian masuk perguruan tinggi. dituntut lebih 
fokus belajar. nilai tidak boleh turun. kalau ada tanding ke 
luar kota tidak boleh ikut. tidak boleh minta cuti dan banyak 
aturan lainnya. 


jake heran melihat pacarnya yang santai sekali. buku 
latihan soal umptn terbuka di atas meja. sunghoon tiduran 
di atas karpet bulu-bul sambil menguliti (?) cokelat p“cky. 
setelah bersih dari cokelatnya baru di-hap. 


"enak, ya kalau jenius kayak kamu. nggak belajar aja dapat 
nilai bagus." 


mulut sunghoon asik mengunyah p“cky. meliriknya jake 
sekilas kemudian bangkit dari kegiatan rebahan. mendekati 
meja pendek yang membatasi keduanya. 


"aku nggak jenius. itu namanya hoki." sunghoon menaik- 
turunkan alis tebalnya. jake menghela napas. 


"hoki banget kamu." 


"iya, dong! kalau nggak hoki nggak bisa pacarin kamu." 
sunghoon melempar fly kiss kepada jake yang dibalas 
lemparan pensil. 


"rajin banget pacarku. jadi sayaang." sunghoon melirik buku 
Catatan jake yang lengkap dan rapi. belajar untuk ujian 
semester lima. "ajarin aku, dong pak jake." ia pindah posisi 
duduk ke samping jake. menyimak ajaran jake. baru sepuluh 
menit diajarkan, sunghoon tumbang. 


ada yang lebih menegangkan setelah pengumuman ranking 
semester lima kemarin, yaitu nama murid-murid yang bisa 
daftar snmptn. itulah penyebab semua murid kelas dua 
belas sekarang mengerumuni mading. sunghoon dan jake 
sudah menyuruh euijoo yang padahal sudah dijamin 
namanya tidak akan ada di sana. mereka tidak mau desak- 
desakkan. lebih tepatnya sunghoon sih tidak mau jake 
desak-desakkan di dalam lautan manusia itu. nanti kalau 
jake jadi korban modus penggrepean(?) secara tidak 
sengaja gimana? 


"woi! woi! hah... hah..." euijoo berteriak sambil berlari 
mendekati sunghoon dan jake. mengatur napasnya sebelum 
memberitahu pengumuman. 


"s-sunghoon. sunghoon nomor satu!!" teriak euijoo girang. 
dia segera merangkul sunghoon. "“"woooi sahabatku 
namanya nomor satu!!!" 


sunghoon yang masih planga-plongo tidak percaya kenapa 
orang letoy seperti dirinya bisa ada di daftar penerima 
snmptn. padahal sunghoon cuma ingin dengar nama jake. 


"jake nomor berapa?" tanya sunghoon sambil melepaskan 
rangkulan euijoo. 


"oiya! jake nomor tiga! YEEAAAAAA!" ini yang dapat snmptn 
siapa yang girang siapa. sunghoon langsung memeluk jake. 
menggoyang-goyangkan badannya ke kiri dan ke kanan. 
menangkup pipi jake sambil tersenyum bangga. 


di rumah sunghoon mereka berdua masih dengan seragam 
lengkap berdiskusi masalah jurusan yang akan dipilih nanti. 


"kamu mau apa? bilang aja langsung biar nggak tabrakan 
jurusannya." sunghoon menyalakan televisi. apalagi yang 
bisa dilakukan kalau berdua selain main game. 
menyerahkan konsol game kepada jake. 


"lah? harusnya aku tanya ke kamu kayak gitu." 
sunghoon menggeleng. duduk di sebelah jake. 
"nggak apa. kamu mau apa? dokter?" 


jake tidak langsung menjawab. kedua orangtuanya memang 
sangat ingin dia jadi dokter tapi sebenarnya jake tidak 
terlalu mau. lagian dia juga tau sunghoon walaupun cuek 
begitu cita-citanya jadi dokter. jangan tanya dokter apa 
nanti pasti jawabannya ' dokter cinta'. 


"kan yang mau jadi dokter kamu." 


tangan sunghoon merangkul pundak jake. membiarkan 
kepala sang pacar bersandar di pundaknya. mendusel di 
rambut jake. 


"kalau kamu mau jadi dokter juga nggak apa, kok. aku bisa 
pilih yang lain." 


disaat yang lain saling menjatuhkan bahkan ada yang 
melakukan hal curang hanya demi lulus snmpt dengan 
segala macam trik supaya temannya yang lain tidak lewat 
karena pilihan jurusan yang sama. ada sunghoon yang 
malah dengan senang hati memberikan cita-citanya kepada 
orang lain. kalau kita pikir-pikir lagi orang lainnya itu jake 
jadi normal saja. coba suruh dia merelakan pilihan 


jurusannya kepada yang nomor urut dua pasti akan ditolak 
dengan lantang. bucin memang beda. 


"nggak, hoon. aku nggak mau jadi dokter." jake meyakinkan 
sunghoon. 


"terus?" 
"aku pilih jurusan arsitektur." 


sunghoon mengangguk paham. "ooh, kamu mau jadi 
arsitekur biar bisa membangun rumah tangga kita dengan 
keindahan estetika menggunakan hasil keringat sendiri. 
gitu, kan?" 


kadang jake heran kenapa bisa-bisanya sunghoon selalu 
mampu mengambil sisi positif dari suatu pernyataan. 
walaupun perkataan nya ngawur dan kadang mengesalkan, 
sih. 


"nanti kamu jadi arsitek terus aku jadi dokter terus kita jadi 
kaya terus nanti anak kita bisa pamer ke teman-temannya 
kalau orangtuanya kaya." 


terserah sunghoon saja. jake lelah. 
"eh tapi kamu pilih universitas mana?" 


sunghoon melepaskan rangkulannya. bersandar pada kaki 
ranjang. menatap datar televisi. 


"ibu kota." 
"O-ooh, ibu kota. bagus, tuh!" 


ini yang jake takutkan. sunghoon memang kelihatan seperti 
tidak peduli dengan kehidupannya tapi sebenarnya pemuda 
itu sudah memikirkan matang-matang apa yang harus 


dilakukan. tentu sunghoon lebih memilih kuliah di ibu kota 
yang jauh lebih bagus kualitasnya dari pada di sini. orang 
tua jake tidak mengizinkannya kuliah jauh-jauh. adik- 
adiknya masih kecil tidak ada siapa yang jaga. sebagai anak 
tertua jake harus bertanggung jawab penuh. berbeda 
dengan sunghoon yang adiknya dititipkan ke neneknya. 


jake tau ini jahat tapi kalau dia berdoa supaya sunghoon 
nggak lewat snmptn dikabulkan tidak, ya? 


ternyata doa jake tidak dikabulkan. dia harus lebih sering 
beribadah lagi. jake hanya bisa tersenyum pahit melihat 
sunghoon yang sedang melompat-lompat girang di atas 
kasur karena lolos snmptn kedokteran di universitas ibu 
kota. jake sebenarnya juga lolos tapi entah kenapa dia tidak 
bisa senang sedikitpun. 


"yeay kita sama-sama lolos snmptn!" sunghoon turun dari 
kasur. memegang pundak jake yang sedang duduk di atas 
meja belajar sunghoon. alisnya berkerut melihat senyum 
aneh yang ditampilkan jake. 


"kenapa, hm?" sunghoon sadar ada sesuatu yang 
bermasalah. menangkup pipi jake. mengelus-elus dengan 
ibu jari. tangan jake memainkan ujung baju tidur sunghoon. 


"aku nggak mau jauh-jauh dari kamu." 
sunghoon tersenyum lembut. mencium bibir jake sekilas. 


"kan nanti tiap libur aku pulang, sayang." tangan sunghoon 
mengelus surai cokelat pacarnya. jake mengangkat 
wajahnya. menatap ke dalam manik hitam sunghoon. 


"aku nggak mau Idr." 


alis sunghoon terangkat sebelah. matanya bergerak 
memikirkan jawaban. 


"terus gimana? putus?" 


sunghoon panik melihat mata jake yang sudah berkaca- 
kaca. buru-buru menarik jake ke dalam pelukannya. 


"kok putus sih anjinggggg." jake meninju perut sunghoon 
kesal. menangis di dalam pelukan orang yang sedang 
berpikir salahnya dimana. serius sunghoon goblok banget. 


"ya terus gimana, jake? udah ih jangan nangis bajuku 
basaah." sunghoon menggendong jake. memindahkannya 
dari atas meja belajar ke atas ranjang. pegal juga dari tadi 
berdiri terus. jake masih belum melepas pelukannya. 


"coba bilang sekarang gimana?" tangan sunghoon menahan 
tangan jake yang masih meninju-ninju perutnya. "itu kak 
hanbin sama bang kei juga Idr-an tapi langgeng-langgeng 
aja." 


jake tidak menjawab lagi. sunghoon pun tidak berkicau lagi. 
membiarkan isakan jake yang masih tersisa menghias 
malam. 


"nanti pas pindahan kamu aku anterin, ya?" 
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sama seperti kelulusan sd dan smp, orangtuanya tidak 
pernah pulang. sunghoon selalu naik ke atas panggung 
sendirian. mengambil surat kelulusan sendirian disaat 
murid-murid lain bersama kedua orang tua mereka. untung 
tidak duduk sendiri karena sunghoon punya tetangga yang 
baik-baik. biasanya kalau ada acara kelulusan pasti jake 
membawa semua keluarganya. jadi dua kursi untuk duduk 
orang tua sunghoon diganti jadi untuk duduk jungwon dan 
daniel. setidaknya dia ada teman ngobrol semisal bosan 
mendengar sepatah-dua patah kata dari kepala sekolah. 


"lah? kok belum siap?" jake berdiri di ambang pintu kamar 
sunghoon. memperhatikan pacarnya yang masih topless 
sedang berdiri di depan cermin. jake masuk ke dalam kamar. 
memungut kemeja putih polos lengan panjang yang 
tergeletak di atas ranjang. memakaikan baju untuk 
sunghoon. 


"tolong ambilkan dasi di dalam laci itu. ini biar aku kancing 
sendiri." sunghoon menepis pelan tangan jake. menunjuk 
laci kecil di samping ranjangnya. sunghoon berjalan menuju 
jake. duduk di tepi ranjang. 


jake duduk di sebelah sunghoon. menarik pundak sunghoon 
agar menghadap ke arahnya. memakaikan dasi untuk 
sunghoon. 


"semalam aku nyuruh daniel nyamar jadi papaku tapi 
langsung dilempar sepeda dong." sunghoon memulai curhat 
pagi. jake melirik sunghoon sekilas kemudian berdecih. 


"ya iyalah tolol! mana mau dia." jake mengambil jas 
sunghoon. "nih! cepat atau aku tinggal?" 


sunghoon jelas ingat bagaimana asal-mula nya dia dan jake 
saat ini bisa berdiri di atas panggung aula yang sama, 
memakai baju toga yang sama, tapi memegang karangan 
buket yang berbeda. jake yang berdiri di samping kirinya 
tersenyum lebar sambil melambaikan tangannya kepada 
orang tua murid lain di bawah, walaupun sebentar lagi dia 
akan cemberut lagi karena masih agak ngambek karena 
sunghoon harus kuliah di ibu kota, sedangkan ia sendiri 
termenung mengarungi waktu. sunghoon masih tidak 
percaya sekarang mereka sudah tamat sma. menempuh 
jenjang pendidikan yang lebih rumit. mungkin perkuliahan 
memang lebih santai tapi keseriusan pribadilah yang 
menentukan mau jadi apa kita di masa depan. jelas 


sunghoon ingin jadi pria yang paling dikagumi jake. capek, 
ah pembahasan sunghoon jake terus tapi ya kalau bukan ini 
maka sunghoon tidak dapat screentime. 


bisa sunghoon rasakan ujung jasnya ditarik oleh jake. 
mengajak turun di atas panggung. sunghoon berjalan di 
belakang jake yang berlari menghampiri kedua orang 
tuanya. dirinya sendiri malah hampir remuk dipeluk dua 
anak, ralat, kedua adik iparnya. 


"kak sunghoon! bantuin aku foto sama kak jay, dong." 
jungwon memeluk lengan sunghoon. menunjuk jay yang 
sedang berfoto bersama beberapa murid lain. sunghoon 
mendorong kepala jungwon. 


"minta sendiri, sana! kan dia pacarmu." 


jungwon menggeleng. mengatakan bahwa ia segan dengan 
kakak kelas yang lain. dia takut nanti dilabrak karena nggak 
sopan sama kakak kelas. derita satu sekolah sama pacar ya 
gini. 


"kamu jambak rambutku aja sering. masa dilabrak doang 
takut. lawan, dong!" sunghoon menggandeng jungwon 
menuju jay. 


"nih! pacarmu ganggu banget." sunghoon mendorong 
jungwon mendekati jay. tidak lupa mengucapkan 
terimakasih. sunghoon kembali berjalan ke tempat 
duduknya. menunggu jake yang sedang berfoto dengan 
orang tuanya. daniel sudah berlari menghampiri euijoo 
entah untuk apa. menidurkan kepalanya di atas meja kursi 
lipat. tidak mengabaikan panggilan teman-temannya atau 
para penggemar yang ingin minta foto bareng. dia mau 
pulang. 


"kamu kenapa? sakit?" sunghoon menatap jake yang 
berjongkok di sebelahnya. mengelus surai hitam sunghoon. 
sunghoon menggenggam tangan jake. memperhatikan 
suasana yang masih hectic. 


"mau pulang. mau kelonan. " 
jake langsung menarik tangannya. menjitak sunghoon. 
"berisik." 


jake buru-buru ke rumah sunghoon ketika pacarnya itu 
minta bantu beberes. dia hanya bisa menghela napas 
melihat apa yang dilihatnya. sunghoon masih rapi dengan 
kemeja acara perpisahan tadi. jasnya jatuh ke lantai di 
sebelah ranjang. sedang tiduran sambil bermain ponsel. 


"tadi katanya mau beberes." jake masuk ke dalam kamar 
tidak lupa menutup pintu. berjalan mendekati sunghoon. 
tidur disebelahnya dengan menjadikan lengan kanan 
sunghoon sebagai bantal. 


"kenapa belum ganti baju?" jake memainkan dasi yang 
masih melingkar di leher sunghoon. ikut melihat apa yang 
ada di ponsel sunghoon. ternyata sedang menonton video 
anak anjing. 


"mager. gantiin, dong." sunghoon menjatuhkan ponselnya 
ke lantai. menghadap kan tubuhnya ke arah jake. 
tangannya mengelus rambut jake kemudian turun ke 
telinga. memainkan daun telinga jake seduktif. jake 
menempelkan keningnya di dada sunghoon. memejamkan 
mata dengan jemari yang masih bertengger di dasi 
sunghoon. menarik pelan-pelan hingga simpulannya 
terlepas. 


tangan sunghoon turun lagi hingga ke rahang. mengelus 
pipi mulus jake dengan ibu jari. memberi kecupan di bibir 
jake. 


"nanti kita udah jarang bisa kayak gini." sunghoon mencium 
bibir jake. menarik dagu jake agar memberi akses lidahnya 
bermain di dalam rongga mulut. membiarkan kemejanya 
yang sudah kusut makin kusut karena di remas jake. 


jake membalas ciuman sunghoon. tangannya membuka dua 
kancing paling atas kemeja sunghoon. merasakan tangan 
pacarnya turun ke pinggang. jake melepaskan ciuman 
mereka. duduk di atas kasur, membuat sunghoon 
mengernyit heran. 


"tangan kamu nggak kebas?" tanya jake sambil menunjuk 
lengan sunghoon yang sedari tadi ia jadikan bantal. "kalau 
mau main cari posisi yang nyaman." 


jake kaget ketika sunghoon mendorongnya hingga 
terlentang. kedua tangan sunghoon berada di kedua sisi 
kepala nya. lutut sunghoon bertumpu di kedua sisi tubuh 
jake. sunghoon menyisir poninya ke belakang kemudian 
menunduk. mendekatkan wajahnya dengan jake. 


"aduh poninya ganggu banget, nih. tahan, dong." 


jake bangun mendorong dada sunghoon. duduk di atas 
paha pacarnya. jarinya menyisir poni sunghoon. tersenyum 
miring melihat wajah tampan pacarnya. mencium pipi 
sunghoon. melingkarkan tangannya di leher. mencium bibir 
sunghoon duluan. tangannya menarik pelan rambut 
belakang sunghoon yang sudah agak panjang ketika lidah 
sunghoon kembali menguasai rongga mulutnya. 


tangan sunghoon tidak bisa diam. mengelus paha jake yang 
hanya pakai celana pendek. naik ke pangkal paha. ciuman 


sunghoon turun ke leher jake. bibirnya ditahan ketika ingin 
memberikan tanda. 


"jangan disitu. nanti diliat yang lain." jake membuka 
bajunya. menarik sunghoon hingga mereka berdua jatuh ke 
atas kasur. sunghoon terkekeh pelan. jarinya berpindah ke 
dada jake. memainkan bagian sensitif di dada jake. 
tersenyum miring melihat pacarnya yang mengalihkan 
wajah sambil menggigit bibir, sunghoon merendahkan 
tubuhnya. menjilat bagian yang tadi ia mainkan. jake 
menggigit bibir bawahnya kuat. 


"biasanya juga langsung aja." sunghoon mencengkeram 
pelan dagu jake. memaksanya membuka bibir. menyuruh 
jake melepaskan desahannya. 


"hhnggh...anjing." 


sunghoon menarik tangan jake untuk bangun duduk di atas 
pangkuannya. punggung sunghoon bersandar pada kepala 
ranjang. tangannya nakal memainkan bagian bawah jake. 
tangannya masuk ke dalam celana jake. mencium pundak 
jake sembari mengelus pelan yang di sana. jake merapatkan 
punggungnya di dada sunghoon. tangannya meremas 
lengan bawah sunghoon. elusan pelan mulai berubah 
menjadi gerakan yang makin kasar. napas jake terasa berat. 
memeluk lengan sunghoon ketika merasa ingin mencapai 
puncak. menghela napas lega tapi sepertinya sunghoon 
tidak membiarkan jake beristirahat sedikitpun. 


jarinya turun ke bawah. bermain mengelilingi sekitar bagian 
paling disukainya. sengaja membuat pemuda 
kesayangannya sedari tadi hampir gila karena dia hanya 
ingin bermain-main di sana. 


"serius, dong. bangs-aaah,." 


"kalem, jake. pelan-pelan." 


jantung sunghoon berdetak kencang ketika jake meremas 
celana panjang hitamnya. jari lentik sunghoon menerobos 
kolam surga yang menjadi sumber bibir jake mengeluarkan 
nada yang selalu menjadi favoritnya tiap melakukan 
kegiatan ini. mengecup leher lelakinya yang merenggang 
ketika jari lentinknya tiba di titik terdalam dan menjadi 
paling nikmat yang pernah ada. 


"h-hoon..." jake merintih pelan. menggenggam sebelah 
tangan sunghoon yang sedang menganggur erat. "mau 
cium." 


sunghoon menuruti permintaan jake. lagian bisa saja 
sekarang menjadi yang terakhir kali mereka bisa melakukan 
ini. sebelum harus menempuh selang waktu yang panjang 
kalau mau begini lagi. 


sunghoon menarik kepala jake. membawanya ke dalam 
ciuman panas. melirik jake yang memejamkan mata erat. 
melepaskan ciuman sejenak untuk menghirup pasokan 
oksigen yang menipis. menyandarkan kepala jake di 
dadanya. mata sunghoon menatap licik adik iparnya di 
ambang pintu yang terdiam dengan mata membelalak lebar. 
sunghoon memberi kode untuk tetap diam dan segera 
meninggalkan mereka berdua. 


jungwon berlari keluar rumah sunghoon dengan tangan 
dingin dan jantung yang berdebar-debar. telinganya 
memerah melihat jelas apa yang mereka lakukan. harusnya 
sunghoon mengirim pesan bahwa acara bantu beberesnya 
batal. setidaknya jungwon bisa menonton molang, bukan 
pekerjaan laknat dua manusia yang lebih tua darinya itu. 


fingering doang tapi rasanya kek kek apasih ini :") 
aku udah usahain se- implisit mungkin adegannya. 


rumah 


kalau kalian pikir jake orang yang paling tidak rela berpisah 
dengan sunghoon, maka itu salah. jungwon lah orang paling 
tidak ingin sunghoon merantau jauh darinya. sejak 
sunghoon bilang dia lewat seleksi nilai masuk perguruan 
tinggi di salah satu universitas di ibu kota, jungwon entah 
kenapa selalu tidak enak hati. seolah-olah masih belum 
percaya takdir. 


"kak sunghoon, misalnya kalau udah lewat seleksi nilai terus 
kalau kita nolak boleh, nggak?" tanya jungwon h-2 sebelum 
sunghoon pindah ke luar kota. dia dan kakaknya sedang di 
kamar sunghoon baru selesai bantu beres-beres. yang 
ditanya sedang menonton televisi sambil tiduran di paha 
jake. jungwon duduk sendiri telungkup di atas ranjang. 
jarinya memainkan rambut sunghoon yang sudah makin 
panjang. 


"enggaklah! nanti sekolahnya kena blacklist," jawab 
sunghoon cepat. "kamu nggak senang apa punya kakak ipar 
calon dokter gini? nanti jungwon aku kasih harga ipar, deh. " 
sunghoon sempat-sempatnya bercanda padahal jungwon 
sudah sedih. 


jake melirik jungwon di belakangnya. terdiam melihat mata 
adiknya yang berkaca-kaca. menyikut perut sunghoon. 
memberi kode untuk melihat ke arah jungwon. sunghoon 
bangkit lalu menghadap belakang. kaget karena jungwon 
sudah menangis. 


"eh kenapa?! kok nangis? ditinju tuyul?" sunghoon segera 
mendekati jungwon. jake menjitak sunghoon kesal. anak 
orang lagi nangis malah ngelawak. sunghoon memeluk 
jungwon. mengelus punggung jungwon lembut. 


"kak sunghoon jangan ke luar kota, hiks. disini aja huhu." 
jungwon balas memeluk sunghoon. kalau boleh jujur 
sunghoon lumayan kaget. tidak menyangka orang yang 
paling sering diajak bertengkar malah paling sedih. 


"nanti aku bosan nggak ada kawan betumbok." 


sunghoon terkekeh gemas. mengecup pucuk kepala 
jungwon berkali-kali. 


"nanti kak sunghoon sunghoon di sana jadi kurbel jauh dari 
kakakku." 


oke, sunghoon tidak jadi terharu. jungwon memang musuh 
sejatinya. jungwon melepaskan pelukan dengan sunghoon. 
jijik juga lama-lama berpelukan dengan kakak iparnya ini. 


"eh tapi kak sunghoon nanti di sana nge-kos?" tanya 
jungwon penasaran. dia sering baca cerita-cerita yang 
settingnya di kosan. kayaknya seru. hehe, seru katanya. 


"nggak, lah! aku udah dibeliin rumah." orangtua sunghoon 
tau anaknya tidak akan menempuh pendidikan dalam waktu 
yang singkat. jadi mereka membelikannya rumah. apalagi 
anaknya tidak terlalu suka hidup bersama. kecuali bersama 
jake. kan kambuh lagi. 


"pulang, gih sana. aku mau ngomong sama sunghoon." jake 
mengusir jungwon. adiknya itu menggeleng. merebahkan 
diri di atas ranjang sunghoon. 


"nggak mau! besok kak sunghoon udah berangkat nanti 
jarang ketemu. mau nginap disini dulu." 


geram sekali jake ingin meninju adiknya tapi tarikan tangan 
sunghoon yang menyuruhnya ikut merebahkan diri seperti 


jungwon. mereka berdua tidur di kiri-kanan jungwon. tangan 
sunghoon mengelus rambut yang lebih muda. 


"kalian kalau aku tinggal berdua pasti buat maksiat. nanti-" 


tangan sunghoon membekap mulut jungwon sebelum bocah 
itu makin merocos yang tidak-tidak 
menarik kepalanya ke dada. 


"udah-udah. bobok terus. ngomong sekali lagi ayah lempar 
keluar balkon,ya." 


sesuai janji, jake mengantar sunghoon ke rumah barunya di 
ibu kota. sunghoon yang bawa mobil biar nanti jake tidak 
kelelahan ketika menyetir pulang. jarak dari rumah ke ibu 
kota bukan dekat. belum lagi kendala macet. semoga saja 
lalu-lintas lancar. 


sebenarnya masuk kuliah masih ada sebulan lagi, tapi 
sunghoon ingin lebih cepat supaya bisa beradaptasi terlebih 
dahulu. melirik jake yang kelihatan mengantuk. tangannya 
terulur mengusap tengkuk jake. 


"bobok aja nanti kalau udah sampe aku bangunin." 


jake menggeleng menarik tali hoodie nya. menoleh ke arah 
sunghoon. 


"nanti kamu bosan kalau aku tinggal bobok." 
sunghoon tertawa gemas. mencubit hidung mancung jake. 


"ini... jaket yang kita beli pas tur kemaren, kan?" jake 
memegang ujung jaket sunghoon. pemiliknya mengangguk. 


"kamu beliin. bukan kita." ralat sunghoon. mengingat 
momen paling bodoh selama ia berpacaran. 


karena perjalanan masih jauh, jake ketiduran. ia tersentak 
ketika merasa mobil berhenti. membuka mata mengira 
sudah sampai tujuan tapi kenapa masih seperti di jalan 
raya? kata sunghoon rumahnya di komplek perumahan gitu. 


"kenapa?" tanya jake yang melihat sunghoon ingin 
membuka seat-belt. 


"oh? itu. mau beli pengaman," jawab sunghoon santai. 
mengambil dompet dari dashboard. lengan jake 
menahannya yang ingin keluar. 


"biar aku beliin. kamu tunggu disini aja." jake ingin 
membuka pintu mobil tapi sunghoon menarik jake supaya 
tidak turun. 


"enggak. mereka nggak jual untuk anak sd. bentar, ya." 


jake hanya bisa tersenyum masam. dalam hati mengumpati 
sunghoon habis-habisan. nggak kak hanbin nggak 
sunghoon sama saja. 


jake menginap di rumah sunghoon selama tiga hari. 
melakukan segala hal yang mereka bisa sebelum jarang 
bertemu nantinya. 


"kamu bakal pulang sekali-kali, kan?" jake masih enggan 
bangun dari atas kasur. menatap langit-langit kamar 
sunghoon. kamar di rumah baru dengan rumah lama seperti 
tidak ada beda. sunghoon sepertinya benar-benar niat 
menyetel kamar barunya semirip mungkin dengan kamar 
lama. 


"iya. aku cari-cari waktu," jawab sunghoon yang duduk 
bersila di sebelah jake dengan rambut seperti sarang 
burung. jake berguling ke arah sunghoon. menjadikan paha 
pacarnya sebagai bantal. 


"rajin-rajin telepon ya, hoon." jake menatap sunghoon 
dalam. menggenggam lengan sunghoon yang mengelus 
wajahnya. "janji, ya?" 


sunghoon baru pulang praktikum langsung 
menghempaskan tubuhnya ke atas kasur. membongkar tas 
mencari-cari ponselnya. menekan tombol nomor satu yang 
merupakan panggilan cepat untuk jake. sunghoon pacaran 
modal telepon, bukan wa. canda wa. 


"maaf, nomor yang anda tuju tidak dapat menerima 
panggilan." 


sedari tadi hanya kakak operator yang menjawab 
teleponnya. kenapa jake tidak menjawab teleponnya? ini 
aneh. seharusnya jam segini jake sudah pulang sekalipun 
ada studio. kepalanya kembali menoleh ke ponsel ketika 
melihat ada telepon masuk. 


bayi 1 is calling... 
"kenapa, won?" 
"sunghoon." 


sunghoon bingung mendengar suara yang menjawab. suara 
jungwon jadi mirip seperti suara jake. atau memang 


"jake?" tanya sunghoon memastikan. deheman orang 
diseberang menjadi konfirmasi bahwa itu memang jake 
yang menelepon. "kenapa telepon pake hp jungwon?" 


"hp ku kecelup dalam cat pas di studio tadi gara-gara kai 
anj- astaga jake, nggak boleh ngomong kasar." 


kekehan sunghoon menerobos menyebrang masuk sopan ke 
dalam telinga jake dengan gawai sebagai perantara. tidak 


tau saja bibir pacarnya di seberang sana yang duduk di 
lantai dengan hamparan kertas a2 terangkat naik. pipinya 
merona karena rindu suara sunghoon. jadi maba arsitektur 
dan kedokteran sama-sama membuat mereka lalai dengan 
kegiatan masing-masing sehingga sudah jarang komunikasi. 
makannya jake bahkan rela merayu jungwon dengan 
berjanji akan mengajarkannya bawa mobil karena tahu 
sunghoon akan menelepon sore ini. 


tangan kanan jake memainkan jari-jari kaki. menggigit bibir 
menahan senyum yang makin lebar. 


"kamu jadi kesini, kan?" 


kaki sunghoon bergerak dari kasur menuju meja belajarnya. 
duduk di sana. tangannya mengetuk-ngetuk pulpen di atas 
meja. 


"Yadi. bentar lagi aku berangkat. mau aku bawa apa?" 
sunghoon memang maba fk paling santuy. 


jake memainkan daun telinga. menatap lurus tembok kamar 
di hadapannya. 


"nggak usah bawa apa-apa. aku udah kaya, nggak perlu 
apa-apa. yang penting selamat aja- AH JUNGWON NGGAK 
TAU APA ORANG LAGI KANGEN! BOCAH BERANDAL!" 


sunghoon reflek menjauhkan ponselnya. menatap kaget 
layar ponsel yang masih menampilkan nomor kontak 
jungwon. mengedipkan mata heran. jarang-jarang jake nge- 
gas. berbicara saja selalu kalem kalem gemesin gitu, tidak 
teriak-teriak seperti tadi. setelah merasa agak lebih hening 
barulah sunghoon kembali menempelkan ponsel ke 
telinganya. 


"jake? kenapa?" 


"hoon, bentar ya aku mau beli hp dulu. hati-hati 
berangkatnya. aku sayang kamu. IYA IYA BANGSAT INI AKU 
LAGI TUTUP TELEPON NYA JUNGWON SETAN!" 


sambungan telepon terputus. sunghoon mengulum senyum 
tertahan. jake lucu juga ternyata. eh, bukan. jake selalu 
lucu. tapi ternyata kalau lagi kangen jake suka nge-gas. 


menyampingkan segala lelah demi menjumpai jake di kota 
asalnya sunghoon bahkan langsung menuju mobilnya. 
padahal perjalanan ke sana dari ibu kota bisa sampai lima 
belas jam kalau macet. semoga lalu-lintas lancar setidaknya 
dia bisa sampai hanya sepuluh jam saja. makin cepat tiba 
makin lama dia bisa menghabiskan waktu. 


yang pertama sunghoon hampiri setelah sepuluh jam 
perjalanan bukan rumahnya, tapi rumah tetangga. 
menerobos rumah jake tanpa permisi. 


"kak sunghoon!" pekik daniel yang sedang bermain sepeda 
girang. ia membanting sepedanya asal kemudian berlari 
menuju sunghoon. memeluk kakak iparnya erat. sunghoon 
takjub melihat bocah kelas tujuh ini sudah tinggi sekali. 
perasaan belum setengah tahun ditinggal. 


"jake mana?" tanya sunghoon tanpa basa-basi. mengacak- 
acak rambut daniel. 


"kak jake udah pergi sama temennya tadi." 


sunghoon mencari sumber suara. ternyata anak sulungnya 
yang sedang menuruni tangga. berlari menghantam dada 
sunghoon. 


"huhu ayahkuu." 


"anakkuu." 


jungwon dan sunghoon akting seperti adegan-adegan di 
sinetron. pura-pura menangis padahal hanya suara saja. 
sunghoon melepaskan pelukan dengan  jungwon. 
menangkup pipi yang lebih muda. 


"laki ku mana?" tanya sunghoon lagi. jungwon menepis 
tangan sunghoon. 


"kan udah dibilang pergi sama temennya tadi." 


"ya kemana bambang? aku nggak punya nomor jake yang 
baru." 


"tadi katanya mau pergi asis di kafe dekat-dekat kampus 
gitu." jungwon berusaha mengingat pesan jake sebelum 
pergi tadi. sunghoon langsung berlari ke mobilnya. kembali 
menancapkan gas menuju tempat yang jungwon bilang. 
masalahnya dia cuma tau letak kampus jake. tidak 
menyangka ternyata ada banyak kafe di sana. bingung 
harus kemana. 


akhirnya mengandalkan intuisi yang kuat, sunghoon 
melangkah kan ke salah satu kafe instagramable. 
mengedarkan pandangan mencari keberadaan jake. 
tersenyum kecil ketika matanya menangkap target. jake di 
sana bersama beberapa orang yang lain. entah apa yang 
mereka lakukan. ia sendiri duduk dua meja dari tempat jake. 


sunghoon benar-benar mati gaya sendirian di tempat umum 
begini. dia sadar dilihatin terus oleh pengunjung. banyak 
perempuan dan laki-laki yang membicarakannya. memuji 
sunghoon. dia menunggu jake seperti orang gila. tadinya 
sudah mengirim pesan ke jake dengan nomor baru yang 
diberikan jungwon. memberi tahu bahwa dia hanya berjarak 
dua meja dari jake. tapi sepertinya jake terlalu fokus dan 
tidak menyentuh ponselnya sedikitpun. sunghoon sedari 


tadi hanya scroll galeri, kemudian scroll menu, begitu- 
begitu terus untuk menghilangkan kebosanan. 


"kak. foto bareng boleh, nggak?" 


sunghoon mengangkat wajahnya ketika mendengar ada 
suara perempuan. menatap datar dua orang gadis yang 
berdiri di depan mejanya. sunghoon tidak menjawab. 
kembali menatap ponselnya. 


"kak?" tidak dijawab, salah satu dari mereka kembali 
memanggil sunghoon. berkali-kali memanggil sunghoon 
membuatnya risih. hampir saja ia mengeluarkan kata-kata 
kasar sebelum pundaknya ditepuk dari belakang 
mengurung kan niat sunghoon. melihat jake yang berdiri 
menatap dua perempuan itu datar. 


"ayok. aku udah siap," ajak jake. berdua meninggalkan 
cewek tidak tahu malu yang bengong di sana. 


"kamu bawa mobil?" tanya sunghoon saat berjalan ke 
parkiran. jake menggeleng mengatakan tadi dia berangkat 
bersama temannya. baru masuk ke dalam mobil, jake 
langsung memeluknya erat. sunghoon mengecup pucuk 
kepala jake. mengusap rambut nya lembut. 


"pulang dulu. nanti di rumah aja peluknya lagi." sunghoon 
melepaskan jake dari pelukannya. mengendarai mobil 
menuju jalan pulang. bercerita tentang kehidupan 
perkuliahan. kalau sunghoon balik ke tempat asalnya selalu 
begini. mereka tidak pergi jalan-jalan keluar. lebih suka 
menghabiskan waktu mengurung diri di kamar. mengulang 
tradisi simulasi kutub utara ala sunghoon yang 
mendeklarasikan dirinya sebagi sepupu makhluk kutub. 


malamnya sunghoon mengajak geng anak buk mimi main 
ke rumah sekalian reuni. diantara mereka hanya sunghoon 


yang merantau dan hanya nicholas yang tidak kuliah. dia 
melanjutkan bisnis emas babanya. jay mengambil jurusan 
bisnis dan euijoo coba tebak jurusan apa? iya, dokter gigi. 
daniel bahkan sudah pesan kursi katanya mau jadi pasien 
nomor satu euijoo. mau pasang behel dia gara-gara lihat 
teman jungwon, wonyoung pakai behel. 


"lah jake nggak nugas?" tanya jay yang sedang menonton 
nicholas dan sunghoon main game. jake menggeleng. 


"besok libur. aku mau refreshing dulu. lagi ada sunghoon 
juga. kapan lagi." jake tiduran di paha sunghoon. menatap 
layar televisi. "pak dokter, kan sibuk." 


sunghoon mengoper stik ps kepada euijoo. tangan 
sunghoon memainkan rambut jake. berteriak kesal karena 
euijoo malah kalah. 


"jangan teriak-teriak, bego!" jake memukul perut sunghoon 
pelan. sunghoon mengangkat kepala jake. menangkup 


pipinya. 


"maaf, yang." sunghoon mencium bibir jake sekilas. euijoo 
yang masih menjomblo hingga sekarang melempar kepala 
sunghoon dengan botol agr“a. tidak sopan pacaran depan 
manusia suci seperti dirinya. 


"iri bilang pembantu." jay menyenggol pundak euijoo. 
mendengar jomblo satu-satunya di kelompok mereka 
mengomel, yang lainnya semangat sekali menghina. apalagi 
sunghoon dan jay. jake lebih banyak menyimak mereka. 
sedangkan nicholas masih fokus ke game. 


dulu jake heran kenapa orang-orang bilang masa sma paling 
indah. dia pikir masa kuliah lah yang paling seru karena bisa 
hidup jauh dari orang tua. tidak di bawah pengawasan guru. 


liburnya banyak. sekarang dia mengerti kenapa sma paling 
indah. karena, ya memang begitu. 


semua kejadian seru dan tidak terlupakan terjadi selama 
sma. teman-teman dekatnya sekarang ini saja baru 
terbentuk ketika sma. hubungannya dengan sunghoon juga 
terbentuk ketika mereka sma. jiwa anak muda yang mencari 
jati diri dalam kehidupan dunia yang tidak jelas ini. 


berusaha bertahan dari angin labil yang kekeuh memporak- 
porandakan keteguhan hati masing-masing. dituntut 
berpikir rasional dan mengambil keputusan di setiap 
permasalahan. 


sekarang jake harus tahan bagaimana meyakinkan hatinya 
tidak goyah saat pemuda yang paling ia cintai harus lebih 
sering jauh darinya. sekalipun teknologi canggih 
mengatakan mereka mampu mendekatkan yang jauh, tapi 
tidak adanya afeksi dari kedua insan tidak berguna untuk 
jake. dia tidak mau hanya sekedar melihat wajah sunghoon 
yang makin hari makin glowing entah kenapa. 


walaupun pada ujung-ujungnya sejauh apapun sunghoon 
merantau, dia tetap pulang ke rumah. pulang ke dalam 
pelukan orang yang paling disayang. 


tamat 


nggak kepikiran (youth) bakal tamat. serius. kirain 
kayak sinetron indonesia lancar terus kayak air 
mengalir. eh tapi tamat deh. apasih anjir 


pokoknya intinya udah tamat. makasih banyak yang 
udah baca, udah vote, udah komen. ini book pertama 
aku yang aku nggak nyangka readersnya udah 
sampe 50k. maaf banget kalau misal aku nggak 
balas komen satu-satu, ceritanya banyak (banget) 
typo, nggak lawak, apalah segala macam. yang jelas 
MAKASIH BANGET HIKS ANJIR LEBAY SEKALI HAMBA 


yaa, udah gitu aja 
bye 


